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 Skripsi ini membahas tentang pengembangan modul berbasis model 
Problem Based Laerning (PBL) pada materi aritmatika sosial di kelas VII SMPN 2 
Pattallassang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pengembangan modul 
berbasis model Problem Based Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial yang 
valid,  praktis dan efektif di kelas VII SMPN 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development 
(Penelitian dan Pengembangan) dengan mengacu pada model pengembangan 
Plomp yang terdiri dari beberapa fase yaitu fase investigasi awal (Preliminary 
Investigation), fase desain (Design), fase realisasi (Realization ) dan fase tes, 
evaluasi dan revisi (Test, Evaluation and Revision). Produk yang dikembangkan 
berupa bahan ajar yaitu modul berbasis model Problem Based Learning (PBL) Pada 
Materi Aritmatika Sosial. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII-1 SMPN 2 Pattallassang dengan jumlah 45 siswa. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli, angket respons siswa, angket 
respons guru, lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, 
lembar observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar. 
Berdasarkan hasil ujicoba terbatas yang dilakukan, diperoleh bahwa (1) 
Hasil validasi bahan ajar adalah 4,5 pada kategori sangat valid karena setiap aspek 
untuk setiap jenis perangkat berada pada interval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5, (2) Praktis karena 
persentase rata-rata untuk respons siswa adalah 82,6% berada pada kategori positif 
dan persentase rata-rata respons guru adalah 95% dan berada pada kategori sangat 
positif. (3) Efektif karena telah memenuhi tiga kriteria yaitu rata-rata kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran adalah 4,60 berada pada kategori sangat baik, 
persentase rata-rata aktivitas siswa adalah 70,9% berada pada kategori baik, dan 
persentase ketuntasan belajar siswa berada pada kategori tinggi serta mencapai 
ketuntasan klasikal yaitu 88,9% siswa tuntas secara klasikal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada tahap uji coba terbatas yang dilaksanakan, modul berbasis 
problem based learning (PBL) pada materi aritmatika sosial di kelas VII SMPN 2 











A. Latar Belakang 
 Pendidikan memiliki peranan yang sangat sentral dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas), misalnya, menunjukkan akan peran strategis pendidikan dalam 
pembentukan SDM yang berkualitas. Karakter manusia Indonesia yang 
diharapkan menurut undang-undang tersebut adalah manusia yang beriman dan 
bertaqwa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, maju, cerdas, kreatif, terampil, 
disiplin, profesional, bertanggung jawab, produktif, serta sehat jasmani dan 
rohani. Upaya efektif untuk membentuk karakter manusia seperti ini dapat di-
lakukan melalui peningkatan kualitas pendidikan (Herman, 2007:47). 
 Ayat Alquran juga menyebutkan mengenai betapa pentingnya pendidikan 
dalam hal ini ilmu pengetahuan bagi manusia. Adapun salah satu ayat yang 
menerangkan dalam Q.S al-Mujadilah 58/11: 
 ِحَسَْفي اْوُحَْسفَاف ِسِلٓجَْملا ِفِ اْوُح ذسََفت َُْكُل َلْيِق اَذِا ا ُْٓونَمٓا َنْي ِ ذلَّا َا هيَُّ ٓٓيٰ
 َنْي ِ ذلَّاَو ْۙ ُْكُْنِم اُْونَمٓا َنْي ِ ذلَّا ُ ّٓللّا َِعفَْري اْو ُُْشُنَاف اْو ُُْشُنا َلْيِق اَذِاَو 
ْۚ َُْكُل ُ ّٓللّا
  ْ  ِ َ  َُْولَم َْت اَم ِ ُ ّٓللّاَو  تٍۗ  ٓ َ َ َ ْ ِْلا اُوتْوُا 
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
2 
 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
(Departemen Agama RI, 2015:434). 
  
 Ayat di atas menegaskan bahwa orang-orang yang beriman dan berilmu 
mempunyai kedudukan dan derajat yang lebih tinggi di sisi Allah dari pada orang-
orang yang hanya sekadar beriman tanpa memiliki ilmu. Dengan adanya iman dan 
ilmu, seseorang akan mampu membedakan yang haq dan batil. Begitu juga halnya 
dengan masyarakat atau suatu bangsa, sehingga dapat dianggap betapa penting 
dan berharganya sebuah pendidikan jika dilihat dalam konsep Islam.  
 Matematika merupakan ilmu yang mengkaji konsep-konsep dasar yang 
digunakan untuk mengembangkan ilmu-ilmu lainnya, sehingga matematika 
dikatakan sebagai ilmu murni. Matematika dapat memberikan kemampuan untuk 
berpikir logis, sistematis, dan kreatif untuk memecahkan masalah. Hal tersebut 
adalah modal utama dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
menghadapi persaingan global. Selain itu, matematika juga dapat membantu 
menyelesaikan masalah dalam dunia nyata. Matematika adalah bahasa simbolis 
yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif 
sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir (Mulyono, 
2003:6). 
 Mengingat peranannya yang sangat penting dalam proses peningkatan 
kualitas SDM, maka upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika, 
khususnya pada tingkat pendidikan dasar, memerlukan perhatian yang serius. 
Upaya ini menjadi sangat penting mengingat beberapa penelitian yang 
menerangkan bahwa hasil pembelajaran matematika di sekolah belum 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Rendahnya hasil yang dicapai dalam 
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evaluasi nasional matematika ini, menunjukkan bahwa kualitas pemahaman siswa 
dalam matematika masih relatif rendah. Pemahaman dalam matematika sudah 
sejak lama menjadi isu penting. Tidak sedikit hasil riset dan pengkajian dalam 
pembelajaran matematika berkonsentrasi dan berupaya menggapai pemahaman, 
namun sudah diyakini oleh kebanyakan bahwa untuk mencapai pemahaman dan 
pemaknaan matematika tidak segampang membalik telapak tangan. 
 Salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman matematika siswa di 
SD dan SMP menurut hasil survey IMSTEP-JICA di kota Bandung adalah karena 
dalam proses pembelajaran matematika guru umumnya terlalu berkonsentrasi 
pada latihan menyelesaikan soal yang lebih bersifat prosedural dan mekanistis. 
Dalam kegiatan pembelajaran guru biasanya menjelaskan konsep secara 
informatif, memberikan contoh soal, dan memberikan soal-soal latihan. Menurut 
Armanto, tradisi mengajar seperti ini merupakan karakteristik umum bagaimana 
guru melaksanakan pembelajaran di Indonesia. Pembelajaran matematika konven-
sional bercirikan yaitu berpusat pada guru, guru menjelaskan matematika melalui 
metode ceramah (chalk-and-talk), siswa pasif, pertanyaan dari siswa jarang 
muncul, berorientasi pada satu jawaban yang benar, dan aktivitas kelas yang 
sering dilakukan hanyalah mencatat atau menyalin. Kegiatan pembelajaran seperti 
ini tidak mengakomodasi pengembangan kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah, penalaran, koneksi, dan komunikasi matematis. Akibatnya, kemampuan 
penalaran siswa sangat lemah karena kegiatan pembelajaran yang biasa dilakukan 
hanya mendorong siswa untuk berpikir pada tataran tingkat rendah (Herman, 
2007:48). 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada hari  Senin tgl 2 
April 2018 dengan ibu Trisna Wahyuni S.Pd sebagai guru Matematika kelas VII 
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di SMPN 2 Pattallassang diperoleh informasi bahwa perangkat pembelajaran yang 
digunakan sudah bervariasi meliputi Rencana Proses Pembelajaran (RPP), bahan 
ajar, dan alat evaluasi. Bahan ajar yang digunakan ada yang berasal dari terbitan 
begitu pula dengan lembar kerjanya yang berpatokan dengan soal-soal yang 
terdapat di dalam buku paket. Selain itu, bahan ajar yang digunakannya juga 
sudah bervariasi, tetapi jika ditinjau dari segi kesesuaian kurikulum 2013, bahan 
ajar yang digunakan belum sesuai dengan tuntutan kurikulum, sehingga 
menyebabkan kreativitas guru terbatas dan kurang sesuai dengan karakteristik 
siswa. 
 Mengenai hasil belajar siswa khususnya di mata pelajaran matematika 
memiliki nilai yang beragam, ada yang tinggi, sedang dan rendah. Akan teetapi 
lebih banyak siswa yang tidak mencapai standar kelulusan. Data yang ada 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa adalah 70 sehingga 
dapat ditafsirkan bahwa nilai KKM yang diperoleh siswa masih di bawah  rata-
rata dan belum memenuhi KKM yaitu 75. Hal ini disebabkan kurangnya 
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika tersebut, sehingga hal tersebut menjadi salah satu faktor 
menurunnya hasil belajar matematika siswa di sekolah.  Hal ini dapat dilihat dari 
gejala-gejala berikut: 
1.  Jika diberikan tugas, siswa cenderung tidak mengetahui langkah-langkah 
penyelesaian soal tersebut. 
2  Kebanyakan siswa tidak bisa menyelesaikan soal-soal matematika yang 
berbeda dari contoh yang diberikan. 
3.  Sebagian siswa hanya menghafal rumus tetapi tidak bisa mengaplikasikannya 
ke dalam soal. 
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  Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada hari senin tgl 2 
April 2018 dengan ibu Trisna Wahyuni S.Pd sebagai guru Matematika kelas VII 
di SMPN 2 Pattallassang, peneliti melihat kegiatan proses belajar mengajar yang 
masih konvensional, kemudian bahan ajar yang digunakan secara umum sudah 
bagus, akan tetapi isi dalam bahan ajar tersebut belum menjurus kepada suatu 
model pembelajaran yang dapat menunjang agar kemampuan pemecahan masalah 
siswa meningkat. Selain itu, guru juga dituntut dapat memilih model pembelajaran 
yang dapat memacu semangat siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam 
pengalaman belajarnya.    
 Salah satu upaya untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan 
mengembangkan bahan ajar berupa modul dengan menerapkan model 
pembelajaran problem based learning ke dalam modul tersebut. Modul yang akan 
dikembangkan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah yang dimiliki oleh siswa. 
 Problem based learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
diawali dengan menghadapkan siswa dengan masalah matematika. Dengan 
segenap pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya, siswa dituntut 
untuk menyelesaikan masalah yang kaya dengan konsep-konsep matematika. 
Karakteristik dari problem based learning di antaranya adalah memosisikan siswa 
sebagai self-directed problem solver melalui kegiatan kolaboratif, mendorong 
siswa untuk mampu menemukan masalah dan mengelaborasinya dengan 
mengajukan dugaan-dugaan dan merencanakan penyelesaian, memfasilitasi siswa 
untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian dan implikasinya, serta 
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mengumpulkan dan mendistribusikan informasi, melatih siswa untuk terampil 
menyajikan temuan, dan membiasakan siswa untuk merefleksi tentang efektivitas 
cara berpikir mereka dalam menyelesaikan masalah (Herman, 2007: 48). 
 Salah satu materi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat 
melihat masalah secara nyata adalah materi aritmatika sosial. Materi aritmatika 
sosial dipilih karena sesuai dengan model problem based learning, dengan 
penggunaan model ini akan lebih memudahkan siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan soal aritmatika sosial.  
 Berawal dari beberapa permasalahan di atas, maka perlu adanya 
pengembangan bahan ajar berupa modul. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
peneitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Model 
Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII 
SMPN 2 Pattallassang Kabupaten Gowa”.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana proses 
pengembangan modul berbasis model problem based learning (PBL) pada materi 
aritmatika sosial yang valid, praktis dan efektif di kelas VII SMPN 2 Pattallassang 
Kabupaten Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan  rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses pengembangan 
modul berbasis model problem based learning (PBL) pada materi aritmatika 
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sosial yang valid,  praktis dan efektif di kelas VII SMPN 2 Pattallassang 
Kabupaten Gowa. 
D. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 
 Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah bahan ajar berupa 
modul pada materi aritmatika sosial. Modul ini didesain khusus dengan 
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL). Perbedaan 
modul berbasis problem based learning ini dengan modul yang ada sebelumnya 
adalah adanya langkah-langkah model pembelajaran problem based learning yang 
ada dalam modul sehingga dapat membantu siswa lebih memahami konsep materi 
yang diajarkan. Modul ini juga didesain agar dapat dipelajari oleh siswa baik 
secara individu maupun secara berkelompok. 
E. Batasan Istilah 
 Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka perlu diberikan batasan 
istilah sebagai berikut: 
1. Pengembangan bahan ajar adalah serangkaian proses atau kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan suatu bahan ajar berdasarkan teori 
pengembangan yang telah ada. 
2.  Problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara pemecahan masalah agar dapat memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi. 
3. Pengembangan modul berbasis model problem based learning adalah suatu 
pengembangan modul yang dipadukan kedalamnya model problem based 
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learning yang merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang diawali 
dengan menghadapkan siswa pada suatu masalah. 
4. Valid, bahan ajar dikatakan valid jika penilaian ahli menunjukkan bahwa 
pengembangan perangkat tersebut diandasi oleh teori yang kuat dan 
memiliki konsistensi internal yaitu adanya kaitan antara komponen dalam 
perangkat yang dikembangkan.  
5. Praktis, bahan ajar dikatakan praktis apabila sintaks pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik, siswa dan guru dapat melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan aktifitas yang dicantumkan pada sintaks pembelajaran, guru 
dapat mengelola pembelajaran dan menjalankan perannya dengan baik, dan 
guru dapat menjalankan perannya sebagai motivator, fasilitator, pencetus 
ide, dll. Jadi, bahan ajar dikatakan praktis jika angket respon guru dan 
angket respon siswa berada pada kategori yang positif. 
6. Efektif, suatu bahan ajar dikatakan efektif jika memenuhi beberapa 
indikator. Indikator tersebut yaitu (1) ketercapaian hasil belajar, (2) aktivitas 
siswa, dan (3) kemampuan guru mengelola pembelajaran. 
F.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk 
memahami konsep dasar matematika pada materi aritmatika sosial melalui 
modul berbasis model problem based learning (PBL). 
2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 
meningkatkan pengetahuan pada materi aritmatika sosial melalui modul 
matematika berbasis model pembelajaran problem based learning (PBL). 
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3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tambahan dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan modul 
berbasis model problem based learning (PBL) sehingga dapat memperbaiki 
kualitas pembelajaran. 
4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi 








A. Kajian Teori 
 1. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar 
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. 
Bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau 
kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif 
mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. (Madjid, 
2013 :173) 
Menurut Mutiara, Bahan pembelajaran berfungsi sebagai materi sumber 
belajar utama bagi pembelajar jarak jauh, di mana mereka belajar dari 
materi cetak dan mempunyai pilihan untuk memilih dari berbagai media 
yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan belajar mereka, misalnya materi 
cetak, audio, casettes, video, program televisi, perangkat lunak CD-ROM, 
pelengkap berbasis jaringan, pembelajaran berbantuan komputer, dan 
program grafik audio (Yaumi, 2012:121). 
 Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan atau materi pelajaran yang 
disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
Bahan ajar bersifat sistematis artinya disusun secara urut sehingga 
memudahkan siswa belajar. Di samping itu bahan ajar juga bersifat unik dan 
spesifik. Unik maksudnya bahan ajar hanya digunakan untuk sasaran 
tertentu dan dalam proses pembelajaran tertentu, dan spesifik artinya isi 
bahan ajar dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai kompetensi 
tertentu dari sasaran tertentu (Sungkono, 2003:23). 
 
 Berdasarkan beberapa pengertian bahan ajar yang dikemukakan di atas, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa bahan ajar adalah bahan atau materi 
pelajaran yang disusun secara sistematis dan spesifik baik tertulis maupun tidak 
tertulis yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa termotivasi untuk 
belajar sehingga dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. 
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 Bahan pembelajaran merupakan wujud pelayanan satuan pendidikan 
terhadap pembelajaran. Pelayanan individu pelajar dapat tercipta dengan baik 
melalui bahan pembelajaran yang memang dikembangkan secara khusus. Pelajar 
hanya perlu berhadapan dengan bahan pembelajaran yang terdokumentasi secara 
apik melalui informasi yang konsisten. Hal ini dapat memberikan kesempatan 
belajar sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan belajarnya. Di sinilah 
peranan bahan pembelajaran menjadi lebih fleksibel karena menyediakan 
kesempatan belajar menurut cara masing-masing pelajar. Oleh karena itu, pelajar 
menggunakan teknik dan taktik belajar yang berbeda-beda untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi berdasarkan latar belakang kemampuan dan kebiasaan 
masing-masing. Dengan demikian, optimalisasi pelayanan belajar terhadap pelajar 
dapat terjadi dengan baik melalui bahan pembelajaran. 
 Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran memiliki peran 
penting. Peran tersebut menurut Tian Belawati meliputi peran bagi guru, siswa, 
dalam pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok. Agar diperoleh 
pemahaman yang lebih jelas akan dijelaskan masing-masing peran sebagai 
berikut:  
a. Bagi Guru  
1) Menghemat waktu guru dalam mengajar, karena dengan adanya bahan 
ajar, maka siswa dapat diberi tugas untuk mempelajari terlebih dahulu 
topik atau materi yang akan dipelajarinya, sehingga guru tidak perlu 
menjelaskan secara rinci lagi.  
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2) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator, 
karena adanya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka guru lebih 
bersifat memfasilitasi siswa dari pada penyampaian materi pelajaran.  
3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif, 
karena adanya bahan ajar maka pembelajaran akan lebih efektif karena 
guru memiliki banyak waktu untuk membimbing siswanya dalam 
memahami suatu topik pembelajaran, dan juga model yang digunakannya 
lebih variatif dan interaktif karena guru tidak cenderung berceramah.  
b. Bagi Siswa 
1) Siswa dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru  
2) Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki  
3) Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri.  
4) Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.  
5) Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri.  
c. Dalam Pembelajaran Klasikal; bahan ajar memiliki peran yakni:  
1) Dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama 
2) Dapat dijadikan pelengkap/suplemen buku utama.  
3) Dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.  
4) Dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang 
bagaimana mencari penerapan, hubungan, serta keterkaitan antara satu 
topik dengan topik lainnya.  
d. Dalam Pembelajaran Individual; bahan ajar memiliki peran yakni:  
1) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran. 
2) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa 
memperoleh informasi.  
3) Penunjang media pembelajaran individual lainnya.  
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e. Dalam Pembelajaran Kelompok; bahan ajar memiliki peran yakni:  
1) Sebagai bahan terintegrasi dengan proses belajar kelompok.  
2) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama. 
 Bahan ajar mempunyai fungsi yang sangat penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Adapun fungsi bahan ajar menurut Joni yang dikutip dari Harijanto 
seperti: 
a. Memberikan petunjuk yang jelas bagi pembelajar dalam mengelola kegiatan 
belajar mengajar.  
b. Menyediakan alat/bahan yang lengkap yang diperlukan untuk setiap kegiatan. 
c. Merupakan media penghubung antara guru dan siswa. 
d. Dapat dipakai oleh siswa sendiri dalam mencapai kemampuan yang telah 
ditetapkan. 
e. Dapat dipakai sebagai program perbaikan. 
 Guru harus mampu mengembangkan bahan ajar yang menarik, interaktif 
dan dapat menumbuhkan minat belajar siswa sehingga dapat meningkatkan 
minat belajar siswa dan dapat mempermudah siswa untuk memahami 
konsep pada materi yang di ajarkan (Patri, 2014:50). 
 
 Menurut Amri dan Ahmadi didalam mengembangkan bahan ajar 
hendaklah memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran. Diantara prinsip-prinsip 
pembelajaran tersebut adalah: 
a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, mulai dari yang kongkrit 
untuk memahami yang abstrak. 
b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman. 
c. Umpan balik yang positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman 
siswa. 




e. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap akhirnya akan 
mencapai ketinggian tertentu. 
f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus 
mencapai tujuan. 
 Secara umum, bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat macam 
yaitu : 
a.  Printed (Bahan cetak) 
 Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Jika bahan ajar 
cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa 
keuntungan seperti biaya pengadaannya relatif sedikit, mudah dipindah-
pindahkan, dapat dibaca dimana saja, serta pembaca dapat mengatur tempo secara 
mandiri. Contohnya handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, 
wallchart, Foto/gambar, dan Model/Maket. 
1) Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seseorang guru untuk 
memperkaya pengetahuan siswa. Handout biasanya diambildari beberapa 
literatur yang memiliki relevansi dengan materi yang akan 
diajarkan/kompetensi dasar dan materi pokok yang harus dikuasai oleh 
siswa.  
2) Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan. Buku yang 
baik adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
mudah untuk dimengerti, disajikan secara menarik dilengkapi dengan 
gambar dan keterangan-keterangannya, isi buku juga menggambarkan 
sesuatu yang sesuai dengan ide penulisannya.  
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3) Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat 
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul 
berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar yang telah 
disebutkan sebelumnya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan 
seorang siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih 
cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan 
dengan siswa yang lainnya. Dengan demikian, maka modul harus 
menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh siswa, disajikan 
dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik, dilengkapi dengan 
ilustrasi.  
4) Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan contoh bahan ajar yang sering 
digunakan sekolah-sekolah untuk mempermudah proses pembelajran 
karena didalamnya sudah dilengkapi dengan prosedur penggunaanya, 
berisi materi singkat, serta soal-soal latihan. LKS merupakan salah satu 
alternatif pembelajaran yang tepat bagi siswa karena LKS membantu siswa 
untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 
kegiatan belajar secara sistematis. Lembar Kerja siswa juga merupakan  
media pembelajaran berupa lembaran-lembaran tugas kegiatan siswa yang 
sesuai dengan SK-KD dan berisi informasi dan petunjuk dalam 
penyelesaian tugas baik secara mandiri ataupun kelompok.  
5) Brosur adalah bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah yang 
disusun secara bersistem atau cetakan yang hanya terdiri atas beberapa 
halaman dan dilipat tanpa dijilid atau selebaran cetakan yang berisi 
keterangan singkat tetapi lengkap tentang perusahaan atau organisasi. 
6) Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat tapi tidak 
dijahit. Agar terlihat menarik biasanya leaflet didesain secara cermat 
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dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa yang sederhana, 
singkat serta mudah dipahami. 
7) Wallchart adalah bahan cetak yang biasanya berupa bagan siklus/proses 
atau grafik yang bermakna menunujukkan posisis tertentu. Agar wallchart 
terlihat lebih menarik, maka wallchart didesain dengan menggunakan tata 
warna dan pengaturan proporsi yang baik. 
8) Foto/gambar memilki makna yang lebih baik dibandingkan dengan tulisan. 
Foto /gambar sebagai bahan ajar tentu saja diperlukan satu rancangan yang 
baik agar setelah selesai melihat sebuah atau serangkaian foto/gambar 
siswa dapat melakukan sesuatu yang pada akhirnya menguasai satu atau 
lebih kompetensi dasar. 
9) Model/maket yang didesain secara baik akan memberikan makna yang 
hampir sama dengan benda aslinya. Bahan ajar semacam ini tdak dapat 
bendiri sendiri melainkan harus dibantu dengan bahan tertulis aga 
memudahkan guru dalam mengajar maupun siswa dalam belajar.    
b.   Audio (bahan ajar dengar) 
1) Compact Disk (kaset), sebuah kaset yang direncanakan sedemikian rupa 
sehingga menjadi sebuah program yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
ajar. Media kaset dapat menyimpan suara yang dapat secara berulang-
ulang diperdengarkan kepada siswa yang menggunakannya sebagai bahan 
ajar 
2) Radio adalah media dengar yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar, 
dengan radio siswa bisa belajar sesuatu. Radio juga dapat dimafaatkan 
sebagai sumber belajar. Program radio dapat dirancang sebagai bahan ajar, 
misalnya pada jam tertentu guru merencanakan sebuah program 
pembelajaran melalui radio, misalnya memperdengarkan berita secara 





c.   Audio Visual (bahan ajar pandang dengar) 
1) Video/film, biasanya disebut sebagai alat bantu pendang dengar. 
Umumnya program video telah dibuat dalam rancangan lengkap, sehingga 
setiap akhir dari penayangan video siswa dapat menguasai satu atau lebih 
kompetensi dasar.  
2) Orang/narasumber, dikatakan segai bahan ajar yang dapat dipandang dan 
didengar, karena dengan orang tersebut maka seseorang dapat belajar 
karena  orang tersebut memiliki keterampilan khusus tertentu. Melalui 
keterampilan tersebut, bahkan seorang guru dapat dijadikan sebagai bahan 
ajar. Dengan demikian, dalam menggunakan orang sebagai bahan ajar, ini 
tidak dapat berdiri sendiri melainkan dikombinasikan dengan bahan 
tertulis.     
d.  Interactive Teaching Material (bahan ajar interaktif) 
  Interactive Teaching Material (bahan ajar interaktif) adalah kombinasi 
dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi dan video) yang 
oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu 
perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi. Contohnya CAI (Computer 
Assisted Instruction), Compact Disk Interactive dan Web Based Learning 
Material (Berbasis Web). 
 2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
   Problem Based Learning (PBL) pertama kali diperkenalkan pada awal 
tahun 1970-an di Univesitas Mc Master Fakultas Kedokteran Kanada, 
sebagai salah satu upaya menemukan solusi dalam diagnosis dengan 
membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang ada (Rusman, 
2016:242). 
   Barrow mendefinisikan bahwa PBL sebagai pembelajaran yang diperoleh 
melalui proses menuju pemahaman akan resolusi suatu masalah. Masalah 
tersebut dipertemukan pertama-tama dalam proses pembelajaran. PBL 
merupakan salah satu bentuk peralihan dari paradigma pengajaran menuju 
paradigma pembelajaran. Jadi fokusnya adalah pada pembelajaran siswa dan 
bukan pada pengajaran guru (Huda, 2017:271). 
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 Boud dan Feletti mengemukakan bahwa PBL adalah inovasi yang paling 
signifikan dalam pendidikan. Margetso mengemukakan bahwa kurikulum 
pembelajaran ini, mampu membantu untuk meningkakan perkembangan 
keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, 
kritis dan belajar aktif. Kurikulum pembelajaran ini  memfasilitasi keberhasilan 
memecahkan masalah, komunikasi, kerja kelompok dan keterampilan 
interpersonal dengan lebih baik dibanding pendekatan yang lain. 
 Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa PBL adalah suatu model yang dapat 
memudahkan siswa dalam meningkatkan kemampuan penalaran yang berasal dari 
serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui melalui proses menuju 
pemahaman akan resolusi suatu masalah. 
 Secara umum, tujuan dari penerapan model PBL adalah membantu siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah, belajar 
berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata serta 
menjadikan para siswa otonom.  
  Pembelajaran PBL merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan 
yang dilakukan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas 
yang ada. Menurut Rusman (2016:243) ada beberapa karakteristik pembelajaran 
PBL antara lain: 
a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata 
yang tidak terstruktur. 
c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda. 
d. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. 
e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 
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f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya dan evaluasi 
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL. 
g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi dan kooperatif 
h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 
permasalahan. 
i. Ketebukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah 
proses belajar. 
j. PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar  
 Menururt Mumazizatul (2014:24) ada beberapa keunggulan model 
pembelajaran PBL sebagai berikut:  
a.  Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 
memahami isi pelajaran.  
b.  Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan 
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa  
c.  Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana menstransfer 
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan mereka  
d.  Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yng mereka 
lakukan.  
e. Pemecahan masalah bisa memperlihatkan pada siswa bahwa setiap mata 
pelajaran (Matematika, IPA, Sejarah dan lainnya) pada dasarnya merupakan 
cara berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya 
sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja.  
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f.  Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa  
g. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir 
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan 
kemampuan baru. 
h. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara 
terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal sudah berakhir. 
Di samping keunggulan, model pembelajaran PBL juga memiliki 
kelemahan sebagai berikut: 
a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 
merasa enggan untuk mencoba.  
b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui model pembelajaran ini  
membutuhkan waktu untuk persiapan.  
c. Tanpa pemahaman, pemecahan masalah yang sedang dipelajari, mereka tidak 
akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 
 Pembelajaran PBL biasanya terdiri dari lima tahapan utama yang dimulai 
dari guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri 
dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Rusman (2016:245) menuliskan 
secara singkat kelima tahapan pembelajaran PBL yang telah disajikan dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1. Tahapan Pembelajaran Problem Based Learning 
Tahap Tingkah Laku Guru 
                             Tahap I 
Orientasi siswa pada masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 
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Tahap Tingkah Laku Guru 
memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilihnya. Guru 
mendiskusikan rubrik asesmen yang akan 
digunakan dalam menilai kegiatan/ hasil 
karya siswa 
Tahap II 
Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Guru membantu siswa mendefinisikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut 
Tahap III 
Membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok 
Guru memotivasi siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk 




Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 
Guru membantu siswa dalam 
merencanakan dan menyiapkan karya yang 
sesuai seperti laporan, video, dan model 
sehingga dapat membantu mereka untuk 
berbagai tugas dengan temannya 
Tahap V 
Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses-proses 





  Guru harus menggunakan proses pembelajaran yang akan menggerakkan 
siswa menuju kemandirian, kehidupan yang lebih luas, dan belajar sepanjang 
hayat. Lingkungan belajar yang dibangun guru harus mendorong cara berpikir 
reflektif, evaluasi kritis, dan cara berpikir yang berdayaguna. Peran guru dalam 
proses pembelajaran berbasis masalah berbeda dengan peran guru di dalam kelas. 
Guru dalam pembelajaran berbasis masalah harus berpikir mengenai beberapa hal, 
antara lain:  
a. Bagaimana dapat merancang dan menggunakan permasalahan yang ada di 
dunia nyata, sehingga siswa dapat menguasai materi ?   
b.  Bagaimana bisa menjadi pelatih siswa dalam proses pemecahan masalah, 
pengarahan diri, dan belajar dengan teman sebaya ?  
c.  Bagaimana siswa memandang diri mereka sendiri sebagai pemecah masalah 
yang aktif ?  
3. Implementasi Problem Based Learning (PBL) 
 Huda (2017:300) mengatakan ada bebeapa implikasi model pembelajaran 
problem based learning (PBL) yang dikembangkan dalam pembelajaran di 
sekolah antara lain: 
a) Menangkap minat siswa dengan menghubungkannya dengan isu di dunia 
nyata. 
b) Menggambarkan atau mendatangkan pengalaman dan belajar siswa 
sebelumnya. 
c) Memadukan isi tujuan dengan keterampilan pemecahan masalah. 
d) Membutuhkan kerjasama, metode banyak tingkat untuk menyelesaikannya. 
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e) Mengharuskan siswa melakukan beberapa penelitian independent untuk 
menghimpun atau memperoleh semua informasi yang relevan dengan masalah 
tersebut.  
  Karena dalam PBL pembelajaran mendasarkan pada masalah, maka 
pemilihan masalah menjadi hal yang sangat penting. Masalah untuk PBL 
seharusnya dipilih sedemikian hingga menantang minat siswa untuk 
menyelesaikannya, menghubungkan dengan pengalaman dan belajar sebelumnya, 
dan membutuhkan kerjasama dan berbagai strategi untuk menyelesaikannya.  
  Weissinger menyebutkan bahwa meskipun guru tidak dapat mengontrol 
apapun dalam kehidupan siswa, namun guru dapat memonitor lingkungan belajar 
siswa. Guru adalah bagian integral dari proses pembelajaran yang membuat 
keputusan tentang kegiatan pembelajaran, memilih jenis pertanyaan untuk 
disampaikan di kelas, dan memutuskan kapan waktu untuk diskusi atau refleksi, 
disesuaikan dengan tujuan pembelajarannya. 
  Suatu pembelajaran PBL akan menjadi ”student-directed” ataukah 
”teacher-directed”, diputuskan oleh guru berdasarkan pada ukuran kelas, 
kedewasaan intelektual siswa, dan tujuan pembelajaran. Sebagai contoh, pada 
kelas yang besar dari siswa baru, guru dapat menginterupsi proses penyelesaian 
masalah dalam kelompok setiap selang 10– 15 menit untuk keseluruhan diskusi 
kelas, atau memberi pembelajaran singkat yang membantu siswa memperoleh 
sedikit petunjuk atau jalan, atau mengijinkan mereka untuk membandingkan 
catatannya dalam mendekati masalah tersebut. Bagaimanapun, selain interaksi 
antar siswa, interaksi antara guru dan siswa juga merupakan salah satu faktor yang 
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paling kuat dalam melancarkan jalannya proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
PBL memberikan kesempatan untuk terjadinya kedua interaksi tersebut. Meskipun 
kemampuan matematis yang lain seperti penalaran, pembuktian, koneksi, dan 
representasi juga dapat ditingkatkan melalui PBL, namun kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan kemampuan penalaran matematis siswa akan menjadi 
meningkat. Karena PBL dimulai dengan suatu masalah untuk diselesaikan, maka 
siswa yang belajar dalam lingkungan PBL akan dapat menjadi terampil dalam 
menyelesaikan masalah, dan diskusi yang intensif merupakan forum yang sangat 
tepat untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Namun 
demikian, tidak berarti tidak akan ada masalah bagi guru untuk melaksanakan 
PBL. Kendala yang kemudian muncul pada para guru adalah pemilihan masalah 
yang tepat bukanlah hal mudah. Kondisi, kemampuan awal, tingkat dan kecepatan 
berfikir, dan aspek-aspek lain pada diri siswa pada kelas yang heterogen, 
seringkali juga menjadi masalah tersendiri. Untuk itu seorang guru harus terus 
menerus mengasah kepekaannya untuk dapat melihat siswa atau kelompok siswa 
mana yang lebih memerlukan bantuan dibandingkan siswa atau kelompok siswa 
yang lain. 
4. Konsep Aritmatika Sosial 
a. Pengertian Aritmatika Sosial 
 Materi pelajaran yang diambil pada penelitian ini adalah materi 
aritmatika sosial. Aritmatika sosial marupakan materi yang dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa dituntut memecahkan permasalahan yang ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut, materi aritmatika sosial 
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cocok diajarkan dengan menggunakan modul berbasis model problem based 
learning, karena model pembelajaran PBL memiliki karakteristik yaitu 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks belajar bagi siswa untuk 
belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta untuk 
memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran.  
 Aritmatika sosial adalah bidang atau cabang ilmu matematika yang 
mempelajari tentang matematika pada kehidupan sosial, misalnya dalam bidang 
ekonomi, bidang geografi, bidang sosiologi.  Di dalam prinsip matematika ada 
terdapat fungsi aritmatika, yaitu suatu fungsi matematika sederhana yang terdiri 
dari, penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian serta gabungan. 
Aritmatika sosial adalah materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari kita, 
seperti menghitung nilai keseluruhan, nilai per unit dan nilai sebagian serta harga 
beli, harga jual, untung, rugi, diskon (rabat), bruto, tara dan neto. 
b.  Ayat Al-qur’an yang Berkaitan dengan Aritmatika Sosial 
 Adapun salah satu ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan materi 
aritmetika sosial yang terkandung dalam QS. al-Mutaffifin 83/1-2:     
 َينِفِّفَطُْملِل ٌْليَو(١)  َو ُ  ْ َ ْسْ َ  ِا لَّذِلا   ََ   ُا  َْا    َ
إِ
  َي ِ لَّذِا (٢)                            
Terjemahnya: 
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 
menimbang). (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 
orang lain mereka minta dipenuhi”. (Departemen Agama RI, 2015:587).  
 
 Ayat di atas menegaskan bahwa pentingnya manusia dalam memahami 
tata cara berhitung yang benar. Dalam surah di atas disebutkan bahwa bagi orang 
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yang menimbang barang, maka ia wajib untuk mengukur timbangannya dengan 
benar. Kecakapan manusia dalam memanfaatkan pengetahuan matematika seperti 
ilmu hitung, hendaknya djadikan alat untuk melakukan aktivitas kehidupan 
dengan jujur tanpa melakukan kecurangan khususnya dalam kegiatan jual beli 
atau berdagang. Dalam kegiatan jual beli, matematika memiliki peranan yang 
penting yaitu sebagai aplikasi dari materi pembelajaran tentang harga jual, harga 
beli, untung, rugi, bruto, tara, dan netto yang merupakan bagian dalam materi 
aritmatika sosial. 
c.  Materi Aritmatika Sosial 
 Berikut adalah penjelasan singkat tentang materi aritmetika sosial: 
1) Harga Pembelian dan Harga Penjualan 
 Dalam perdagangan, keuntungan dapat diperoleh apabila harga penjualan 
lebih tinggi dari harga pembelian. Karena harga penjualan lebih tinggi dari harga 
pembelian, dan besar untung sama dengan harga penjualan dikurangi harga 






 Jika jual-beli mengalami kerugian, maka harga penjualan lebih rendah 
dari harga pembelian, dan rugi sama dengan harga pembelian dikurangi harga 
penjualan, sehingga diperoleh hubungan berikut ini: 
 
Harga Penjualan = Harga Pembelian + Untung 
atau 









 Selain itu, Harga penjualan adalah adalah hasil perkalian antara harga 





 Harga pembelian adalah hasil perkalian harga beli tiap satuan barang 
dan banyaknya barang, maka diperoleh harga sebagai berikut: 
 
 
2) Untung dan Rugi 
 Seorang pedagang dikatakan mendapat untung apabila ia berhasil 






Harga Penjualan = Harga Pembelian – Rugi 
atau 
Harga Pembelian = Harga Penjualan + Rugi 
 
Harga Penjualan = Harga Jual Tiap Satuan Barang Banyaknya Barang 
Harga Pembelian = Harga Beli Tiap Satuan Barang Banyaknya Barang 
Untung = Harga Penjualan – Harga Pembelian 
Persentase keuntungan (%) =  
Pembelian
Untung
 X 100% 
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 Sedangkan jika seorang pedagang dikatakan mendapat rugi apabila ia 
menjual barang dagangannya dengan harga penjualan yang lebih rendah daripada 
harga pembelian. Besar selisih antar harga pembelian dan harga penjualan adalah 







3) Diskon, Tara, Bruto dan Netto 
 Diskon artinya potongan harga atau lebih dikenal dengan istilah Rabat. 
Dsikon biasanya diberikan kepada pembeli dari suatu grosir atau toko tertentu. 
Diskon (rabat) seringkali dijadikan alat untuk menarik para pembeli, misalnya ada 
toko yang melakukan obral dengan diskon dari 10% sampai 50%, sehingga para 
pembeli menjadi tertarik untuk berbelanja di toko tersebut, karena harganya 




 Bruto merupakan berat kotor, artinya berat suatu barang beserta 
dengan tempatnya/kemasannya. Netto merupakan berat bersih, artinya berat suatu 
barang setelah dikurangi dengan tempatnya. Tara merupakan potongan berat, 
artinya berat tempat suatu barang/kemasannya. Jadi, hubungan bruto, tara, dan 
neto dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Rugi  = Harga Pembelian – Harga Penjualan 
Persentase Kerugian (%) =  
Pembelian
Rugi
 X 100% 





    
 
 
d. Bunga Tunggal 
 Bunga tunggal biasanya dihitung dalam persen yang berlaku untuk 
jangka waktu 1 tahun, bunga 15% per tahun artinya tabungan akan mendapat 









a. Pengertian Modul 
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat 
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul 
berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan. Pembelajaran 
dengan modul memungkinkan seorang siswa yang memiliki kecepatan 
tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih 
kompetensi dasar dibandingkan dengan siswa yang lainnya. Dengan 
demikian, maka modul harus menggambarkan kompetensi dasar yang akan 
dicapai oleh siswa, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, 
menarik, dilengkapi dengan ilustrasi (Madjid, 2006:130). 
 
 Menurut Nana Sudjana, modul dapat didefinisikan sebagai satu unit 
program belajar mengajar terkecil yang secara rinci menggariskan: 
1) Tujuan instruksional yang akan dicapai. 
  
 Bruto  = Netto + Tara 
 Netto  = Bruto - Tara 
      Tara  = Bruto – Netto 
Bunga 1 Tahun  = Persen Bunga Modal X Modal 
Bunga b Bulan  =  
12
b




 X Bunga 1 Tahun 
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2) Topik yang akan dijadikan dasar proses belajar-mengajar. 
3) Pokok-pokok materi yang dipelajari. 
4) Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih luas. 
5) Peranan guru dalam proses belajar-mengajar. 
6) Alat-alat dan sumber yang akan dipergunakan. 
7) Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati murid secara 
berurutan. 
8) Lembaran kerja yang harus diisi oleh siswa. 
9) Program evaluasi yang akan dilaksanakan. 
 Menurut Daryanto, modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan 
agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, 
sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan 
ajar (Daryanto, 2003:75). 
 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa modul 
adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi yang bertujuan agar siswa 
dapat belajar mandiri atau dengan bimbingan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dan cara untuk mengevaluasi yang dirancang  secara sistematis, dan 
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Karakteristik Modul 
 Pembelajaran dengan sistem modul menurut Mulyasa (2006:8) memiliki 
karakteristik sebagai berikut : 
1) Setiap modul harus memberikan informasi dan memberikan petunjuk 
pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh seorang siswa 
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2) Modul merupakan pembelajan individual, sehingga mengupayakan untuk 
melibatkan sebanyak mungkin karakteristik siswa. Dalam hal ini setiap 
modul harus: (1) memungkinkan siswa mengalami kemajuan belajar sesuai 
dengan kemampuannya, (2) memungkinkan siswa mengukur kemajuan 
belajar yang telah diperolehnya dan (3) memfokuskan siswa pada tujuan 
pembelajaran yang spesifik dan dapat diukur. 
3) Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu siswa 
mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefisien mungkin serta 
memungkinkan siswa untuk melakukan pembelajaran secara aktif. 
4) Materi pembelajaran disediakan secara logis dan sistematis  
5) Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan 
belajar siswa. 
c. Manfaat dan Tujuan Penulisan Modul 
 Adapun beberapa manfaat yang diperoleh dalam penulisan modul antara 
lain: 
Bagi siswa 
1) Siswa memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri. 
2) Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari diluar kelas dan 
diluar jam pembelajaran. 
3) Siswa berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya. 
4) Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakanlatihan 
yang disajikan dalam modul. 
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5) Mampu membelajarkan diri sendiri . 
6) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan sumber belajar lainnya. 
Bagi guru 
 1) Mengurangi ketergantungan terhadap ketersediaan buku teks. 
 2) Memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan berbagai 
referensi. 
 3) Menambah khasanah pengetahuandan pengalaman dalam menulis bahan 
ajar. 
4) Membangun komunikasi yang efektif antara dirinya dengan siswa karena 
pembelajaran tidak harus berjalan secara tatap muka. 
5) Menambah penghasilan jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan.  
 Ada beberapa tujuan yang diperoleh dalam pembuatan modul, antara 
lain: 
1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbal. 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya gerak indra, baik siswa atau 
peserta diklat juga guru dan instruktur. 
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi seperti: meningkatkan motivasi 
dan gairah belajar bagi siswa atau peserta diklat, mengembangkan 
kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan 
sumber belajar lainnya, memungkinkan murid dapat belajar mandiri sesuai 
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kemampuan dan minatnya, memungkinkan siswa atau siswa untuk dapat 
mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.  
d. Komponen-Komponen Modul 
Modul terdiri dari beberapa komponen yaitu bagian pembuka (judul, 
daftar isi, peta informasi, daftar tujuan kompetensi, tes awal), bagian inti (tinjauan 
materi, hubungan dengan materi lain, uraian materi, penugasan, rangkuman), dan 
bagian akhir (glosarium, tes akhir, indeks). Pengembangan bahan ajar modul 
penting dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran. 
Pengembangan modul memiliki komponen-komponen tertentu yang harus 
diperhatikan oleh guru agar dapat dihasilkan modul yang memiliki peran penting 
baik bagi guru maupun siswa. Dengan adanya modul yang sesuai dengan 
karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran maka tingkat pemahaman siswa 
terhadap pelajaran akan meningkat. 
e. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran dengan Menggunakan Modul 
 Ada beberapa kelebihan-kelebihan dalam pembelajaran menggunakan 
modul sebagai berikut:  
1) Motivasi siswa dipertinggi karena setiap kali siswa mengerjakan tugas 
pelajaran dibatasi dengan jelas dan yang sesuai dengan kemampuannya. 
2) Sesudah pelajaran selesai guru dan siswa mengetahui benar siswa yang 
berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil. 
3) Siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya. 
4) Beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester. 
5) Pendidikan lebih berdaya guna. 
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 Selain memiliki kelebihan, pembelajaran dengan menggunakan modul 
juga memiliki kelemahan antara lain:  
1) Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama. 
2) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki oleh 
siswa pada umumnya dan siswa yang belum  matang pada khususnya. 
3) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus 
menerus mamantau proses belajar siswa, memberi motivasi dan konsultasi 
secara individu setiap waktu siswa membutuhkan. 
f. Pengembangan Modul 
 Pengembangan modul merupakan seperangkat prosedur yang dilakukan 
secara berurutan untuk melaksanakan pengembangan sistem pembelajaran modul. 
Dalam mengembangkan modul diperlukan prosedur tertentu yang sesuai dengan 
sasaran yang ingin dicapai, struktur isi pembelajaran yang jelas, dan memenuhi 
kriteria yang berlaku bagi pengembangan pembelajaran.  
 Pengembangan modul harus mengikuti beberapa langkah yang 
sistematis. Adapun langkah-langkah pengembangan modul menurut Nurma 
(2010:12) antara lain: 
1) Merumuskan sejumlah tujuan secara jelas, spesifik, dalam bentuk kelakuan 
siswa yang dapat diamati dan diukur. 




3) Test diagnostik untuk mengukur latar belakang siswa, pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dimilikinya sebagai pra-syarat untuk menempuh 
modul. 
4) Adanya butir test dengan tujuan-tujuan modul. 
5) Menyusun alasan atau rasional pentingnya modul bagi siswa . 
6) Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan membimbing. 
siswa agar mencapai kompetensi seperti dirumuskan dalam tujuan. 
7) Menyusun post-test untuk mengukur hasil belajar siswa. 
8) Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang terbuka bagi siswa 
setiap waktu memerlukannya. 
6. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
 Dalam melaksanakan pengembangan perangkat pengajaran diperlukan 
model pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. Sehubungan dengan 
itu ada beberapa model pengembangan pembelajaran. Dalam pengembangan 
perangkat, yaitu model Kemp, model Dick-Carey, model Four-D, dan plomp. 
Adapun Model pembelajaran yang diambil dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Plomp. Peneliti memilih model pengembangan plomp karena model 
ini memiliki kelebihan yaitu memiliki struktur yang sistematis, terarah, sederhana 
dan mudah untuk dipahami. Selain itu, model pengembangan plomp ini juga 
sangat cocok untuk perangkat pembelajaran dan relevan dengan karakteristik 
model pembelajaran yang dipilih sehingga dari beberapa alasan itulah peneliti 
lebih tertarik untuk mengambil model plomp ini sebagai model pengembangan 
bahan ajar yang akan dilakukan. Model pengembangan Plomp merupakan model 
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yang dikemukakan oleh plomp yang terdiri dari beberapa fase yaitu fase 
investigasi awal, fase desain, fase realisasi dan fase tes, evaluasi dan revisi. 
a. Preliminary Investigation (Fase investigasi awal) 
 Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 
diperlukan untuk mengembangkan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan analisis 
teori pendukung bahan ajar, analisis kurikulum, analisis mahasiswa, dan 
analisis materi ajar dengan cara mengumpulkan dan menganalisis informasi 
yang mendukung untuk merencanakan kegiatan selanjutnya.  
b. Design (Fase desain) 
 Pada fase ini, dirancang design dan sitematika bahan ajar yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, dirancang pula instrumen yang 
dibutuhkan dalam penelitian meliputi instrumen validitas, instrumen kepraktisan 
(anket repon guru dan angket respons siswa), keefektifan (kemampuan guru 
mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan tes pemahaman konsep) untuk bahan 
ajar. 
c. Realization (Fase realisasi) 
 Bahan ajar yang telah disusun sesuai rancangan pada fase desain disebut 
dengan prototipe 1. Prototipe ini yang akan divalidasi dan diuji cobakan pada fase 
selanjutnya.  






 Secara umum, model pengembangan perangkat pembelajaran Plomp 
ditunjukkan pada Gambar 2.1 :  
 
  Fase 1 
                                                                                                 Investigasi Awal 
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         Desain 
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Gambar 2.1 : Diagram model pengembangan perangkat pembelajaran Plomp 
Investigasi meliputi: 
Teori Pendukung Bahan Ajar, Analisis 
Kurikulum, Analisis Siswa, Analisis Materi
  
Desain Instrumen meliputi: 
Lembar Validasi Bahan Ajar, Lembar 
Observasi Aktivitas Siswa, Lembar 
Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran, Lembar Angket Respons 
Guru dan Siswa 






Analisis Hasil Validasi 
Hasil Valid 
Perlu Revisi Besar 
Revisi Kecil 
Prototipe i,i ≥2 
Uji Coba Analisis 







 Menurut Kantun (2000:13) ada beberapa kelebihan dari metode 
penelitian dan pengembangan (Research and Development) model Plomp adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengahsilkan produk baru baik dalam bentuk perangkat pembelajaran, model 
pembelajaran, maupun media pembelajaran. 
2. Selalu mendorong proses inovasi produk/model yang tiada henti sehingga akan 
ditemukan produk-produk atau model yang selalu aktual. 
3. Merupakan penghubung penelitian yang bersifat teoritis dengan penelitian yang 
bersifat praktis. 
4. Model Plomp dipandang lebih luwes dan fleksibel dibanding model yang lain 
dikarenakan pada setiap langkahnya memuat kegiatan pengembangan. 
Misalnya dalam langkah investigasi awal (preleminary investigation) dapat 
memuat penelitian pengembangan pendahuluan. 
 Selain itu, ada beberapa kekurangan dari metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) model Plomp adalah sebagai berikut: 
1. Membutuhkan dana yang tidak sedikit karena memerlukan validator ahli dan uji 
coba produk berulang kali. 
2. Memerlukan waktu yang relatif panjang karena prosedur yang ditempuh relatif 
komplkes. 
3. Penelitian ini tidak mampu digeneralisasikan secara utuh karena pada dasarnya 





B. Penelitian yang Relevan 
 Sebelum merencanakan penelitian ini maka penulis mengkaji beberapa 
referensi penelitian yang relevan. Hal ini dimaksudkan agar peneliti memiliki 
acuan dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat berjalan sesuai dengan apa 
yang diharapkan. 
 Salah satu penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian 
yang telah dilakukan oleh Ruslan Ridwan dengan penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Aritmatika Sosial Berbasis Problem 
Based Learning (PBL). Di Kelas VII SMP”.  Berdasarkan proses pengembangan 
diperoleh juga bahwa prototipe perangkat pembealajaran yang dikembangkan 
memiliki efek potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah, dimana hasil 
tes kemampuan pemecahan masalah siswa untuk kategori sangat baik 45,16%, 
kategori baik 32,26% dan kategori cukup 22,58%.  
 Penelitian relevan lainnya adalah yang dilakukan oleh Erwina Yulia 
Nengsih dengan judul penelitian “Pengembangan Modul Berorientasi Problem 
Based Learning (PBL). Pada Materi Aritmatika Sosial Untuk Siswa Kelas VII 
SMPN 2 Lembah Gumanti Kabupaten Solok”. Berdasarkan hasil analisis data 
yang dilakukan dengan lembar validasi dapat disimpulkan bahwa modul pada 
materi aritmatika sosial berorientasi Problem Based Learning (PBL) valid 
digunakan dari segi isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikan. Hasil validitas 
keseluruhan aspek pada modul dikategorikan valid dengan rerata 3,48. 
 Adapun penelitian relevan lainnya yang dilakukan oleh Yanto Permana 
dan Utari Sumarmo dengan judul “Mengembangkan Kemampuan Penalaran dan 
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Koneksi Matematik Siswa SMA  Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”. Hasil 
dari penelitian menunjukkan bahwa yang memperoleh pembelajaran berbasis 
masalah lebih baik dari pada penalaran matematis siswa melalui pembelajaran 
biasa. Secara rinci, kemampuan penalaran matematis siswa melalui pembelajaran 
berbasis masalah tergolong kualifikasi cukup. Sedangkan kemampuan penalaran 
matematik siswa melalui pembelajaran biasa tergolong kualifikasi kurang. 
 Selain Itu, penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu 
penelitian yang telah dilakukan oleh  Siti Nurhidayati  dengan judul 
“Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Masalah Untuk Memfasilitasi 
Pencapaian Kemampuan Penalaran Pada Pokok Bahasan Perbandingan Kelas VII 
MtsN Model Makassar”. Adapun hasil dari penelitian menunjukkan bahwa  
berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar diperoleh bahan ajar yang valid, 
praktis, dan efektif.  (1) Lembar validasi bahan ajar (modul) yang digunakan 
sangat valid  karena setiap aspek untuk setiap jenis lembar validasi berada pada 
interval 4 ≤ M ≤ 5 sehingga bahan ajar tersebut dikatakan valid.  (2) Bahan ajar 
juga dalam kategori praktis karena berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan 
bahan ajar matematika berbasis masalah untuk memfasilitasi pencapaian 
kemampuan penalaran menunjukkan bahwa rata-rata semua komponen 
pengamatan keterlaksanaan berada pada kategori terlaksana seluruhnya (praktis). 
(3) Efektif karena telah memenuhi empat kriteria yang  menjadi acuan yaitu hasil 
belajar siswa tercapai karena 85% siswa mencapai skor 75, aktivitas siswa 
dikatakan ideal, karena telah memenuhi kriteria batas toleransi pencapaian waktu 





A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Reserch and 
development). Reserch and development adalah salah satu metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Adapun produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
bahan ajar berupa modul berbasis model pembelajaran problem based learning 
(PBL) pada materi aritmatika sosial. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Pattallassang yang beralamat di Jalan 
Pattallassang Kabupaten Gowa. Subjek penelitan ini adalah siswa kelas VII 
Semester Genap tahun pelajaran 2018/2019. 
C. Prosedur Penelitian Pengembangan 
 Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
yang dikemukakan oleh plomp yang terdiri dari beberapa fase yaitu fase 
investigasi awal, fase desain, fase realisasi dan fase tes, evaluasi dan revisi. 
 1. Desain Uji Coba Produk 
 Pengembangan modul matematika mengacu pada model pengembangan 
yang dikemukakan oleh Plomp, yaitu: 
a. Preliminary Investigation (Fase investigasi awal) 
 Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 
diperlukan untuk mengembangkan modul. Pada tahap ini dilakukan analisis teori 
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pendukung bahan ajar, analisis kurikulum, analisis mahasiswa, dan analisis materi 
ajar dengan cara mengumpulkan dan menganalisis informasi yang mendukung 
untuk merencanakan kegiatan selanjutnya. 
 Keempat tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Teori pendukung bahan ajar 
 Untuk mendukung pembuatan bahan ajar, peneliti melakukan telaah 
literature untuk mengkaji teori-teori yang akan digunakan. 
2) Analisis kurikulum 
 Pada tahap ini dilakukan pengkajian terhadap kurikulum yang berlaku 
yaitu Kurikulum 2013 revisi 2016. 
3) Analisis siswa 
 Analisis siswa merupakan kajian tentang karakteristik siswa yang sesuai 
dengan perancangan bahan ajar. Karakteristik siswa yang dimaksud adalah 
kemampuan kognitif siswa, gaya belajar serta hal-hal lain yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
4) Analisis materi 
 Analisis materi dilakukan untuk memilih dan menetapkan, merinci dan 
menyusun secara sistematis materi ajar yang relevan untuk diajarkan. Pemilihan 
materi ajar dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian konsep dan isi 
materi kemudian materi dirinci dan disusun secara sistematis ke dalam modul 
yang dikembangkan agar saling berkesinambungan untuk mendukung 
terlaksananya pembelajaran. Materi yang terpilih dalam penelitian ini adalah 
aritmatika sosial kelas VII. 
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b. Design (Fase desain) 
 Pada fase ini, dirancang design dan sitematika modul yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, dirancang pula instrumen yang 
dibutuhkan dalam penelitian meliputi instrumen validitas, instrumen kepraktisan 
(anket repon guru dan angket respons siswa), keefektifan (kemampuan guru 
mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan tes hasil belajar) 
c. Realization (Fase realisasi) 
 Modul yang telah disusun sesuai rancangan pada fase desain disebut 
dengan prototipe 1. Prototipe ini yang akan divalidasi dan diuji cobakan pada fase 
selanjutnya.  
d. Test, Evaluation and Revision (Fase tes, evaluasi dan revisi)  
 Pada fase ini dilakukan dua kegiatan utama, yaitu: 
1) Kegiatan validasi modul 
 Prototipe 1 yang dihasilkan pada fase realisasi disusun oleh tim peneliti 
dan kemudian divalidasi oleh para validator yang terdiri dari dua orang dosen 
matematika. Berdasarkan hasil validasi tersebut, apabila masih membutuhkan 
revisi maka peneliti menyusun kembali prototipe 1 hingga prototipe i. 
Selanjutnya, prototipe i yang sudah dinyatakan layak dapat digunakan untuk uji 
coba. 
2) Kegiatan uji coba modul 
 Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan dan 
keterlaksanaan modul. Dengan melakukan uji coba, diharapkan agar memperoleh 
masukan, saran serta perbaikan terhadap modul yang telah disusun. Kegiatan uji 
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coba prototipe dilakukan secara terbatas pada siswa kelas VII semester genap 
tahun akademik 2018/2019 dan dilaksanakan pada jam pelajaran. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
 Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah metode angket dan observasi serta tes hasil belajar. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa angket respons guru dan angket respons 
siswa. Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi kemampuan 
guru mengelola pembelajaran dan lembar observasi aktivitas siswa. 
 Untuk memperoleh data yang diperlukan, disiapkan beberapa instrumen 
berdasarkan panduan yang sudah dirancang. Instrumen-instrumen tersebut antara 
lain: 
1. Lembar Validasi 
 Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
kevalidan modul beserta instrumen lainnya berdasarkan penilaian ahli. Informasi 
yang diperoleh melalui instrumen ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam merevisi modul berorientasi model pembelajaran Problem 
Based Learning yang dikembangkan dan juga instrumen-instrumen yang lain 
sehingga layak untuk digunakan. Pada lembar validasi ini kedua validator 
memberikan beberapa penilaian dengan memberikan tanda centang pada baris dan 
kolom yang sesuai. Validator kemudian diminta untuk memberikan kesimpulan 
penilaian umum dengan kategori dapat diterapkan tanpa revisi, dapat diterapkan 
dengan revisi kecil dan belum dapat diterapkan. Adapun lembar validasi yang 
digunakan adalah (1) validasi modul, (2) validasi RPP, (3) validasi lembar angket 
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respons guru, (4) validasi lembar angket respons siswa, (5) validasi lembar 
observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, (6) validasi lembar 
observasi aktivitas siswa dan (7) validasi tes hasil belajar yang dinilai berdasarkan 
indikator-indikator Kemampuan penalaran siswa. 
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 Instrumen ini digunakan untuk melihat keefektifan modul berorientasi 
model Problem Based Learning yang sudah dibuat. Data aktivitas siswa diperoleh 
melalui observasi di kelas selama proses belajar berlangsung. Pengamatan 
dilakuakan sejak guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sampai kegiatan 
penutup. Pengamatan dilakukan pada seluruh siswa di dalam kelas. Pada lembar 
observasi aktivitas siswa ini, observer memberi tanda ceklis pada kolom kategori 
aktivitas siswa sesuai yang dilakukan oleh siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
3. Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
 Lembar observasi aktivitas guru mengelola pembelajaran disusun untuk 
memperoleh data keefektifan menggunakan modul yang berorientasi model 
pembelajaraan Problem Based Learning. Lembar observasi aktivitas guru 
mengelola pembelajaran digunakan untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru di 
kelas dengan menggunakan modul. Teknik untuk memperoleh data yang 
dimaksud adalah dengan memberikan lembar observasi kepada observer untuk 
digunakan dalam memberi penilaian terhadap berbagai aspek aktivitas guru 




4. Angket Respons Siswa 
 Respons siswa terhadap modul dapat diketahui melalui angket. Angket 
respons siswa disusun untuk mengumpulkan salah satu data pendukung 
kepraktisan modul pada materi aritmetika sosial berbasis model pembelajaran 
Problem Based learning. Angket tersebut diberikan kepada siswa setelah 
pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Respons 
siswa meliputi pendapat siswa terhadap proses pembelajaran dengan 
menggunakan modul pada materi aritmatika sosial dan kemudahan dalam 
memahami konsep. Hasil angket ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki modul. 
5. Angket Respons Guru 
 Angket respons guru digunakan untuk memperoleh data pendukung 
kepraktisan modul pada materi aritmetika sosial. Angket tersebut diberikan 
kepada guru setelah pertemuan terakhir selesai untuk diisi sesuai petunjuk yang 
diberikan. Hasil angket ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
memperbaiki modul yang dikembangkan. Data ini dapat membantu dalam 
mendapatkan data aspek-aspek yang mana dari komponen modul yang perlu 
direvisi. 
6. Tes Hasil Belajar (THB) 
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran diperoleh melalui 
Tes Hasil Belajar (THB). THB di susun oleh peneliti dari beberapa tes yang sudah 
ada berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tes ini dibuat dengan 
tujuan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar matematika siswa pada 
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materi aritmatika sosial dengan menggunakan modul yang telah dibuat. Data THB 
ini digunakan sebagai salah satu kriteria keefektifan modu dan perangkat 
pendukung lainnya. Tes disusun mengacu pada indikator pencapaian kompetensi 
inti terkait dengan materi aritmatika sosial yang diperoleh dari tahap 
pendefenisisan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes diberikan setelah seluruh 
proses pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji coba lapangan. 
E. Teknik Analisis Data 
 Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen 
tersebut di atas selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan diarahkan untuk 
menegetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan modul yang beorientasi 
model Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan. 
 1. Analisis Data Kevalidan 
 Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
modul yang dikutip dari Nurdin Arsyad adalah sebagai berikut:  
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel: Aspek (Ai), kriteria 
(Ki), dan hasil penilaian (Vij) 
b. Mencari rerata hasil penilaian dari semua validator untuk setiap kriteria dengan 
rumus 





, dengan : 
𝐾 ̅̅̅ ̅̅̅ ̅̅̅𝑖 = rata-rata kriteria ke-i 
𝑉𝑖𝑗 = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j 
𝑛 = jumlah penilai 
c. Mencari rata-rata aspek dengan rumus 
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, dengan : 
̅̅̅𝐴̅̅̅ ̅̅̅𝑖 = rata-rata aspek ke-i 
𝐾 ̅̅̅ ̅̅̅ ̅̅̅𝑖 ̅̅̅𝑗 = rata-rata untuk aspek ke-i oleh kriteria ke-j 
𝑛 = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 






, dengan : 
𝑋 ̅̅̅= rata-rata total 
̅̅̅𝐴̅̅̅ ̅̅̅𝑖 = rata-rata untuk aspek ke-i 
𝑛 = banyaknya aspek 
e. Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total 
 berdasarkan kategori validitas. 
Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Modul 
Rentang Skor Kriteria 
4,3 ≤ 𝑴 ≤ 5 Sangat Valid 
3,5 ≤ 𝑴 < 4,3 Valid 
2,7 ≤ 𝑴 < 3,5 Cukup Valid 
1,9 ≤ 𝑴 < 2,7 Kurang Valid 
𝑴 < 1,9 Tidak Valid 
Keterangan: 
𝑀 = 𝐾𝑖 ̅̅̅ untuk mencari validitas setiap kriteria. 
𝑀 = 𝐴𝑖 ̅̅̅ untuk mencari validiats setiap aspek. 
𝑀 = 𝑋 ̅̅̅ untuk mencari validitas keseluruhan aspek.  
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 Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa modul dan instrument 
lainnya memiliki derajat kevalidan yang memadai adalah nilai 𝑿 ̅̅̅ untuk 
keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid dan nilai 𝑨𝒊 ̅̅̅ ̅̅̅ ̅̅̅ untuk 
setiap aspek minimal berada pada kategori valid. Jika tidak memenuhi kriteria 
tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para ahli atau dengan 
melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi 
ulang lalu dianalisis kembali. 
 2. Analisis Data Kepraktisan 
 Analisis terhadap kepraktisan modul berorientasi model Problem Based 
learning diperoleh dari hasil analisis data dari dua komponen kepraktisan yaitu: 
respons guru dan respons siswa. 
 Data respons guru dan siswa diperoleh dari angket respons terhadap 
kegiata pembelajaran,. Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respons 
siswa adalah sebagai berikut:  
a. Sistem penskoran menggunakan skala Likert. Skala pengisian dengan empat 
tingkatan yaitu 1 (tidak setuju), 2 (kurang setuju), 3 (setuju), 4 (sangat setuju). 
b. Menghitung presentase tiap butir pertanyaan dengan rumus: 
Presentase tiap butir pertanyaan = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒃𝒖𝒕𝒊𝒓
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒃𝒖𝒕𝒊𝒓
 
c. Menghitung presentase respons siswa dengan cara mencari rata-rata presentase 
perolehan semua butir pertanyaan. 
d. Menentukan kategori untuk respons positif siswa dengan cara mencocokkan 
hasil persentasi dengan kriteria yang ditetapkan. Kriteria respons siswa dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Kriteria Angket Respons Siswa dan Guru 
Rentang Skor Kriteria 
𝑅𝑆 < 50% Tidak Positif 
50% ≤ 𝑅𝑆 < 60% Kurang Positif 
60% ≤ 𝑅𝑆 < 70% Cukup Positif 
70% ≤ 𝑅𝑆 < 85% Positif 
85% ≤ 𝑅𝑆 ≤ 100% Sangat Positif 
 
 Analisis respons siswa terhadap modul dilakukan dengan 
mendeskripsikan respons siswa terhadap modul. Angket respons siswa diberikan 
kepada siswa setelah seluruh kegiatan belajar mengajar selesai dilaksanakan. 
Respons siswa dikatakan positif jika rata-rata presentase lebih dari 70% . 
 3. Analisis Data Keefektifan 
 Analisis terhadap keefektifan modul berorientasi model Problem Based 
Learning diperoleh dari hasil analisis data dari tiga komponen keefektifan yaitu: 
lembar observasi aktivitas siswa, kemampuan guru dmengelola pembelajaran, dan 
tes hasil belajar. 
a.  Analisis Data Aktivitas Siswa 
  Data hasil observasi yang didapat melalui lembar observasi aktivitas 
siswa digunakan untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi 
selama pembelajaran berlangsung. Untuk menganalisis data hasil pengamatan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran digunakan rumus yang dikutip dari 







 X 100% 
Keterangan:   
𝑆𝑖 = Presentase aktivitas siswa indikator ke-i 
𝑋𝑖= Banyaknya aktivitas siswa indikator ke-i 
N = Jumlah aktivitas siswa secara keseluruan. 
  Interpretasi aktivitas belajar siswa dilakukan sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Siswa 
 
b. Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
 Lembar observasi kemampuan guru diberikan kepada pengamat untuk 
diisi dengan menuliskan tanda ceklis (√) sesuai dengan keadaan yang diamati. 
Observer dalam penelitian ini adalah salah seorang guru matematika pada sekolah 
yang diteliti. Data kemampuan guru mengelola pembelajaran dianalisis secara 
deskriptif. Data dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh observer yang 
telah diberikan nilai sesuai dengan petunjuk dilembar observasi kemampuan guru. 
Persentase Aktivitas Belajar Kategori 
0% ≤ P < 20% Kurang sekali 
20% ≤ P < 40% Kurang 
40% ≤ P < 60% Cukup 
60% ≤ P < 80% Baik 
80% ≤ P ≤ 100% Baik Sekali 
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Kategori penilian hasil observasi tersebut sebagaimana yang dikutip oleh Mukhlis 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 
Rentang Skor Kriteria 
1,00 ≤ TKG < 1,50 Tidak Baik 
1,50 ≤ TKG < 2,50 Kurang Baik 
2,50 ≤ TKG < 3,50 Cukup Baik 
3,50 ≤ TKG < 4,50 Baik 
4,50 ≤ TKG < 5,00 Sangat Baik 
       
     Keterangan: 
TKG = Tingkat Kemampuan Guru 
 Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa kemampuan guru 
mengelola pembelajaran memadai adalah nilai KG minimal berada dalam kategori 
tinggi berarti penampilan guru dapat dipertahankan. Jika nilai KG berada d alam 
kategori lainnya, maka guru harus meningkatkan kemampuannya dengan 
memperhatikan kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan 
kembali observasi terhadap kemampuan guru mengelola pembelajaran, lalu 
dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai KG minimal 
berada dalam kategori cukup/sedang. Muhklis Mengungkapkan bahwa 
kemampuan guru mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika skor dari setiap 
aspek yang dinilai berada pada kategori minimal cukup/sedang. 
c. Analisis Hasil Belajar 
Data mengenai hasil belajar matematika siswa dianalisis secara 
kuantitatif. Utnuk analisis data secara kuantitatif ini digunakan statistika deskriptif 
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untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman siswa pada materi 
aritmatika sosial setelah dilakukan pembelajaran matematika menggunakan modul 
matematika berbasis masalah dengan kategorisasi standar yang di tetapkan oleh 
depdiknas dalam, yaitu : 
a) Kemampuan 91%-100% atau skor 91-100 dikategorikan sangat tinggi 
b) Kemampuan 75%-90% atau skor 75-90 dikategorikan tinggi 
c) Kemampuan 60%-74% atau skor 60-74 dikategorikan sedang 
d) Kemampuan 40%-59% atau skor 40-59 dikategorikan rendah 
e) Kemampuan 0%-39% atau skor 0-39 dikategorikan sangat rendah.  
Menurut Trianto, untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) 






KB = Ketuntasan Belajar 
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 
𝑻𝟏 = Jumlah skor total 
Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar 
secara individual atau klasik. Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika 
memperoleh nilai minimal 75. Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika 
minimal 85% siswa mencapai skor minimal 75. Modul dikatakan efektif dengan 
syarat ketiga kriteria keefektifan di atas (kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, aktivitas siswa dan tes hasil belajar) harus terpenuhi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
 Pengembangan modul matematika berbasis model pembelajaran problem 
based learning pada penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp. 
Adapun salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul 
matematika yang valid, praktis dan efektif pada materi aritmatika sosial untuk 
siswa kelas VII SMPN 2 Pattallassang. Dalam desain modul tersebut terdapat 4 
fase pengembangan dalam model plomp seperti yang telah diuraikan pada bab III 
yakni (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi, dan (4) fase tes, 
evaluasi dan revisi. Adapun hasil yang diperoleh pada tiap-tiap fase yang 
dimaksud dapat diuraikan berikut ini 
1. Deskripsi Fase Investigasi Awal 
 Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 
diperlukan untuk mengembangkan modul. Pada tahap ini dilakukan analisis teori 
pendukung bahan ajar, analisis kurikulum, analisis siswa, dan analisis materi ajar 
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis informasi yang mendukung untuk 
merencanakan kegiatan yang akan dilakukan pada tahap selanjutnya. 
a.  Teori Pendukung Bahan Ajar 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada hari  Senin tgl 2 
April 2018 dengan ibu Trisna Wahyuni S.Pd sebagai guru Matematika kelas VII 
di SMPN 2 Pattallassang diperoleh informasi bahwa perangkat pembelajaran yang 
55 
 
digunakan sudah bervariasi meliputi Rencana Proses Pembelajaran (RPP), bahan 
ajar, dan alat evaluasi. Bahan ajar yang digunakan ada yang berasal dari terbitan 
begitu pula dengan lembar kerjanya yang berpatokan dengan soal-soal yang 
terdapat di dalam buku paket. Selain itu, bahan ajar yang digunakannya juga 
sudah bervariasi, tetapi jika ditinjau dari segi kesesuaian kurikulum 2013, bahan 
ajar yang digunakan belum sesuai dengan tuntutan kurikulum, sehingga 
menyebabkan kreativitas guru terbatas dan kurang sesuai dengan karakteristik 
siswa. Mengenai hasil belajar siswa khususnya di mata pelajaran matematika 
memiliki nilai yang beragam, ada yang tinggi, sedang dan rendah. Akan tetapi 
lebih banyak siswa yang tidak mencapai standar kelulusan. Data yang ada 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa adalah 70 sehingga 
dapat ditafsirkan bahwa nilai KKM yang diperoleh siswa masih di bawah  rata-
rata dan belum memenuhi KKM yaitu 75. Adapun beberapa faktor yang 
menyebabkan siswa tersebut mendapatkan nilai matematika di bawah KKM yaitu 
motivasi belajar siswa masih rendah, kondisi lingkungan sekolah terutama sarana 
dan prasarana secara keselurahan belum memenuhi karena fasilitas pembelajaran 
masih kurang, kemampuan guru yang masih kurang baik, dan kondisi pergaulan 
siswa yang kurang baik.    
 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada hari senin tgl 2 
April 2018 dengan ibu Trisna Wahyuni S.Pd sebagai guru Matematika kelas VII 
di SMPN 2 Pattallassang, peneliti melihat kegiatan proses belajar mengajar yang 
masih konvensional, kemudian bahan ajar yang digunakan secara umum sudah 
bagus, akan tetapi isi dalam bahan ajar tersebut belum menjurus kepada suatu 
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model pembelajaran yang dapat menunjang agar kemampuan pemecahan masalah 
siswa meningkat. Selain itu, guru juga dituntut dapat memilih model pembelajaran 
yang dapat memacu semangat siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam 
pengalaman belajarnya. Setelah mengkaji dari beberapa literatur mengenai teori-
teori yang cocok untuk digunakan, peneliti mendapat sebuah model pembelajaran 
yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan juga dapat membuat siswa lebih mandiri 
dan lebih aktif menemukan konsep dari materi yang akan dipelajarinya. Model 
pembelajaran yang dimaksud adalah problem based learning. Model 
pembelajaran problem based learning dapat membantu siswa dalam menemukan 
konsep materi yang diajarkan.  
b.  Analisis Kurikulum 
 Analisis kurikulum yang dimaksud adalah peneliti menganalisis 
kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, peneliti mendapati bahwa kurikulum yang digunakan di sekolah 
tersebut adalah kurikulum 2013 revisi kurikulum 2016. 
c.  Analisis Siswa 
 Siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 2 
Pattallassang tahun pelajaran 2018-2019. Pada analisis siswa, peneliti menelaah 
tentang latar belakang pengetahuan siswa dan tingkat perkembangan kognitif 
siswa. Hasil telah menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMPN 2 Pattallassang 
telah mempelajari materi-materi penunjang ditingkat sekolah dasar (SD Sebagai 
materi prasyarat untuk mempelajari materi pokok aritmatika sosial 
SMP/MTs/MTs kelas VII). Jika ditinjau dari tingkat perkembangan kognitifnya, 
57 
 
menurut peaget siswa-siswi ini telah berada pada tahap operasi formal (umur 11-
18 tahun). Artinya siswa sudah mampu berfikir abstrak, logis, dan kemampuan 
menarik kesimpulan. Namun, pada kenyataannya, di usia tersebut siswa masih 
memerlukan benda-benda atau masalah-masalah nyata dalam pembelajaran 
matematika.  
d.  Analisis Materi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi, merinci, 
dan menyusun secara sistematis materi-materi utama yang dipelajari siswa, 
selanjutnya materi tersebut disusun secara sistematis. Materi pelajaran dalam 
penelitian ini adalah materi aritmatika sosial dengan standar isi kurikulum 2013. 
Garis besar pada materi aritmatika sosial dengan indikator-indikator ketercapaian 
antara lain harga penjualan, harga pembelian, untung, rugi, diskon, bruto, tara 
netto, bunga tunggal dan pajak.  
2. Deskripsi Fase Desain 
  Fase selanjutnya adalah fase desain, pada fase desain ini peneliti mulai 
merancang modul dengan menggunakan model problem based learning (PBL) 
pada materi aritmatika sosial kelas VII. Pada fase ini, dirancang desain dan 
sistematika perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran 
yang mencakup beberapa aspek, yaitu: 
a.  Pemilihan Format 
Hasil Pemilihan format rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
disesuaikan dengan sintaks pembelajaran matematika berbasis model problem 
based learning (PBL)  yang didalamnya memuat kompetensi inti, kompetensi 
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dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, penilaian, kegiatan 
pembelajaran, dan sumber bacaan. Pelaksanaan pembelajaran meliputi: model, 
pendekatan metode, dan alat sumber belajar. Skenario pembelajaran terdiri dari 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Di dalam RPP khususnya pada 
kegiatan inti dimasukkan model problem based learning (PBL) sedangkan format 
modul dan THB dibuat berwarna, teratur,  rapi, terstruktur sehingga siswa akan 
tertarik, termotivasi dan mudah untuk belajar.  
b. Pembuatan Produk 
Pada fase desain telah dirancang modul pembelajaran yang akan dibuat, 
kemudian pada tahap ini dimulailah pembuatan produk yang sesuai dengan 
struktur yang telah dirancang tersebut. Tahap pertama yaitu membuat sampul 
modul yang telah dirancang kemudian tahap kedua membuat isi modul yang 
strukturnya juga telah disesuaikan dengan struktur modul yang telah dirancang 
sebelumnya. 
c. Rancangan Awal Modul 
1) Rancangan Sampul Modul 
Peneliti mencari informasi dari berbagai sumber terkait dengan cara 
membuat sampul modul. Melihat dari contoh sampul buku atau pun contoh 
sampul bahan ajar lainnya yang telah ada, sehingga peneliti bisa menghasilkan 
rancangan yang terlihat lebih bagus dan terlihat menarik dengan kombinasi warna 
dan gambar yang sesuai sehingga siswa tertarik untuk menggunakan modul 




2) Rancangan Isi Modul 
 Pada rancangan isi, pemilihan dan penentuan bahan dimaksudkan untuk 
memenuhi salah satu kriteria bahwa suatu modul harus menarik dan dapat 
membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Dengan demikian, modul dibuat 
sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan kompetensi dasar yang akan 
diraih oleh siswa. Dalam hal ini peneliti memilih modul dengan menggunakan 
model problem based learning (PBL)  pada materi aritmatika sosial kelas VII. 
Modul ini dirancang berdasarkan kurikulum matematika yang berlaku sesuai 
dengan jenjang pendidikan yaitu SMP/MTs. Modul ini berisi masalah nyata, 
materi aritmatika sosial, kegiatan belajar yang memuat sintaks model 
pembelajaran problem based learning (PBL), contoh soal, evaluasi pada setiap 
sub materi, rangkuman dan uji kompetensi yang terletak diakhir bab. Modul ini 
dilengkapi dengan 5 langkah atau sintaks model pembelajaran problem based 
learning (PBL) yang dituangkan ke dalam modul yaitu orientasi siswa pada 
masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Di dalam modul ini, 
terdapat kata “Mengamati Masalah" merupakan bagian yang mewakili fase 
pertama dalam sintaks PBL yaitu orientasi siswa pada masalah. “Mari Berdiskusi” 
merupakan bagian yang mewakili fase kedua dalam sintaks PBL yaitu 
mengorganisasi siswa untuk belajar. “Menggali Informasi” merupakan bagian 
yang mewakili fase ketiga dalam sintaks PBL yaitu membimbing penyelidikan 
individu atau kelompok. “Membuat Laporan” merupakan bagian yang mewakili 
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fase keempat dalam sintaks PBL yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya. “Mari Berbagi” merupakan bagian yang mewakili fase kelima dalam 
sintaks PBL yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Inilah yang merupakan ciri khas modul yang dihasilkan pada penelitian ini yang 
cukup berbeda dengan modul yang digunakan siswa sebelumnya di sekolah. 
d. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 3 aspek yaitu: 
1) Aspek kevalidan, terdiri dari: 
a)  Lembar validasi modul 
b)  Lembar validasi lembar angket respons siswa 
c)  Lembar validasi lembar angket respons guru 
d)  Lembar validasi lembar observasi aktivitas siswa 
e)  Lembar validasi lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
f)  Lembar validasi RPP 
g)  Lembar validasi tes hasil belajar (THB) 
2) Aspek kepraktisan, terdiri dari: 
a) Lembar angket respons guru 
b) Lembar angket respons siswa 
3) Aspek keefektifan, terdiri dari: 
a) Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
b) Lembar observasi aktivitas siswa 




3. Deskripsi Fase Realisasi 
 Fase ini merupakan lanjutan dari fase desain. Pada fase ini, modul yang 
telah disusun sesuai rancangan pada fase desain tersebut telah jadi kemudian 
disebut dengan prototipe 1. Prototipe ini yang divalidasi dan diujicobakan pada 
fase selanjutnya. 
4. Deskripsi Fase Tes, Evaluasi dan Revisi 
Pada fase ini, prototipe 1 yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh ahli 
sebelum diujicobakan. 
a. Validasi Ahli 
1) Validator 
Pada tahap ini, dilakukan validasi oleh ahli terkait modul yang telah dibuat 
pada fase realisasi. Ahli yang melakukan validasi terhadap bahan ajar dan 
instrument penelitian adalah dua orang Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Validator Bahan Ajar 
Nama Validator Keterangan 
Dr. Andi Halimah, M.Pd Validator I 
Suharti, S.Pd.,M.Pd Validator II 
 
 
Validasi yang dilakukan oleh tim ahli pada validasi produk adalah validasi 
isi dari segi substansi, konstruk, bahasa dan praktikalitas. Kemudian validasi yang 
dilakukan oleh tim ahli pada validasi desain adalah yang berhubungan dengan 
tampilan fisik bahan ajar yaitu desain sampul, tampilan isi buku, konteks masalah 
dan gambar, dan kepadatan isi materi. Melalui pertimbangan ahli ini diharapkan 
kualitas produk yang dibuat dapat teruji secara teoritis dan rasional serta menarik 
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baik dari segi tampilan fisik maupun tampilan isi materi. Validasi ini dilakukan 
dengan mendatangi langsung ahli untuk menilai dan memvalidasi produk yang 
dibuat dengan memperlihatkan rancangan desain dan diminta untuk menilainya 
sehingga selanjutnya dapat diketahui letak kelemahan dan kelebihannya. 
Data hasil penilaian ahli terhadap modul dan instrumen lainnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Penilaian Ahli Terhadap Modul Dan Instrumen  
Penelitian 
Lembar validasi Indikator Penilaian Keterangan 
Modul 1. Kelayakan Kegrafikan 4,5 Sangat Valid 
1. Kelayakan Bahasa 4,5 Sangat Valid 
3. Kelayakan Isi 4,5 Sangat Valid 
4. Kelayakan Penyajian 4,5 Sangat Valid 
Rata-Rata 4,5 Sangat Valid 
RPP 1. Identitas 4,5 Sangat Valid 
2. Kompetensi Inti 4,5 Sangat Valid 
3. Kompetensi Dasar dan 
Indikator 
4,5 Sangat Valid 
4. Materi pembelajaran 4,5 Sangat Valid 
5. Pendekatan, Metode, dan 
Model Pembelajaran 
4,5 Sangat Valid 
6. Media, Alat, dan Sumber 
Pembelajaran 
4,5 Sangat Valid 
7. Kegiatan Pembelajaran 4,5 Sangat Valid 
8. Alokasi Waktu 
Pembelajaran 
4,5 Sangat Valid 
9. Evaluasi 4,5 Sangat Valid 
Rata-Rata 4,5 Sangat Valid 
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Lembar validasi Indikator Penilaian Keterangan 
THB 1. Validasi Isi 4,5 Sangat Valid 
2. Bahasa 4,5 Sangat Valid 
Rata-Rata 4,5 Sangat Valid 
Angket Respons 
Siswa 
1. Aspek Petunjuk  4,5 Sangat Valid 
2. Aspek Bahasa  4,5 Sangat Valid 
3. Aspek isi 4,5 Sangat Valid 
Rata-Rata 4,5 Sangat Valid 
Angket Respons 
Guru 
1. Aspek Petunjuk  4,5 Sangat Valid 
2. Aspek Bahasa  4,5 Sangat Valid 
3. Aspek isi 4,5 Sangat Valid 
Rata-Rata 4,5 Sangat Valid 
Aktivitas Siswa 1. Aspek Petunjuk 4,5 Sangat Valid 
2. Aspek Bahasa 4,5 Sangat Valid 
3. Aspek isi 4,5 Sangat Valid 




1. Aspek Petunjuk  4,5 Sangat Valid 
2. Aspek Bahasa  4,5 Sangat Valid 
3. Aspek isi 4,5 Sangat Valid 
Rata-Rata 4,5 Sangat Valid 
Rata-Rata Hasil Validasi 4,5 Sangat Valid 
 
 Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa modul, Rencana Proses 
Pembelajaran (RPP), Tes Hasil Belajar (THB), angket respons guru, angket 
respons siswa, lembar observasi aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam 
mengelola peembelajaran menunjukkan rata-rata dari keseluruhan aspek adalah 
4,5 sehingga berada pada kategori sangat valid karena setiap aspek pada setiap 
jenis lembar validasi berada pada inteval 4 ≤ 𝑀 ≤ 5. Selain itu, semua validator 
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memberikan kesimpulan bahwa perangkat yang telah dikembangkan adalah baik 
dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
2) Revisi Bahan Ajar dan Instrumen 
a)  Validasi pertama 
Proses validasi yang pertama kali di lakukan dengan mengajukan 
rancangan awal modul dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
problem based learning yang telah dikembangkan pada bagian awal kepada tim 
validator. Perangkat yang di kembangkan pada penelitian ini adalah (1) bahan ajar 
berupa modul dengan menggunakan model pembelajaran berbasis problem based 
learning (2) Rencana Proses Pembelajaran (RPP), (3) Tes Hasil Belajar (THB), 
(4) Angket respons siswa, (5) Angket respons guru, (6) Lembar observasi 
aktivitas siswa, dan (7) Lembar obsevasi kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran. 
Tabel 4.3 Hasil Validasi yang dilakukan pada Proses Validasi Pertama 
Meliputi Saran-Saran dari Tim Validator 
Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi 
Modul   Sampul yang digunakan masih perlu 
perbaikan. Usahakan bikin 
sampulnya lebih kreatif lagi dan  
kriteria warna yang di gunakan 
harus senada dengan isi modul 
 Sebaiknya desain isi modul tidak 
memuat gambar animasi yang tidak 
penting dan tidak menarik. 
 Gambar yang terdapat dalam modul 
harus dicantumkan sumbernya 
 Dalam setiap sub pokok bahasan 
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Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi 
harus memuat kegiatan yang sesuai 
dengan sintaks pembelajaran 
berbasis problem based learning 
(PBL). 
 Soal penyelesaian yang terdapat 
dalam modul terlalu panjang 
penjelasannya sehingga orang akan 
cepat merasa bosan untuk 
membacanya. 
 Cari ide yang baik, agar modul ini 
efektif, menarik dan sesuai dengan 
tema problem based learning 
(PBL). 
RPP  Kegiatan inti dalam RPP sebaiknya 
di sesuaikan dengan sintaks 
pembelajaran problem based 
learning (PBL). 
 Sesuaikan dengan K13. 
Tes Hasil Belajar Soal-Soal yang dibuat harus memenuhi 
semua indikator dalam pembelajaran.  
Angket Respons Siswa Perbaiki beberapa kata-kata yang masih 
kurang jelas dan sesuaikan dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 
Angket Respons Guru Usahakan kata-kata yang ada di 
dalamnya di sesuaikan dengan kaidah 
bahasa Indonesia. 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Sebaiknya aktivitas siswa terdiri dari 5 
sintaks dalam pembelajaran problem 
based learning (PBL). 
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Perangkat yang divalidasi Hasil Validasi 
Lembar Observasi Kemampuan Guru 
Dalam Mengelola Pembelajaran 
Perbaiki beberapa kata-kata yang masih 
kurang jelas dan sesuaikan dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 
 
b)  Validasi Kedua 
 Proses validasi yang kedua dilakukan dengan mengajukan hasil revisi 
dalam proses validasi pertama sesuai dengan catatan yang diberikan pada proses 
validasi pertama kepada tim validator. 
Tabel 4.4 Hasil Validasi yang dilakukan pada Proses Validasi Kedua 
Meliputi Saran-Saran dari Tim Validator 
Perangkat yang di Validasi Hasil Validasi 
Modul   Sampul modul yang digunakan 
sebaiknya didesain lebih menarik 
lagi.  
 Usahakan setiap kegiatan yang ada 
di dalam bahan ajar, disesuaikan 
dengan model pembelajaran 
problem based learning (PBL) 
RPP  Pada kegiatan inti, hilangkan 
aktivitas guru dalam menjelskan 
materi. 
 Sintaks pembelajarannya harus 
sesuai dengan sintaks pembelajaran 
problem based learning (PBL) dan 
menggunakan pendekatan saintifik. 
Tes Hasil Belajar Alokasi waktu pengerjaan soal harus 





 Dari hasil validasi pada tahap kedua ini, tim validasi telah memberikan 
penilaian terhadap bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
problem based learning yang telah dikembangkan melalui lembar validasi. 
b. Uji Validitas Perangkat Pembelajaran Sebelum Ujicoba 
Tabel 4.5 Rangkuman Hasil validasi  
Lembar Validasi Skor Rata-Rata 
Seluruh Aspek 
Kriteria 
Modul 4,5 Sangat Valid 
RPP 4,5 Sangat Valid 
THB 4,5 Sangat Valid 
Angket Respons Siswa 4,5 Sangat Valid 
Angket Respons Guru 4,5 Sangat Valid 
Lembar Observasi 
Aktivitas Siswa 
4,5 Sangat Valid 
Lembar Observasi 
Kemampuan Guru Dalam 
Mengelola Pembelajaran 
4,5 Sangat Valid 
 
 Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian dari 
para ahli validator berada pada kategori “sangat valid” hal ini menunjukkan 
bahawa modul, Rencana Proses Pembelajaran (RPP), Tes Hasil Belajar (THB), 
angket respons siswa, angket respons guru, lembar observasi aktivitas siswa, dan 
lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran tersebut layak 
untuk diujicobakan. 
b. Uji Coba Terbatas 
 Modul yang telah direvisi berdasarkan saran-saran dan masukan 
selanjutnya diujicobakan pada siswa kelas VII SMPN 2 Pattallassang. Uji coba 
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tersebut dilakukan untuk melihat kepraktisan dan keefektifan modul yang 
dikembangkan. Dalam ujicoba ini yang diamati adalah aktivitas siswa dan 
kemampuan guru mengelola pembelajaran dalam proses pembelajaran. Setelah 
semua kegiatan pembelajaran telah selesai dilaksanakan, maka siswa diberikan tes 
untuk menilai hasil belajarnya kemudian siswa dan guru diberikan angket untuk 
mengetahui respons siswa dan respons guru terhadap modul  yang dikembangkan.  
1) Jadwal kegiatan ujicoba perangkat bahan ajar pembelajaran 
Kegiatan ujicoba perangkat bahan ajar pembelajaran dilaksanakan 
selama 4 kali pertemuan. Adapun rincian jadwal kegiatan tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Jadwal Pelaksanaan Ujicoba  
No Hari, Tanggal Pukul Jenis kegiatan 
1 Rabu, 13 Februari 2019 07.30-09.30 WITA Proses Pembelajaran 
2 Jum’at, 15 Februari 2019 10.20-11.00 WITA Proses Pembelajaran 
3 Rabu, 20 Februari 2019 07.30-09.30 WITA Proses Pembelajaran 
4 Jum’at, 22 Februari 2019 10.20-11.00 WITA Pemberian Tes Hasil 
Belajar dan Angket 
Respons 
 
2)   Subjek ujicoba dan nama pengamat pada kegiatan ujicoba 
 Siswa yang menjadi subjek ujicoba modul ini adalah siswa kelas VII 
SMPN 2 Pattallassang semester genap, tahun pelajaran 2018-2019, dengan 
jumlah siswa sebanyak 45 orang dengan kemampuan akademik yang beragam, 
ada siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Adapun pengamat 
ujicoba dapat dilihat pada tebel berikut: 
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Tabel 4.7 Nama Pengamat Pada Kegiatan Ujicoba 
No Nama Keterangan 
1 St. Hartina Anwar  Pengamat lembar observasi 
aktivitas siswa 
2 Yulianti Pengamat lembar observasi 
aktivitas siswa 
3 Ayu Lestari.N Pengamat lembar observasi 
kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
4 Habariah Pengamat lembar observasi 
kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
 
3)  Deskripsi Hasil Ujicoba Produk 
 Data yang diperoleh dari hasil ujicoba lapangan kemudian dianalisis 
untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan modul yang dikembangkan dan 
sebagai bahan pertimbangkan untuk merevisi prototipe menjadi perangkat final. 
Berikut ini adalah gambaran data yang diperoleh dari hasil ujicoba, berupa data 
kepraktisan yang mencakup angket respons guru dan angket respons siswa 
sedangkan data keefektifan yang mencakup lembar observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, lembar observasi aktivitas siswa dan tes hasil 
belajar (THB). 
a) Analisis Data Kepraktisan 
Data kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan diperoleh dari angket 
respons siswa dan angket respons guru. Hasil respons siswa dan guru kemudian 
dianalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar yang telah disusun. 
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Adapun hasil analisis data untuk angket respons siswa dan guru untuk melihat 
tingkat kepraktisan modul berbasis model problem based learning diuraikan 
sebagai berikut: 
(1) Angket Respons Siswa 
 Angket respons siswa diberikan kepada 45 orang siswa kelas VII setelah 
mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis 
model problem based learning pada pokok bahasan aritmatika sosial. Hasil 
analisis data respons siswa terhadap modul dapat dilihat pada table berikut ini: 
Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Respons Siswa 







1 2 3 4 
1.  Modul yang digunakan 
sangat menarik.  
0 0 30 15 150 180 83,3% Positif   
2. Sampul, warna, kertas, 
gambar dan ilustrasi yang 
disajikan dalam modul 
pembelajaran menarik saya 
untuk mempelajari materi 
aritmatika sosial. 
0 1 17 22 141 180 78,3% Positif 
3. Setelah mengikuti 
pembelajaran ini, 
pemahaman saya mengenai 
materi aritmatika sosial 
menjadi 
meningkat. 
0 2 28 15 148 180 82,2% Positif 
4. Penyampaian materi dalam 
modul selalu dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-











1 2 3 4 
hari. 
5. Modul yang telah saya 
pelajari sangat praktis dan 
mudah untuk digunakan. 
0 3 22 20 152 180 84,4% Positif 
6. Pembelajaran dengan modul 
berbasis model 
pembelajaran Problem 
Based Learning ini 
membuat saya semangat 
belajar. 
0 1 28 16 150 180 83,3% Positif 
7. Saya senang pembelajaran 
dengan modul pembelajaran 
ini karena dapat berdiskusi 
secara berkelompok. 
0 1 21 23 157 180 87,2% Sangat 
Positif 
8. Mempelajari modul ini 
membuat saya lebih mandiri 
dalam belajar karena dapat 
menemukan sendiri konsep 
dari pelajaran ini. 
0 8 25 12 139 180 77.2% Positif 
Rata-Rata Keseluruhan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ𝑎𝑛  𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒
𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ𝑎𝑛  𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘
 82,6% Positif 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa persentase rata-rata respons 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul memiliki nilai 
lebih besar dari 80%. Dari keseluruhan aspek yang ditanyakan, presentasi respons 
siswa adalah 82,6%. Angka tersebut berada pada interval 70% ≤ 𝑅𝑆 < 85% 
dengan kategori positif sehingga dapat disimpulkan bahwa respons siswa terhadap 
modul yang digunakan bernilai positif. 
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(2) Angket Respons Guru 
 Angket respons guru diberikan kepada guru setelah kegiatan mengajar 
dilaksanakan menggunakan modul berbasis problem based learning yang telah 
dikembangkan. Adapun hasil analisis data respons guru terhadap modul dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 Deskripsi Hasil Respons Guru 







1 2 3 4 
1.  Modul yang digunakan 
sangat menarik.  
   √ 4 4 100% Sangat
Positif 
2. Modul  mudah digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
   √ 4 4 100% Sangat
Positif 
3. Modul yang digunakan 
sesuai untuk diterapkan 
dalam proses pembelajaran. 
   √ 4 4 100% Sangat
Positif 
4. Prosedur pembelajaran pada 
modul mudah dipahami. 
   √ 4 4 100% Sangat
Positif 
5. Penyampaian materi dalam 
modul dapat membantu 
siswa memahami konsep 
dari materi tersebut. 
   √ 4 4 100% Sangat
Positif 
6. Modul yang digunakan 
dapat disesuaikan dengan 
alokasi waktu pembelajaran. 
  √  3 4 75% Positif 
7. Gambar-gambar dalam 
modul yang digunakan 
sesuai dengan materi. 
   √ 4 4 100% Sangat
Positif 
8. Modul yang digunakan 
menunjang pencapaian 
  √  3 4 75% Positif 
73 
 







1 2 3 4 
kemampuan pemahaman 
konsep siswa. 
9.  Soal-soal dalam modul 
sesuai untuk mengukur 
kompetensi pembelajaran. 
   √ 4 4 100% Sangat
Positif 
10. Modul sangat membantu 
guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
   √ 4 4 100% Sangat
Positif 
Rata-Rata Keseluruhan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ𝑎𝑛  𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒
𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ𝑎𝑛  𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘
 95% Sangat 
Positif 
 
 Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dari keseluruhan aspek yang ditanyakan 
terlihat bahwa total respons guru terhadap kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan modul memiliki nilai sebesar 95%. Angka tersebut berada pada 
interval 85% ≤ 𝑅𝑆 ≤ 100 dengan kategori sangat positif, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kriteria kepraktisan untuk respons guru tercapai. 
 Berdasarkan kedua komponen kepraktisan di atas yaitu angket respons 
siswa dan angket respons guru, hasil analisis dari keduanya menunjukkan respons 
yang positif terhadap modul yang digunakan. Dengan demikian, menurut kriteria 
pada BAB III, maka modul yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis dan 
tidak ada perbaikan/revisi terhadap modul tersebut. 
b) Analisis Data Keefektifan 
Pada BAB III telah dijelaskan bahwa komponen-komponen untuk 
mengukur data keefektifan ada 3 yaitu kemampuan guru dalam mengelola 
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pembelajaran, aktivitas siswa dan tes hasil belajar (THB). Deskripsi hasil 
komponen-komponen keefektifan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
(1) Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
 Tujuan analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah 
untuk melihat sejauh mana kemampuan guru mengelola pembelajaran matematika 
dengan menggunakan modul berbasis problem based learning di kelas. Adapun 
deskripsi hasil analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 Hasil Analisis Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran 
No. Aspek Penilaian Rata-Rata 
Pert. I-III 
Ket. 
I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
A. KEGIATAN AWAL 
1. Menyampaikan apersepsi terhadap materi 
yang diajarkan. 
4,50 Sangat Baik 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
metode pembelajaran 
4,83 Sangat Baik 
Rata-Rata Aspek IA = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑃𝑒𝑟𝑡  𝐼−𝐼𝐼𝐼
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘  𝐼𝐴
 4,66 Sangat Baik 
B.  KEGIATAN INTI   
1.  Membagikan modul kepada siswa dan 
mengajukan masalah yang terdapat di dalam 
modul 
4,66 Sangat Baik 
2. Mengarahkan siswa untuk membentuk 
kelompok belajar 
4,66 Sangat Baik 
3. 
 
Mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi dari masalah 
4,33 Baik 
4. Membimbing siswa dalam menyiapkan 
laporan hasil pemecahan masalah 
4,66 Sangat Baik 
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No. Aspek Penilaian Rata-Rata 
Pert. I-III 
Ket. 
5. Membimbing siswa untuk melakukan 
persentasi laporan hasil pemecahan masalah di 
depan kelas 
4,66 Sangat Baik 
6. Meluruskan dan memberi penguatan terhadap 
jawaban yang berkembang dalam diskusi 
4,83 Sangat Baik 
Rata-Rata Aspek IB = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑃𝑒𝑟𝑡  𝐼−𝐼𝐼𝐼
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘  𝐼𝐵
 4,63 Sangat Baik 
C.  KEGIATAN AKHIR   
1.  Memberikan tugas yang ada di dalam modul 5 Sangat Baik 
2. Menginformasikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya 
4,5 Sangat Baik 
3.  Menutup Pelajaran 4,33 Baik 
Rata-Rata Aspek IC = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑃𝑒𝑟𝑡  𝐼−𝐼𝐼𝐼
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘  𝐼𝐶
 4,61 Sangat Baik 
II. SUASANA KELAS 
1.  Siswa antusias menggunakan modul dalam 
proses pembelajaran 
4,66 Sangat Baik 
2.  Guru antusias menggunakan modul dalam 
proses pembelajaran 
4,83 Sangat Baik 
3.  Kegiatan sesuai alokasi waktu 4,33 Baik 
4. Kegiatan sesuai skenario pada RPP 4,33 Baik 
Rata-Rata Aspek ID = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑃𝑒𝑟𝑡  𝐼−𝐼𝐼𝐼
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘  𝐼𝐷
 4,53 Sangat Baik 
Rata-Rata Seluruh Aspek =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,60 Sangat 
Baik 
  
 Berdasarkan hasil analisis data kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran matematika dengan menggunakan modul berbasis problem based 
learning pada ujicoba diperoleh rata-rata skor kemampuan guru adalah 4,60 
berada pada kriteria (4,5 ≤ 𝑇𝐾𝐺 < 5,0) yang artinya kemampuan guru dalam 
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mengelola pembelajaran matematika dengan menggunakan modul berbasis 
problem based learning berada pada kategori sangat baik dan telah memenuhi 
salah satu komponen keefektifan. 
(2) Aktivitas Siswa 
 Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati berdasarkan 5 
kriteria aktivitas siswa yaitu: (1) Siswa membaca dan mencermati konteks 
masalah yang ada dalam modul, (2) Siswa membentuk kelompok untuk 
menyelesaikan masalah yang ada dalam modul, (3) Siswa mendiskusikan jawaban 
dari permasalahan yang ada bersama dengan teman kelompoknya, (4) Siswa 
mempresentasikan/menanggapi hasil jawaban diskusi kelompok lain dan (5) 
Siswa menarik kesimpulan/rangkuman dari materi yang telah dipelajari. Adapun 
hasil analisis aktivitas siswa selama proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.11 Hasil Analisis Aktivitas Siswa 
No. 
 
Aspek Pengamatan aktivitas siswa Persentase Aktivitas siswa pada 
pertemuan ke- 
1 2 3 
1 Siswa membaca dan mencermati 
konteks masalah yang ada dalam 
modul 
89,9% 93,3% 89,9% 
2 Siswa membentuk kelompok untuk 
menyelesaikan masalah yang ada 
dalam modul 
95,5% 92,2% 98,8% 
3 Siswa mendiskusikan jawaban dari 
permasalahan yang ada bersama 
dengan teman kelompoknya 
78,8% 88,8% 81,1% 





Aspek Pengamatan aktivitas siswa Persentase Aktivitas siswa pada 
pertemuan ke- 
1 2 3 
hasil jawaban diskusi kelompok lain 
5 Siswa menarik kesimpulan/rangkuman 
dari materi yang telah dipelajari 
45,5% 33,3% 38,8% 
Persentase Rata-Rata 72,2% 70,6% 69,9% 
Persentase Rata-Rata Semua Pertemuan 70,9% 
 
 Dari hasil analisis pada tabel 4.11 di atas terlihat bahwa selama 
pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis model problem based 
learning siswa terlibat secara aktif sehingga dominasi guru dalam pembelajaran 
dapat berkurang. Persentase aktivitas siswa selama pembelajaran adalah 70,9%. 
Angka tersebut berada pada interval 60% ≤ P < 80% dengan kategori baik. 
Dengan demikian, aktivitas siswa menggunakan modul berbasis problem based 
learning yang diamati telah terpenuhi. 
(3) Tes Hasil Belajar (THB) 
 Hasil analisis skor tes hasil belajar siswa setelah pembelajaran 
menggunaka modul berbasis model pembelajaran problem based learning dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.12  Distribusi Frekuensi dan Persentase  Skor Prestasi Hasil 
Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 2 
Pattallassang pada Tes Hasil Belajar 
Skor Kategori Frekuensi persentase 
0-39 Sangat rendah 0 0% 
40-59 Rendah 0 0% 
60-74 Sedang 5 11,1% 
75-90 Tinggi 34 75,6% 
91-100 Sangat tinggi 6 13,3% 
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  Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 45 siswa yang mengikuti 
tes hasil belajar tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah. 
Siswa termasuk kategori sedang ada 11,1% sedangkaan siswa yang termasuk 
kategori tinggi sekitar 75,6% dan yang termasuk kategori sangat tinggi adalah 
13,3%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 
mateatika seluruhnya berada dalam tinggi. 
Tabel 4.13 Deskripsi Ketuntasan Pencapaian Tes Hasil Belajar Kelas 
VII SMPN 2 Pattallasssang 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
< 75 Tidak tuntas 5 11,1% 
≥ 75 Tuntas 40 88,9% 
  
 Berdasarkan segi ketuntasan terdapat 40 orang dari 45 siswa yang 
memperoleh nilai 75 ke atas. Sedangkan 5 siswa memperoleh skor di bawah 75. 
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan siswa tersebut memiliki nilai yang 
tidak tuntas yaitu kurangnya motivasi belajar dan kurang berpartisipasi pada saat 
kerja kelompok sehingga menyebabkan siswa tersebut memilki pemahaman 
materi yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang lainnya.  
Berdasarkan kriteria pada BAB III, mengenai kriteria tes hasil belajar 
siswa sudah memenuhi standar ketuntasan klasikal yakni 88,9% siswa tuntas 
secara klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tes hasil belajar yang 
merupakan salah satu komponen keefektifan terpenuhi. 
 Berdasarkan ketiga kriteria keefektifan di atas yaitu kemampuan guru 
mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan tes hasil belajar, dapat disimpulkan 
bahwa hasil analisis kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berada pada 
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kategori sangat baik yaitu pada interval 4,5 ≤ 𝐾𝐺 ≤ 5 hasil analisis aktivitas siswa 
juga berada pada interval 60% ≤ P < 80 dengan kategori baik, kemudian hasil 
analisis tes hasil belajar berada pada kategori tinggi dan telah memenuhi 
ketuntasan klasikal yakni 88,9% siswa tuntas secara klasikal. Dengan demikian, 
modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian dan pengembangan modul berbasis model problem based 
learning diawali dengan melakukan analisis terhadap siswa di SMPN 2 
Pattallassang tentang masalah-masalah yang kerap terjadi. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan pada hari  Senin tgl 2 April 2018 dengan ibu 
Trisna Wahyuni S.Pd sebagai guru Matematika kelas VII di SMPN 2 
Pattallassang diperoleh informasi bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan 
sudah bervariasi meliputi RPP, bahan ajar, dan alat evaluasi. Bahan ajar yang 
digunakan ada yang berasal dari terbitan begitu pula dengan lembar kerjanya yang 
berpatokan dengan soal-soal yang terdapat di dalam buku paket. Selain itu, bahan 
ajar yang digunakannya juga sudah bervariasi, tetapi jika ditinjau dari segi 
kesesuaian kurikulum 2013, bahan ajar yang digunakan belum sesuai dengan 
tuntutan kurikulum, sehingga menyebabkan kreativitas guru terbatas dan kurang 
sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan disekolah tersebut, peneliti melihat kegiatan proses belajar 
mengajar yang masih konvensional, kemudian bahan ajar yang digunakan secara 
umum sudah bagus, akan tetapi isi dalam bahan ajar tersebut belum menjurus 
kepada suatu model pembelajaran yang dapat menunjang agar kemampuan 
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pemecahan masalah siswa meningkat. Selain itu, guru juga dituntut dapat memilih 
model pembelajaran yang dapat memacu semangat siswa untuk secara aktif ikut 
terlibat dalam pengalaman belajarnya. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah 
di atas adalah dengan mengembangkan modul dengan menerapkan model 
pembelajaran problem based learning ke dalam modul tersebut. Modul yang 
dikembangkan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah yang dimiliki oleh siswa. Sebelum proses pengembangan dilakukan, 
telah ditetapkan kriteria kualitas modul yang dikembangkan untuk melihat sejauh 
mana keberhasilan produk yang dihasilkan, produk tersebut dikatakan berhasil 
apabila telah memenuhi tiga kriteria yaitu valid, praktis dan efektif. 
 Pengembangan bahan ajar yang dilakukan telah melalui serangkaian fase 
pengembangan model plomp mulai dari fase investigasi awal (preliminary 
investigation), fase desain (design), fase realisasi (realization/construct) dan fase 
tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) sehingga menghasilkan 
sebuah bahan ajar berupa modul berbasis model pembelajaran problem based 
learning, artinya materi yang terkandung di dalam modul disusun sedemikian 
rupa sehingga sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran problem based 
learning. Hal ini menjadi karakter utama yang ingin ditunjukkan peneliti. Modul 
ini dirancang berdasarkan kurikulum matematika yang berlaku sesuai dengan 
jenjang pendidikan yaitu SMP/MTs. Modul ini berisi masalah nyata, materi 
aritmatika sosial, kegiatan belajar yang memuat sintaks model pembelajaran 
problem based learning (PBL), contoh soal, evaluasi pada setiap sub materi, 
rangkuman dan uji kompetensi yang terletak diakhir bab. Modul ini dilengkapi 
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dengan 5 langkah atau sintaks model pembelajaran problem based learning (PBL) 
yang dituangkan ke dalam modul yaitu orientasi siswa pada masalah, 
mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
 Model pembelajaran problem based learning dipilih tidak hanya 
berdasarkan masalah yang ditemukan di lapangan, namun juga memiliki beberapa 
keunggulan. Salah satu keunggulannya yaitu pemecahan masalah dapat 
menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengetahuan baru bagi siswa, dan melalui pemecahan masalah dapat 
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan 
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan kemampuan baru. Selain itu, 
melalui pembelajaran problem based learning dapat membuat mahir dalam 
memecahkan dan mengambil solusi dari suatu masalah. Dalam kurikulumnya, 
juga dirancang masalah-masalah yang memotivasi untuk mendapatkan 
pengetahuan yang penting sehingga memiliki strategi belajar sendiri serta 
memiliki kecakapan berpartisipasi dalam kelompok diskusi. 
 Berdasarkan hasil uji kevalidan yaitu penilaian para validator, disimpulkan 
bahwa modul matematika berbasis model pembelajaran problem based learning 
serta insrtumen validasi lainnya telah memenuhi kriteria kevalidan seperti apa 
yang telah dikemukakan pada BAB III. Meskipun sebelumnya telah dilakukan 
beberapa revisi sesuai saran yang diberikan oleh para validator. Berdasarkan hasil 
analisis validasi dari para validator, didapatkan hasil validasi pada beberapa 
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instrumen kevalidan antara lain: modul dengan rata-rata 4,5, respons siswa dengan 
rata-rata 4,5, respons guru dengan rata-rata 4,5, kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dengan rata-rata 4,5, aktivitas siswa dengan rata-rata 4,5, Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan rata-rata 4,5 dan tes hasil belajar dengan 
rata-rata 4,5. Masing-masing instrumen kevalidan tersebut berada pada kategori 
sangat valid, dengan demikian, bahan ajar dan instrumen pendukungnya 
memenuhi kriteria kevalidan. Hal yang sama juga didapatkan dari bahan ajar yang 
dikembangkan oleh Ahmad Rifai pada tahun 2015 memenuhi kriteria kevalidan 
dengan skor validasi rata-rata 42,5 dari skor maksimal 52. 
 Bahan ajar dan lembar observasi serta lembar tes hasil belajar yang telah 
dinyatakan valid kemudian diujicobakan ke siswa untuk mengetahui kepraktisan 
dan keefektifan bahan ajar melalui data-data yang diperoleh dalam kegiatan 
ujicoba. Berdasarkan pembahasan sebelumnya yaitu pada uji keefektifan, 
Keefektifan bahan ajar dapat dilihat dari (1) kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, (2) aktivitas siswa dan (3) tes hasil belajar. Hasil analisis data dari 
komponen-komponen keefektifan tersebut yaitu rata-rata kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran adalah 4,60 berada pada kategori sangat baik, persentase 
rata-rata aktivitas siswa adalah 70,9% berada pada kategori baik, dan persentase 
ketuntasan belajar siswa berada pada kategori tinggi serta mencapai ketuntasan 
klasikal yaitu 88,9% siswa tuntas secara klasikal. Hal tersebut juga sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Nurdin Arsyad bahwa bahan ajar memenuhi kriteria 
keefektifan apabila komponen-komponen keefektifan tercapai keseluruhan. Dari hasil 
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ujicoba yang dilakukan ketiga kriteria tersebut telah terpenuhi, dengan demikian, 
bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria keefektifan. 
 Kepraktisan bahan ajar dapat dilihat dari angket respons siswa dan 
angket respons guru. Angket respons guru  dan angket respons siswa yang telah 
dianalisis menunjukkan respons yang positif terhadap bahan ajar yang digunakan. 
Hasil analisis data dari komponen-komponen kepraktisan tersebut adalah 
persentase rata-rata untuk respons siswa 82,6% berada pada kategori positif dan 
persentase rata-rata respons guru 95% dan berada pada kategori sangat positif . 
Dengan demikian, menurut kriteria pada BAB III, maka bahan ajar yang 
dikembangkan memenuhi kriteria praktis. Hal yang sama juga didapatkan dari 
bahan ajar berupa modul yang dikembangkan oleh Nurma Achmaliyah pada tahun 
2016, bahan ajar yang dikembangkannya memenuhi kriteria praktis, hal ini 
ditunjukkan dengan tanggapan guru dan siswa setelah menggunakan modul yang 
telah dikembangkan adalah positif. 
 Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala dialami 
selama kegiatan pengembangan, terutama dalam kegiatan ujicoba modul 
matematika berbasis problem based learning pada materi aritmatika sosial. 
Kendala-kendala yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Pada awal ujicoba, siswa masih terkadang sulit mengubah kebiasaan belajar 
selama ini yaitu hanya duduk menyaksikan gurunya menerangkan. Mereka 
merasa kesulitan karena mereka yang harus aktif dalam pembelajaran. 
Mereka harus menyelesaikan masalah-masalah yang ada di dalam kegiatan 
belajar pada modul yang diberikan secara berkelompok. Hal tersebut tidak 
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biasa mereka lakukan sehingga pertemuan awal ujicoba peneliti merasa 
kewalahan dalam mengarahkan siswa. 
2) Jumlah siswa dalam kelas tersebut cukup banyak yaitu berjumlah 45 siswa 
sehingga pada saat pembelajaran berlangsung siswa terkadang ribut dan 
kurang membantu teman kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ada dalam modul. 
3) Siswa terkadang bersifat acuh tak acuh jika peneliti memberikan instruksi 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah modul yang 
dikembangkan menggunakan model pengembangan plomp yaitu meliputi tahap 
Preliminary Investigation (fase investigasi awal), Design (fase desain), 
Realization (fase realisasi) dan Test, Evaluation and Revision (fase tes, evaluasi 
dan revisi) untuk menghasilkan modul berbasis model problem based learning 
(PBL) pada materi aritmatika sosial yang valid, praktis dan efektif.  
 Kriteria valid dilihat berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran 
berupa modul dengan rata-rata 4,5, respon siswa dengan rata-rata 4,5, respon guru 
dengan rata-rata 4,5, kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan rata-rata 
4,5, aktivitas siswa dengan rata-rata 4,5, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan rata-rata 4,5 dan tes hasil belajar dengan rata-rata 4,5. Masing-
masing instrumen kevalidan tersebut berada pada kategori sangat valid, dengan 
demikian bahan ajar dan instrumen pendukungnya memenuhi kriteria valid. 
 Kriteria praktis dilihat berdasarkan hasil analisis dari respon siswa dan 
respon guru. Hasil analisis data menujukkan bahwa persentase rata-rata untuk 
respon siswa adalah 82,6% berada pada kategori positif dan persentase rata-rata 
respon guru adalah 95% dan berada pada kategori sangat positif. Dengan 
demikian, modul yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis. 
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 Kriteria efektif dilihat berdasarkan 3 indikator yaitu kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan tes hasil belajar. Hasil analisis 
data dari komponen-komponen keefektifan tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah 4,60 berada pada 
kategori sangat baik, persentase rata-rata aktivitas siswa adalah 70,9% berada 
pada kategori baik, dan persentase ketuntasan belajar siswa berada pada kategori 
tinggi serta mencapai ketuntasan klasikal yaitu 88,9% siswa tuntas secara klasikal. 
Dengan demikian, modul yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, modul matematika berbasis model 
pembelajaran problem based learning yang diterapkan pada kegiatan 
pembelajaran memberikan beberapa hal penting untuk diperhatikan. Untuk itu 
peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 
1. Hasil pengembangan modul merupakan salah satu variasi bahan ajar yang 
dapat digunakan dikelas. Akan tetapi perlu ada penyesuaian dengan kondisi 
dan karakteristik kelas masing-masing. Modul ini disesuaikan dengan 
kemampuan siswa di sekolah dengan kategori yang berbeda (heterogen) 
dengan karakter siswa. 
2. Modul yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
menerapkan pembelajaran matematika berbasis problem based learning 
pada pokok bahasan aritmatika, karena modul ini dapat membantu siswa 




3. Pengembangan modul matematika berbasis model pembelajaran problem 
based learning ini hendaknya dikembangkan untuk materi lainnya agar 
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Satuan Pendidikan   :   SMPN 2 Pattallassang 
Mata Pelajaran          :  Matematika 
Kelas/Semester  :  VII (tujuh)/Genap 
Materi Pokok  :  Aritmetika Sosial 
Waktu  : 3 x 40 Menit 
Pertemuan Ke-  :  1  
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI-1  :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata  
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
1. Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait  aritmetika sosial 
(harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, diskon, bruto, 




2. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosial (harga 
penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, diskon, bruto, neto, 
tara, bunga tunggal dan pajak). 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Menentukan harga penjualan dan harga pembelian. 
2. Menentukan keuntungan dan kerugian. 
3. Menentukan diskon  
4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan harga penjualan, 
harga pembelian, untung , rugi dan diskon. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui pembelajaran Problem 
Based Learning siswa diharapkan dapat : 
1. Menentukan harga penjualan dan harga pembelian dengan tepat. 
2. Menentukan keuntungan dan kerugian dengan tepat. 
3. Menentukan diskon dengan tepat 
4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan harga penjualan,   
harga pembelian, untung, rugi dan diskon dengan benar. 
 
E. MATERI AJAR 
1. Harga Pembelian, Harga Penjualan, Untung dan Rugi 
2. Diskon 
   
F. MODEL PEMBELAJARAN 
Model              : Problem Based Learning (PBL)  
Pendekatan  : Saintifik 
Metode   : Tanya Jawab & Diskusi 
 
G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media Pembelajaran  :  Papan tulis 




Sumber Pembelajaran   :  Modul aritmatika sosial bebasis model  
pembelajaran   Problem Based Learning. 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1.  Orientasi 
1. Siswa melakukan doa  sebelum pembelajaran 
dimulai   (meminta satu siswa untuk memimpin doa 
di dalam kelas) 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa   
untuk mempersiapkan kelengkapan dan peralatan 
yang diperlukan. 
Apersepsi 
3.   Guru mengingatkan kembali tentang pembahasan 
materi yang lalu. 
Pemberian Acuan 
4.   Guru menyampaikan kompetensi dan indikator yang 
akan dicapai  yaitu siswa dapat  menentukan serta 
menyelesaian masalah yang berkaitan dengan harga 
penjualan, harga pembelian, untung, rugi dan 
diskon 
5.   Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
10 menit 
Inti Fase 1. Orientasi siswa kepada masalah 
6.   Siswa mengamati konteks permasalahan yang ada 
dimodul  terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
7.   Guru meminta tanggapan siswa terkait dengan 
konteks permasalahan tersebut. 







Fase 2. Mengorganisasikan siswa  
9.   Guru mengarahkan siswa untuk membaca dan 
menyimak materi yang akan dipelajari mengenai 
harga penjualan, harga pembelian, untung, rugi dan 
diskon. 
10.  Siswa diberi kesempatan untuk bertanya atau 
mempertanyakan hal-hal terkait dengan materi 
tersebut. 
Fase 3. Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok 
11. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 
diskusi yang heterogen. 
12. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas tiap 
kelompok yaitu mengerjakan kegiatan belajar 1 
yang memuat berbagai permasalahan yang ada di 
dalam modul. 
13. Siswa menganalisis masalah dan rumus yang akan 
digunakan untuk menemukan penyelesaian masalah 
pada kegiatan belajar 1. 
 14. Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan 
tugas kelompok tersebut. 
Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya  
15. Guru meminta siswa untuk menyiapkan laporan 
hasil diskusi kelompok secara rapi, rinci dan 
sistematis. 
16. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja 
menyusun laporan hasil diskusi dan memberikan 
bantuan bila diperlukan 





17. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan laporan 
dari masing-masing kelompok.  
18. Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil laporanya di depan kelas., 
sementara kelompok lain menanggapi dan 
menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
19. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan siswa pada 
kesimpulan mengenai permasalahan tersebut.     
Penutup 
 
20. Guru menjelaskan kesimpulan berdasarkan indikator 
pembelajaran. 
21. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah 
yaitu mengerjakan soal evaluasi yang ada di dalam 
modul.  
22.  Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 




















I. PENILAIAN  
1. Teknik Penilaian  : Pengamatan, tes tertulis 
2. Peosedur Penilian : 




a. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
b. Bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok 
c. Toleran dan kreatif 
terhadap proses 






a. Menentukan harga 
penjualan, harga 
pembelian, untung, rugi 
dan diskon. 
b. Menentukan persentase 
untung rugi dan diskon. 
c. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan harga 
penjualan, harga 








a. Terampil menerapkan 







masalah yang relevan 
dengan konsep aritmatika 
sosial 
individu maupun 

























J. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 
 
No. Soal Kunci Jawaban Skor 
1. Seorang pedagang buah 
membeli 10 buah apel. Ia 
membayar dengan 1 
lembar uang seratus 
ribuan dan mendapat uang 
kembalian sebesar Rp. 
60.000,-00.  
a. Tentukan harga 
pembeliannya !  
b. Tentukan pembelian 
tiap buah !  
c. Jika pedagang tersebut 
hanya membeli 8 buah 
apel, berapa ia harus 
membayar ?  
a. Harga pembelian : 100.000-
60.000 = 40.000 
Jadi, harga pembelian seluruh 





= 4.000(harga 1 apel) 
Jadi, harga pembelian tiap buah 
apel adalah Rp 4.000,-00. 
c. 8 x 4.000 = 32.000 
Jadi, harga pembelian 8 buah apel 










2.  Misalkan seorang 
pedagang membeli 8 kg 
beras jenis A seharga 
Rp48.000,-00 dan 2 kg 
beras jenis B seharga 
Rp11.000,-00. Oleh 
pedagang, kedua beras 
tersebut dicampur dan 
kemudian dijual eceran 
dengan harga Rp6.500,-00 
per kilogram. Jika beras 
campuran tersebut terjual 
habis, tentukan 
keuntungan pedagang: 
a. dalam rupiah 
b. dalam persen 
a. Harga Pembelian 
Beras A = 
8
000.48
 = 6.000 Per kg 
Beras B = 
2
000.11
 = 5.500 Per kg 
48.000 + 11.000 = 59.000 
Harga Penjualan 
6.500 x 10 = 65.000 
Keuntungan =  Harga Penjualan – 
Harga Pembelian 
                      = 65.000 – 59.000 
                      = 6.000 























3. Seorang pedagang 
menginginkan penerimaan 
x = modal + diskon 20% dari x 





dan penjualan setiap kaus 
dagangannya sebesar 
Rp16.000,-00. Jika ia akan 
memasang diskon 20%, 
berapa rupiah harga 
dilabel yang harus ia 
pasang?  







x = 16.000 
100
80
x = 16.000 




x = 20.000 
Jadi, harga yang harus dipasang 
dilabel adalah Rp 20.000,-00 
4. Sepotong celana dibeli 
pedagang seharga 
Rp50.000,-00. Berapa 
rupiah pedagang itu harus 
memasang harga 
dilabelnya agar dengan 
memberikan diskon 20%, 




x =  modal + untung 5.000 + diskon    
20% dari x 
x= 50.000 + 5.000 + 20% x 











x = 55.000 
100
80
x = 55.000 




x = 68.750 
Jadi, harga yang harus dipasang 
dilabel adalah Rp 68.750,-00 
10 















LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
Mata Pelajaran   :  Matematika 
Kelas/Semester   :  VII/2 
Tahun Pelajaran   :  2018/2019 
Waktu Pengamatan  :  4 x 40 menit 
 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial 
1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 
pembelajaran. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 
tetapi belum konsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas 
kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok tetapi masih belum konsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 
kreatif. 
1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap 












Aktif Bekerjasama Toleran 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1.           
2.           
3.           
4.           
5.           
 
Keterangan: 
KB  :  Kurang Baik 
B :  Baik 



































LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Mata Pelajaran   :  Matematika 
Kelas/Semester   :  VII/2 
Tahun Pelajaran   :  2018/2019 
Waktu Pengamatan  :  4 x 40 menit 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan harga penjualan, harga pembelian, untung 
dan rugi. 
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan aritmatika 
sosial. 
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
aritmatika sosial. 
3. Sangat terampill, jika menunjukkan adanya usaha yang baik untuk menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan aritmatika sosial. 
 
Bubuhkan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
No. Nama Siswa Keterampilan 
Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah 
KT T TS 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
 
Keterangan: 
KT : Kurang Terampil 
T : Terampil 









Satuan Pendidikan   :   SMPN 2 Pattallassang 
Mata Pelajaran          :  Matematika 
Kelas/Semester  :  VII (tujuh)/Genap 
Materi Pokok  :  Aritmetika Sosial 
Waktu  : 2 x 40 Menit 
Pertemuan Ke-  :  2  
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI-1  :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata  
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
1. Mengenal dan Menganalisis berbagai situasi terkait  aritmetika sosial 
(harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, diskon, bruto, 




2. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosial (harga 
penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, diskon, bruto, neto, 
tara, bunga tunggal dan pajak). 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Memahami perbedaan bruto, tara dan netto. 
2. Menentukan bruto, tara dan netto. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui pembelajaran 
Problem Based Learning siswa diharapkan dapat : 
1. Memahami perbedaan bruto, tara dan netto dengan tepat. 
2. Menentukan bruto, tara dan netto dengan benar 
 
E. MATERI AJAR 
Pengertian, Bruto, Tara, dan Netto 
 
F. MODEL PEMBELAJARAN 
Model              : Problem Based Learning (PBL) 
Pendekatan  : Saintifik 
Metode   : Tanya Jawab & Diskusi 
  
G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media Pembelajaran  :  Papan Tulis 
Alat Pembelajaran  :  Spidol dan Penghapus 
Sumber Pembelajaran  :  Modul aritmatika sosial bebasis model 








H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1.  Orientasi 
1. Siswa melakukan doa  sebelum pembelajaran 
dimulai   (meminta satu siswa untuk memimpin doa 
di dalam kelas) 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa   
untuk mempersiapkan kelengkapan dan peralatan 
yang diperlukan. 
Apersepsi 
3.   Guru mengingatkan kembali tentang pembahasan 
materi yang lalu. 
Pemberian Acuan 
4.   Guru menyampaikan kompetensi dan indikator yang 
akan dicapai  yaitu siswa dapat  menentukan serta 
menyelesaian masalah yang berkaitan dengan bruto, 
tara dan netto. 
5.   Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
10 menit 
Inti Fase 1. Orientasi siswa kepada masalah 
6.   Siswa mengamati konteks permasalahan yang ada 
dimodul  terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
7.   Guru meminta tanggapan siswa terkait dengan 
konteks permasalahan tersebut. 
8.   Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
permasalahan tersebut. 
Fase 2. Mengorganisasikan siswa  
9.  Guru  mengarahkan siswa untuk membaca dan 
menyimak materi yang akan dipelajari mengenai 






10.  Siswa diberi kesempatan untuk bertanya atau 
mempertanyakan hal-hal terkait dengan materi 
tersebut. 
Fase 3. Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok 
11. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 
diskusi yang heterogen. 
12. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas tiap 
kelompok yaitu mengerjakan kegiatan belajar yang 
memuat berbagai permasalahan yang ada di dalam 
modul. 
13. Siswa menganalisis masalah dan rumus yang akan 
digunakan untuk menemukan penyelesaian masalah 
pada kegiatan belajar. 
 14. Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan 
tugas kelompok tersebut. 
Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya  
15. Guru meminta siswa untuk menyiapkan laporan 
hasil diskusi kelompok secara rapi, rinci dan 
sistematis. 
16. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja 
menyusun laporan hasil diskusi dan memberikan 
bantuan bila diperlukan 
Fase 5. Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
17. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan laporan 
dari masing-masing kelompok.  
18. Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil laporanya di depan kelas., 




menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
19. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan siswa pada 
kesimpulan mengenai permasalahan tersebut.     
Penutup 
 
20. Guru menjelaskan kesimpulan berdasarkan indikator 
pembelajaran. 
21. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah 
yaitu mengerjakan soal evaluasi yang ada di dalam 
modul.  
22.  Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 

























I. PENILAIAN  
1. Teknik Penilaian  : Pengamatan, tes tertulis 
2. Peosedur Penilian : 




a. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
b. Bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok 
c. Toleran terhadap proses 






b. Memahami perbedaan 
bruto, tara dan netto. 









d. Terampil menerapkan 
konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan 
masalah yang relevan 
dengan konsep aritmatika 
sosial 
Pengamatan Penyelesaian tugas 
(baik 
individu maupun 







J. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 
 
No. Soal Kunci Jawaban Pedoman 
Penskoran 
1. Berat sebuah semangka 
ketika ditimbang adalah 2 
kg. Setelah diambil 
dagingnya saja dan 
kemudian ditimbang, 
ternyata daging yng dapat 
dimakan hanya 1,2 kg. 
Tentukan nettonya jika 
dinyatakan dalam persen!    
Bruto = 2 kg 
Netto = 1,2 kg 
Tara = 2 – 1,2 = 0,8 kg 
Persen Netto = 
2
2,1
 x 100%  
= 60% 
5 
2. Kakak membeli 8 kaleng 
susu. Di setiap kaleng itu 
tertulis 1 kg. Setelah 
ditimbang ternyata berat 
seluruh kaleng susu 
tersebut 10 kg. berapakah 
bruto dan tara setiap 
kaleng?  
 
Netto = 1 kg (per kaleng) 
Bruto =  
10 𝑘𝑔
8  
= 1,25 kg (per 
kaleng) 
Tara  = Bruto-Netto  
= 1,25 – 1 = 0,25 kg 
Jadi, bruto setiap kaleng 
adalah 1,25 kg dan tara setiap 
kaleng adalah 0,25 kg. 
5 





















LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
Mata Pelajaran   :  Matematika 
Kelas/Semester   :  VII/2 
Tahun Pelajaran   :  2018/2019 
Waktu Pengamatan  :  2 x 40 menit 
 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran aritmatika sosial 
1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 
pembelajaran. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 
tetapi belum konsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas 
kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok tetapi masih belum konsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 
kreatif. 
1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap 












Aktif Bekerjasama Toleran 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1.           
2.           
3.           
4.           
5.           
 
Keterangan: 
KB  :  Kurang Baik 
B :  Baik 



































LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Mata Pelajaran   :  Matematika 
Kelas/Semester   :  VII/2 
Tahun Pelajaran   :  2018/2019 
Waktu Pengamatan  :  2 x 40 menit 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan bruto, tara dan netto. 
4. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan aritmatika 
sosial. 
5. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
aritmatika sosial. 
6. Sangat terampill, jika menunjukkan adanya usaha yang baik untuk menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 
dengan aritmatika sosial. 
 
 
Bubuhkan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
No. Nama Siswa Keterampilan 
Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah 
KT T TS 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
 
Keterangan: 
KT : Kurang Terampil 
T : Terampil 








Satuan Pendidikan   :   SMPN 2 Pattallassang 
Mata Pelajaran          :  Matematika 
Kelas/Semester  :  VII (tujuh)/Genap 
Materi Pokok  :  Aritmetika Sosial 
Waktu  : 2 x 40 Menit 
Pertemuan Ke-  :  3 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI-1  :  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata  
KI-4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
1. Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait  aritmetika sosial 
(harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, diskon, bruto, 




2. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosial (harga 
penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, diskon, bruto, neto, 
tara, bunga tunggal dan pajak). 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Menentukan nilai bunga tunggal dan pajak 
2. Menyelesaikan masalah yang bekaitan dengan  penggunaan bunga tunggal 
dan pajak.  
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui pembelajaran Problem 
Based Learning siswa diharapkan dapat : 
1. Menentukan nilai bunga tunggal dan pajak dengan benar 
2. Menyelesaikan masalah yang bekaitan dengan  penggunaan bunga tunggal 
dan pajak dengan tepat 
 
E. MATERI AJAR 
Pengertian Bunga Tunggal dan Pajak 
 
F. MODEL PEMBELAJARAN 
Model              : Problem Based Learning (PBL)  
Pendekatan  : Saintifik 
Metode   : Tanya Jawab & Diskusi 
 
G. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
Media Pembelajaran  :  Papan Tulis 
Alat Pembelajaran  :  Spidol dan Penghapus 
Sumber Pembelajaran  :  Modul aritmatika sosial bebasis modelpembelajaran   







H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1.  Orientasi 
1. Siswa melakukan doa  sebelum pembelajaran 
dimulai   (meminta satu siswa untuk memimpin doa 
di dalam kelas) 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan meminta siswa   
untuk mempersiapkan kelengkapan dan peralatan 
yang diperlukan. 
Apersepsi 
3.   Guru mengingatkan kembali tentang pembahasan 
materi yang lalu. 
Pemberian Acuan 
4.   Guru menyampaikan kompetensi dan indikator yang 
akan dicapai  yaitu siswa dapat  menentukan serta 
menyelesaian masalah yang berkaitan dengan 
bunga tunggal dan pajak. 
5.   Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
10 menit 
Inti Fase 1. Orientasi siswa kepada masalah 
6.   Siswa mengamati konteks permasahan yang ada 
dimodul  terkait dengan materi yang akan dipelajari. 
7.   Guru meminta tanggapan siswa terkait dengan 
konteks permasalahan tersebut. 
8.   Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
permasalahan tersebut. 
Fase 2. Mengorganisasikan siswa  
9.   Guru mengarahkan siswa untuk membaca dan 
menyimak materi yang akan dipelajari mengenai 






10.  Siswa diberi kesempatan untuk bertanya atau 
mempertanyakan hal-hal terkait dengan materi 
tersebut. 
Fase 3. Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok 
11. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 
diskusi yang heterogen. 
12. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tugas tiap 
kelompok yaitu mengerjakan kegiatan belajar yang 
memuat berbagai permasalahan yang ada di dalam 
modul. 
13. Siswa menganalisis masalah dan rumus yang akan 
digunakan untuk menemukan penyelesaian masalah 
pada kegiatan belajar. 
 14. Dengan bimbingan guru, siswa menyelesaikan 
tugas kelompok tersebut. 
Fase 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya  
15. Guru meminta siswa untuk menyiapkan laporan 
hasil diskusi kelompok secara rapi, rinci dan 
sistematis. 
16. Guru berkeliling mencermati siswa bekerja 
menyusun laporan hasil diskusi dan memberikan 
bantuan bila diperlukan 
Fase 5. Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
17. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan laporan 
dari masing-masing kelompok.  
18. Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil laporanya di depan kelas., 




menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
19. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan siswa pada 
kesimpulan mengenai permasalahan tersebut.     
Penutup 
 
20. Guru menjelaskan kesimpulan berdasarkan indikator 
pembelajaran. 
21. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas rumah 
yaitu mengerjakan soal evaluasi yang ada di dalam 
modul.  
22.  Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 


























I.    PENILAIAN  
1. Teknik Penilaian  : Pengamatan, tes tertulis 
2. Peosedur Penilian : 




d. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
e. Bekerjasama dalam 
kegiatan kelompok 
f. Toleran terhadap proses 






a. Menentukan nilai bunga 
tunggal dan pajak 
b. Menyelesaikan masalah 
yang bekaitan dengan  
penggunaan bunga 








a. Terampil menerapkan 
konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan 
masalah yang relevan 
dengan konsep aritmatika 
sosial 
Pengamatan Penyelesaian tugas 
(baik 
individu maupun 






I. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR 
 
No. Soal Kunci Jawaban Skor 
1. Seorang karyawan memperoleh gaji 
sebesar Rp4.500.000,-00 perbulan. Jika 
besar pajak penghasilan (PPh) 10%, maka 
berapa penghasilan yang diterima 







Gaji = 4.500.000 - 
450.000  
= 4.050.000. 
Jadi, gaji yang 
diterima karyawan 
tersebut setiap 
buan adalah Rp 
4.050.000,-00 
5 
2. Misalkan berikut ini adalah tabel suku 












6% 6,12% 6,20% 6,30% 6,40% 
Misalkan Ayah menabung di Bank 
tersebut Rp10.000.000,-00 dengan periode 
jatuh tempo 3 bulan, dan Ibu juga 
menabung pada Bank yang sama sebesar 
Rp10.000.000,-00 tetapi dengan periode 
jatuh tempo 6 bulan. Tentukan: 
a. Berapa rupiah bunga deposito yang 
diterima Ayah pada setiap periode 
(3 bulan)? 
b. Berapa rupiah bunga deposito yang 
diterima Ibu pada setiap periode (6 
bulan)? 
c. Siapakah yang lebih banyak 
meneima bunga deposito dalam 
waktu 6 bulan? 
 
















x     
10.000.000 
    = 155.000 
Jadi, bunga yang 
akan diterima 
Ayah setiap akhir 
bulan ke-3 adalah 
Rp155.000,-00 
 
















x     
10.000.000 
    = 320.000 





akan diterima Ibu 




c. Setelah 6 Bulan 
Uang Ayah = 
10.000.000 + 2 
(155.000) = 
Rp10.310.000,-00 







































LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
 
Mata Pelajaran   :  Matematika 
Kelas/Semester   :  VII/2 
Tahun Pelajaran   :  2018/2019 
Waktu Pengamatan  :  2 x 40 menit 
 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Aritmatika Sosial 
1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 
pembelajaran. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 
tetapi belum konsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan tugas 
kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok. 
1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok tetapi masih belum konsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok secara terus menerus dan konsisten. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 
kreatif. 
1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan 
masalah yang berbeda dan kreatif. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum konsisten. 
3. Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap 












Aktif Bekerjasama Toleran 
KB B SB KB B SB KB B SB 
1.           
2.           
3.           
4.           
5.           
 
Keterangan: 
KB  :  Kurang Baik 
B :  Baik 



































LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
 
Mata Pelajaran   :  Matematika 
Kelas/Semester   :  VII/2 
Tahun Pelajaran   :  2018/2019 
Waktu Pengamatan  :  2 x 40 menit 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah 
yang relevan yang berkaitan dengan bunga tunggal dan pajak. 
7. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan aritmatika 
sosial. 
8. Terampil jika menunjukkan sudah ada usaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
aritmatika sosial. 
9. Sangat terampill, jika menunjukkan adanya usaha yang baik untuk menerapkan 




Bubuhkan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan. 
 
No. Nama Siswa Keterampilan 
Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah 
KT T TS 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
 
Keterangan: 
KT : Kurang Terampil 
T : Terampil 


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































NAMA  : 
 







Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Seorang pedagang buah membeli 10 buah apel. Ia membayar dengan 1 lembar uang 
seratus ribuan dan mendapat uang kembalian sebesar Rp. 60.000,00.  
a. Tentukan harga pembeliannya !  
b. Tentukan pembelian tiap buah !  
c. Jika pedagang tersebut hanya membeli 8 buah apel, berapa ia harus membayar ?  
2. Misalkan seorang pedagang membeli 8 kg beras jenis A seharga Rp48.000,00 dan 2 kg 
beras jenis B seharga Rp11.000,00. Oleh pedagang, kedua beras tersebut dicampur dan 
kemudian dijual eceran dengan harga Rp6.500,00 per kilogram. Jika beras campuran 
tersebut terjual habis, tentukan keuntungan pedagang: 
a. Dalam rupiah 
b. Dalam persen  
3. Seorang pedagang menginginkan penerimaan dan penjualan setiap kaus dagangannya 
sebesar Rp16.000,00. Jika ia akan memasang diskon 20%, berapa rupiah harga dilabel 
yang harus ia pasang?  
4. Sepotong calana dibeli pedagang seharga Rp50.000,00. Berapa rupiah pedagang itu harus 
memasang harga dilabelnya agar dengan memberikan diskon 20%, pedagang itu masih 
mendapatkan untung Rp5.000,00?  
5. Berat sebuah semangka ketika ditimbang adalah 2 kg. Setelah diambil dagingnya saja dan 
kemudian ditimbang, ternyata daging yang dapat dimakan hanya 1,2 kg. Tentukan 
nettonya jika dinyatakan dalam persen!    
6. Kakak membeli 8 kaleng susu. Di setiap kaleng itu tertulis 1 kg. Setelah ditimbang 
ternyata berat seluruh kaleng susu tersebut 10 kg. berapakah bruto dan tara setiap kaleng?  
7. Seorang karyawan memperoleh gaji sebesar Rp4.500.000,00 perbulan dengan 
penghasilan tidak kena pajak Rp1.500.000,00. Jika besar pajak penghasilan (PPh) 10%, 
maka berapa penghasilan yang diterima karyawan tersebut setiap bulan? 
8. Misalkan berikut ini adalah tabel suku bunga deposito dari sebuah bank di tanah air. 
1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 6 Bulan 
6% 6,12% 6,20% 6,30% 6,40% 
Misalkan Ayah menabung di Bank tersebut Rp10.000.000,00 dengan periode jatuh tempo 
3 bulan, dan Ibu juga menabung pada Bank yang sama sebesar Rp10.000.000,00 tetapi 
dengan periode jatuh tempo 6 bulan. Tentukan: 
a. Berapa rupiah bunga deposito yang diterima Ayah pada setiap periode (3 bulan)? 
b. Berapa rupiah bunga deposito yang diterima Ibu pada setiap periode (6 bulan)? 
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LEMBAR VALIDASI  
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP  
KEGIATAN PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING  
 
A. Tujuan 
 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kepraktisan 
modul matematika berbasis model pembelajaran Problem Based Learning. 
B. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa angket respons siswa terhadap bahan ajar modul berbasis Problem 
Based Learning yang dikembangkan. Oleh karena itu peneliti meminta 
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap angket yang 
dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 
yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian 
berikut;  
1 = tidak relevan  
2 = kurang relevan  
3 = cukup relevan 
4 = relevan 
5 = sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 












C. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian  
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 b. Pilihan respon siswa dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 Rata-rata aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar dan penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
  Rata-rata aspek ke-2      
3  Aspek Isi      
 a. Tujuan Penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan terukur. 
     
 b.  Pertanyaan-pertanyaan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon 
siswa terhadap kegiatan dan 
komponen pembelajaran. 
     
 c. Pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 




 d. Komponen perangkat pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 e. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan 
kata/perintah/pernyataan yang 
menurut pemberian tanggapan dari 
siswa. 
     
 
D. Penilaian umum terhadap angket respon siswa 
a. Angket respon siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Angket respon siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Angket respon siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Angket respon siswa belum dapat diterapkan. 
E. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung. 
 
        
 
        
         Gowa,........................2019 
        Validator/Penilai 
 
      




LEMBAR VALIDASI  
ANGKET RESPON GURU TERHADAP  
KEGIATAN PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING  
 
A. Tujuan 
 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kepraktisan 
modul matematika berbasis model pembelajaran Problem Based Learning. 
B. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
berupa angket respon guru terhadap bahan ajar modul berbasis Problem Based 
Learning yang dikembangkan. Karena itu peneliti meminta kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap angket yang dikembangkan. 
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai 
dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut;  
1 = tidak relevan 
2 = kurang relevan  
3 = cukup relevan 
4 = relevan 
5 = sangat relevan  
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 
komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya diucapkan 
terima kasih. 
C. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian  
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas. 




 b. Pilihan respon guru dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 Rata-rata aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar dan penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
 Rata-rata aspek ke-2      
3  Aspek Isi      
 a. Tujuan Penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan terukur. 
     
 b.  Pertanyaan-pertanyaan pada angket 
dapat menjaring seluruh respon guru 
terhadap kegiatan dan komponen 
pembelajaran. 
     
 c. Pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
     
 d. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan 
kata/perintah/pernyataan yang 
menurut pemberian tanggapan dari 
guru. 
     






D. Penilaian umum terhadap angket respon siswa 
a. Angket respon guru dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Angket respon guru dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Angket respon guru dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Angket respon guru belum dapat diterapkan. 
E. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung. 
 
        
 
        
         Gowa,........................2019 
        Validator/Penilai 
 
      





LEMBAR PENGAMATAN KEMAMPUAN GURU DALAM  
MENGELOLA PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 




Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur keefektifan 
modul matematika berbasis model pembelajaran Problem Based Learning. 
B.  Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran Problem 
Based Learning. Oleh karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan. Penilaian 
dilakukan dengan memberi tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai dalam 
matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut:  
1 = tidak relevan 
2 = kurang relevan  
3 = cukup relevan 
4 = relevan 
5 = sangat relevan  
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 












C.  Tabel Penilaian. 
 




1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk lembar observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dinyatakan dengan jelas. 
     
 b. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran mudah untuk dilaksanakan. 
     
 c. Kriteria yang diobservasi dinyatakan dengan jelas.      
 Rata-rata aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah 
bahasa Indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, dan komentar dan 
penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.      
 Rata-rata aspek ke-2      
3 Aspek isi      
 a. Tujuan penggunaan lembar observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dirumuskan dengan 
jelas dan teratur. 
     
 b. Aspek yang diobservasi telah mencakup tahapan dan 
indikator kemampuan guru dalam mengelolah 
pembelajaran. 
     
144 
 
  c. Item yang diobservasi untuk setiap aspek penilaian 
pada lembar pengamatan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran telah sesuai dengan tujuan 
penilaian. 
     
  d. Rumusan item untuk setiap aspek penilaian pada 
lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan kata/pernyataan/perintah 
yang menuntut pemberian nilai. 
     
  Rata-rata aspek ke-3      
 
D.  Penilaian Umum 
 
a. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 
diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 
diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dapat 
diterapkan dengan revisi besar. 
d. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran belum 
dapat diterapkan. 
E.  Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung. 
 
        
       Gowa,........................2019 
        Validator/Penilai 
 





LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 





 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur keefektifan 
modul matematika berbasis model pembelajaran Problem Based Learning. 
B. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran Problem Based Learning. 
Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap instrumen tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklis (√) 
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut ini;  
1 = tidak relevan 
2 = kurang relevan  
3 = cukup relevan 
4 = relevan 
5 = sangat relevan  
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 









C. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian  
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk lembar observasi 
aktivitas siswa dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 b. Lembar observasi mudah 
untuk dilaksanakan. 
     
 c. Keriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 Rata-rata aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau 
dari penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar, dan penyelesaian 
masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur 
kalimat. 
     
 d. Bahasa yang digunakan 
bersifat komunikatif. 
     
 Rata-rata aspek ke-2      




 a. Kategori aktivitas siswa yang 
terdapat dalam lembar 
observasi sudah mencakup 
semua aktivitas siswa yang 
mungkin terjadi dalam 
pembelajaran. 
     
 b. Kategori aktivitas siswa yang 
diamati dapat teramati dengan 
baik. 
     
 c. Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 
     
 Rata-rata aspek ke-3      
 
D. Penilaian umum terhadap instrumen lembar observasi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran. 
a. Lembar observasi aktivitas siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar observasi aktivitas siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Lembar observasi aktivitas siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 














Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung. 
 
        
 
 
              Gowa,........................2019 
              Validator/Penilai 
 
 









LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 




Salah satu komponen bahan pembelajaran adalah Tes Hasil Belajar (THB). 
Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap THB yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda 
cek ( √ ) pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai 
dengan skala penilaian berikut;  
1 = tidak sesuai 
2 = kurang sesuai 
3 = cukup sesuai 
4 = valid 
5 = sangat sesuai 
 
B. Tabel Penilaian. 
 
Aspek yang dinilai 
           Skala Penilaian  
1 2 3 4 5 
1. Validasi Isi      
 a. Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar . 
     
 b. Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
     
 c. Kejelasan maksud soal.      
 d. Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 e. Jawaban soal jelas.      
 f. Kesesuaian waktu pengerjaan soal.      




2. Bahasa      
 a. Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
     
 b. Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda. 
     
 c. Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana 
bagi siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang dikenal 
siswa. 
     
 
C. Penilaian Umum terhadap Tes Hasil Belajar (THB) 
a. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi besar 
d. Tes Hasil Belajar belum dapat diterapkan  
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
. 
 
          Samata,........................2018 
        Validator/Penilai 
 
               




LEMBAR VALIDASI  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) BERBASIS 
PROBLEM BASED LEARNING  
 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk menilai lembar rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam pembelajaran. 
 
B.  Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Modul 
Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas 
VII SMPN 2 Pattallassang Kabupaten Gowa”, maka salah satu rangkaian kegiatan 
yang dilakukan adalah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Oleh karena itu, peneliti memohon Bapak/Ibu untuk dapat memberikan tanda 
ceklis (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian, dengan skala penilaian 
berikut: 
1 = tidak relevan 
2 = kurang relevan  
3 = cukup relevan 
4 = relevan 
5 = sangat relevan  
Selain memberi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini atau menuliskannya pada kolom saran yang 










C. Table Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1. Identitas  
Identitas RPP dicantumkan dengan lengkap      
2. Kompetensi Inti  
     Kejelasan rumusan kompetensi inti      
3. 
 
Kompetensi Dasar dan Indikator  
a.   Ketepatan penjabaran kompetensi dasar  ke 
dalam indikator 
     
b.  Kesesuian indikator dengan waktu yang 
disediakan 
     
c.  Kesesuaian indikator dengan perkembangan 
kognitif dan psikomotorik peserta didik 
     
4. Materi Pembelajaran  
     Kesesuaian isi/materi pelajaran      
5. Pendekatan, Metode, dan Model 
Pembelajaran 
 
a.   Kejelasan penggunaan pendekatan, metode, 
dan model dalam proses pembelajaran 
     
 b.   Kesesuaian penggunaan pendekatan, 
metode, dan model pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran 
     




a.   Ketepatan penggunaan media, alat, dan 
sumber pembelajaran. 
     
 b.   Kemudahan pengadaan penggunaan media, 
alat, dan sumber pembelajaran. 
     
7. Kegiatan Pembelajaran  
Langkah- langkah pembelajaran dalam RPP 
dicantumkan dengan jelas sesuai dengan 
model pembelajaran yang digunakan. 
     
8. Alokasi Waktu Pembelajaran  
a.   Keefektifan alokasi waktu dalam 
pembelajaran 
     
b.   Keefektifan waktu yang dialokasikan      
9. Evaluasi      
a.   Tugas yang diberikan selama proses belajar 
dapat mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa 
     
b.   Alat penilaian memuat semua ranah 
kognitif, psikomotorik, dan afektif 
     
 
D. Penilaian Umum Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat diterapkan denagn revisi 
kecil 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat diterapkan dengan revisi 
besar 













        
  Gowa,………………..2018 
                                                                 Validator/Penilai 
 
        
         
(.........................................) 





LEMBAR VALIDASI  
MODUL BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 
PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL 
A. Tujuan 
 Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas modul 
berbasis Problem Based Learning pada materi aritmatika sosial. 
B. Petunjuk 
 Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang “Modul berbasis Problem Based Learning pada Materi Aritmatika 
Sosial Untuk Kelas VII SMP”. Aspek penilaian materi dan penilaian 
pendidikan modul ini diadaptasi dari komponen penilaian kelayakan 
kegrafikaan, aspek kelayakan bahasa modul, aspek kelayakan isi, dan aspek 
kelayakan penyajian oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Untuk itu kami 
mohon Bapak/Ibu dapat memeberikan tanda “√” di bawah kolom skor 
penilaian berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 
Keterangan : 
1 = tidak sesuai 
2 = kurang sesuai  
3 = cukup sesuai 
4 = sesuai 
5 = sangat sesuai  
 Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 







C. Tabel Penilaian 
No Aspek Penilaian Butir Penilaian 
Skor Penilaian 





Penampilan tata letak 
1. Kesesuaian ukuran modul 
dengan standar ISO. 
Ukuran modul A4 (210 x 
297 mm), A5 (148 x 210 
mm), B5 (176 x 250 mm)  
  
   
2. Kesesuaian ukuran dengan 
materi isi modul  
  
   
3. Penampilan unsur tata letak 
pada sampul muka, 
belakang dan punggung 
secara harmonis dan 
konsisten. 
  
   
4. Kemampuan penampilan 
fisik modul menarik minat 
  
   
5. Bentuk dan ukuran huruf 
menarik dan mudah dibaca 
  
   
6. Bentuk dan ukuran huruf 
yang digunakan konsisten 
  
   
7. Tata letak isi modul 
konsisten 
  
   
8. Tata letak isi modul 
harmonis 
  
   
9. Komposisi dan pemilihan 
warna menarik 
  
   
2. Kelayakan Bahasa 
Penampilan kebahasan 
 
10. Struktur kalimat yang 
digunakan jelas 
  
   
11. Kalimat yang digunakan 
sederhana 
  




12. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
  
   
13. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan EYD 
  
   
3. Kelayakan Isi 
Penampilan kebahasan 
Penampilan tata letak 
14.  Kelengkapan materi sesuai 
dengan kurikulum 2013. 
  
   
15.  Materi sesuai dengan 
kebenaran dalam bidang 
ilmu matematika. 
  
   
4. Penampilan tataKelayakan Penyajiankkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk  Kelayakan Penyajian 16.  Materi disajikan secara 
sistematis. 
  
   
17.  Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
  
   
18.  Penyajian materi sesuai 
kemampuan siswa. 
  
   
19.  Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 
  
   
20.  Terdapat latihan untuk 
menunjang peahaman siswa. 
  
   




   
22.  Modul menempatkan siswa 
sebagai subjek. 
  
   
23.  Modul bersifat partisipatif 
bagi siswa. 
  
   
24.  Modul bersifat interaktif 
bagi siswa. 
  






D. Penilaian umum terhadap modul. 
a. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Modul dapat diterapkan dengan revisi besar 
d. Modul belum dapat diterapkan 
E. Saran-saran. 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung. 
 
        
  
 
     
         
 
                        
             Gowa,........................2019 
          Validator/Penilai 
 
     
 (.......................................) 




LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 
TERHADAP KEPRAKTISAN MODUL BERBASIS 
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
  
 
Nama  : 
 




1. Dalam beberapa pertemuan akhir-akhir ini, kamu telah belajar matematika dan 
mengerjakan tugas-tugas matematika menggunakan modul berbasis model 
pembelajaran Problem Based Learning. 
2. Berikut ini Anda diminta memberikan penilaian terhadap modul berbasis model 
pembelajaran Problem Based Learning tersebut dengan cara memberi tanda 
cek (√) pada skala penilaian yang sesuai. Disamping itu, anda diminta 
memberikan komentar dan saran pada tempat yang disediakan. 
3. Keterangan skala penilaian 
1  = Tidak Setuju 
2 = Kurang Setuju 
3  = Setuju 
4  = Sangat Setuju 
 
A. Tabel Penilaian 
No. Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 
1. Modul yang digunakan sangat 
Menarik. 
    
2. Sampul, warna, kertas, gambar dan 
ilustrasi yang disajikan dalam 
modul pembelajaran menarik saya 
untuk mempelajari materi 
aritmatika sosial. 
    




ini, pemahaman saya mengenai 
materi aritmatika sosial menjadi 
meningkat. 
4. Penyampaian materi dalam modul 
selalu dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
    
5. Modul yang telah saya pelajari 
sangat praktis dan mudah untuk 
digunakan. 
    
6. Pembelajaran dengan modul 
berbasis model pembelajaran 
Problem Based Learning ini 
membuat saya semangat belajar. 
    
7. Saya senang pembelajaran dengan 
modul pembelajaran ini karena 
dapat berdiskusi secara 
berkelompok. 
    
8. Mempelajari modul ini membuat 
saya lebih mandiri dalam belajar 
karena dapat menemukan sendiri 
konsep dari pelajaran ini. 
    
 




           
          Gowa,........................2019 
                Siswa  
 
 
               





LEMBAR ANGKET RESPON GURU 
TERHADAP KEPRAKTISAN MODUL BERBASIS 
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
  
 
Nama Sekolah  : SMPN 2 Pattallassang Mata Pelajaran    : Matematika 
Pokok Bahasan  :     Nama Guru    : 
Kelas/Semester  :    Pendidikan Guru : 




1. Berikut ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian terhadap modul berbasis 
model pembelajaran Problem Based Learning tersebut dengan cara memberi 
tanda cek (√) pada skala penilaian yang sesuai. Di samping itu Bapak/Ibu 
diminta memberikan komentar  dan saran pada tempat yang disediakan. 
2.  Keterangan skala penilaian 
1  = Tidak Setuju 
2 = Kurang Setuju 
3  = Setuju 
4  = Sangat Setuju 
 
A. Tabel Penilaian 
No. Pernyataan Penilaian 
1 2 3 4 
1. Modul yang digunakan sangat 
menarik. 
    
2. Modul  mudah digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
    
3. Modul yang digunakan sesuai 
untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 




4. Prosedur pembelajaran pada modul 
mudah dipahami. 
    
5. Penyampaian materi dalam modul 
dapat membantu siswa memahami 
konsep dari materi tersebut. 
    
6. Modul yang digunakan dapat 
disesuaikan dengan alokasi waktu 
pembelajaran. 
    
7. Gambar-gambar dalam modul 
yang digunakan sesuai dengan 
materi. 
    
8. Modul yang digunakan menunjang 
pencapaian kemampuan 
pemahaman konsep siswa. 
    
9. Soal-soal dalam modul sesuai 
untuk mengukur kompetensi 
pembelajaran. 
    
10. Modul sangat membantu guru 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
    
 




           
       Gowa,........................2019 




               





KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN 
 
Nama sekolah : SMPN 2 Pattallassang       Mata Pelajaran       : Matematika 
Nama Guru :                     Kelas        :  
Tanggal/Pukul :            Pokok Bahasan       : Aritmatika Sosial 
Rpp Ke- :                     Subpokok Bahasan  : 


















 Untuk lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran, 
peneliti meminta sumbangsih Bapak/Ibu mengamati kegiatan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan modul matematika berbasis Problem Based 
Learning dan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang telah disediakan dan 
disesuaikan dengan komponen-komponen model alternatif yang akan diamati. 
Jika kegiatan terlaksana berikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola 
pembelajaan berdasarkan skala penilaian berikut:  
1 = Tidak sesuai 
2 = Kurang sesuai 
3 = Cukup sesuai 
4 = Sesuai 
5 = Sangat sesuai 
  Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi format ini secara objektif dan serius, 
besar artinya bagi kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami 





B. Tabel Penilaian 
No Aspek yang dinilai Terlaksana Penilaian 
I 
KEGIATAN PEMBELAJARAN Tidak  
Ya  1 2 3 4 5 
A. Kegiatan Awal 
 
Menyampaikan apersepsi terhadap 
materi yang diajarkan.  
      
 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan metode pembelajaran 
      
 
B. Kegiatan Inti  
Membagikan modul kepada siswa 
dan mengajukan masalah yang 
terdapat di dalam modul 
      
 
Mengarahkan peserta didik untuk 
membentuk kelompok belajar 
      
 
Mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi dari 
masalah 
      
 
Membimbing siswa dalam 
menyiapkan laporan hasil pemecahan 
masalah 
      
 
Membimbing siswa untuk melakukan 
presentasi laporan hasil pemecahan 
masalah di depan kelas 
      
 
Meluruskan dan memberi penguatan 
terhadap jawaban yang berkembang 
dalam diskusi 
      
 
C. Kegiatan Akhir  





Menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya 
      
 
Menutup pelajaran        
II 
SUASANA KELAS  
Siswa antusias menggunakan modul 
dalam proses pembelajaran 
      
 
Guru antusias menggunakan modul 
dalam proses pembelajaran 
      
 
Kegiatan sesuai alokasi waktu        
Kegiatan sesuai skenario pada RPP        
 
Berilah komentar anda tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran 
















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
Nama sekolah : SMPN 2 Pattallassang       Mata Pelajaran       : Matematika  
Nama Guru :                     Kelas        : VII 
Tanggal/Pukul :            Pokok Bahasan       : Aritmatika Sosial 
Rpp Ke- :                     Sub pokok Bahasan : 




1. Amatilah aktivitas siswa dalam sampel yang telah ditentukan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
2. Tuliskan hasil pengamatan anda dalam lembar pengamatan, dengan 
prosedur sebagai berikut: 
a. Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada kategori dalam aktivitas. 
b. Pengamat memberikan tanda ceklis (√) pada kolom kategori 
pengamatan aktivitas siswa sesuai dengan apa yang dikerjakan oleh 
siswa. 
c. Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampai berakhirnya proses 
pembelajaran. 
 
B. Kategori Pengamatan Aktivitas Siswa 
1. Siswa membaca dan mencermati masalah yang ada dalam modul. 
2. Siswa membentuk kelompok untuk menyelesaikan masalah yang ada 
dalam modul. 
3. Siswa mendiskusikan jawaban dari permasalahan yang ada bersama 
dengan teman kelompoknya. 
4. Siswa mempresentasikan/menanggapi hasil jawaban diskusi kelompok 
lain. 





C. Tabel Pengamatan Aktivitas Siswa 
No. Nama Siswa Kategori Pengamatan 
Aktivitas Siswa 
1 2 3 4 5 
1.       
2.       
3.       
4.       
5.       
6.       
7.       
8.       
9.       
10.       
11.       
12.       
13.       
14.       
15.       
16.       
17.       
18.       
19.       
20.       




22.       
23.       
24.       
25.       
26.       
27.       
28.       
29.       
30.       
31.       
32.       
33.       
34.       
35.       
36.       
37.       
38.       
39.       
40.       
41.       
42.       
43.       
44.       





Berilah komentar Anda tentang kegiatan aktivitas siswa secara umum selama 










                                         (……………………..…….) 
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HASIL ANALISIS VALIDASI MODUL 
 







V1 V2  
I. Kelayakan Kegrafikan 
1. Kesesuaian ukuran modul dengan 
standar ISO. Ukuran modul A4 
(210 x 297 mm), A5 (148 x 210 
mm), B5 (176 x 250 mm). 
5 4 4,5 Sangat Valid 
2. Kesesuaian ukuran dengan materi 
isi modul. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
3. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis dan 
konsisten. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
4.  Kemampuan penampilan fisik 
modul menarik minat 
5 4 4,5 Sangat Valid 
5. Bentuk dan ukuran huruf menarik 
dan mudah dibaca 
5 4 4,5 Sangat Valid 
6. Bentuk dan ukuran huruf yang 
digunakan konsisten 
5 4 4,5 Sangat Valid 
7. Tata letak isi modul konsisten 5 4 4,5 Sangat Valid 
8. Tata letak isi modul harmonis 5 4 4,5 Sangat Valid 
9. Komposisi dan pemilihan warna 
menarik 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-I = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
II. Kelayakan Bahasa 
10. Struktur kalimat yang digunakan 
jelas 
5 4 4,5 Sangat Valid 
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V1 V2  
11. Kalimat yang digunakan sederhana 5 4 4,5 Sangat Valid 
12. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
5 4 4,5 Sangat Valid 
13. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan EYD 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
III. Kelayakan Isi 
14. Kelengkapan materi sesuai dengan 
kurikulum 2013. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
15. Materi sesuai dengan kebenaran 
dalam bidang ilmu matematika. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-III = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
IV. Kelayakan Penyajian 
16. Materi disajikan secara sistematis. 5 4 4,5 Sangat Valid 
17. Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
18. Penyajian materi sesuai 
kemampuan siswa. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
19. Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
20. Terdapat latihan untuk menunjang 
peahaman siswa. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
21. Evaluasi dapat mengukur 
ketercapaian kompetensi 
pembelajaran. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
22. Modul menempatkan siswa 5 4 4,5 Sangat Valid 
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V1 V2  
sebagai subjek. 
23. Modul bersifat partisipatif bagi 
siswa. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
24. Modul bersifat interaktif bagi 
siswa. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-IV = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata keseluruhan aspek = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,5 Sangat Valid 
 
Rata-rata total kevalidan modul =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
     



























HASIL ANALISIS VALIDASI RPP 
 







V1 V2  
I. Identitas  
1. Identitas RPP dicantumkan dengan 
lengkap. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-I = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
II. Kompetensi Inti 
2. Kejelasan rumusan kompetensi inti 5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
III. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar  ke dalam indikator 
5 4 4,5 Sangat Valid 
4. Kesesuian indikator dengan waktu 
yang disediakan 
5 4 4,5 Sangat Valid 
5. Kesesuaian indikator dengan 
perkembangan kognitif dan 
psikomotorik peserta didik 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-III = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5  
IV. Materi Pembelajaran 
6. Kesesuaian isi/materi pelajaran 5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-IV = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
V. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 
7. Kejelasan penggunaan pendekatan, 
metode, dan model dalam proses 
pembelajaran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
8. Kesesuaian penggunaan 5 4 4,5 Sangat Valid 
174 
 







V1 V2  
pendekatan, metode, dan model 
pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
Rata-rata aspek ke-V = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
VI. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
9. Ketepatan penggunaan media, alat, 
dan sumber pembelajaran. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
10. Kemudahan pengadaan 
penggunaan media, alat, dan 
sumber pembelajaran. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-VI = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
VII. Kegiatan Pembelajaran 
11. Langkah- langkah pembelajaran 
dalam RPP 
dicantumkan dengan jelas sesuai 
dengan 
model pembelajaran yang 
digunakan. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-VII = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
VIII. Alokasi Waktu Pembelajaran 
12. Keefektifan alokasi waktu dalam 
pembelajaran 
5 4 4,5 Sangat Valid 
13. Keefektifan waktu yang 
dialokasikan 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-VIII = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
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IX. Evaluasi 
14. Tugas yang diberikan selama 
proses belajar dapat 
mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa 
5 4 4,5 Sangat Valid 
15. Alat penilaian memuat semua 
ranah kognitif, psikomotorik, dan 
afektif 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-IX = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata keseluruhan aspek = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,5 Sangat Valid 
 
Rata-rata total kevalidan RPP = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
























HASIL ANALISIS VALIDASI TES HASIL BELAJAR (THB) 
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I. Validasi Isi  
1. Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar 
5 4 4,5 Sangat Valid 
2. Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
3. Kejelasan maksud soal. 5 4 4,5 Sangat Valid 
4. Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
5. Jawaban soal jelas. 5  4,5 Sangat Valid 
6. Kesesuaian waktu pengerjaan soal. 5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-I = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
II. Bahasa 
7. Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
8. Kalimat soal tidak mengandung 
arti ganda. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
9. Rumusan kalimat soal 
komunikatif, menggunakan bahasa 
yang sederhana bagi siswa, mudah 
dipahami, dan menggunakan 
bahasa yang dikenal siswa. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata keseluruhan aspek = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌




Rata-rata total kevalidan Tes Hasil Belajar (THB) = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘











































HASIL ANALISIS VALIDASI RESPON SISWA 
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I. Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
2. Pilihan respon siswa dinyatakan 
dengan jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-I = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
II. Aspek Bahasa 
3. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
indonesia. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
4. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
5. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 4 4,5 Sangat Valid 
6. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
III. Aspek isi 
7. Tujuan penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan 
terukur. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
8. Pertanyaan-pertanyaan pada 
angket dapat menjaring seluruh 
respon siswa terhadap kegiatan dan 
komponen pembelajaran. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
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9. Pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
10. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan 
kata/perintah/pernyataan yang 
menurut pemberian tanggapan dari 
siswa. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-III = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata keseluruhan aspek = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,5 Sangat Valid 
 
Rata-rata total kevalidan instrumen respon guru = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘






















HASIL ANALISIS VALIDASI RESPON GURU 
 







V1 V2  
I. Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
2. Pilihan respon guru dinyatakan 
dengan jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-I = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
II. Aspek Bahasa 
3. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
indonesia. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
4. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
5. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 4 4,5 Sangat Valid 
6. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
III. Aspek isi 
7. Tujuan penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan 
terukur. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
8. Pertanyaan-pertanyaan pada 
angket dapat menjaring seluruh 
respon guru terhadap kegiatan dan 
komponen pembelajaran. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
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9. Pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan tujuan 
pengukuran. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
10. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan 
kata/perintah/pernyataan yang 
menurut pemberian tanggapan dari 
guru. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-III = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata keseluruhan aspek = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,5 Sangat Valid 
 
Rata-rata total kevalidan instrumen respon guru = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘























HASIL ANALISIS VALIDASI KEMAMPUAN GURU 
DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN 
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I. Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk lembar observasi 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dinyatakan dengan 
jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
2. Lembar observasi kemampuan 
guru dalam mengelola 
pembelajaran mudah untuk 
dilaksanakan. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
3. Keriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-I = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
  Sangat Valid 
II. Aspek Bahasa 
4. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
5. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar, dan penyelesaian 
masalah. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
6. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 4 4,5 Sangat Valid 
7. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
III. Aspek isi 
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8. Tujuan penggunaan lembar 
observasi kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran 
dirumuskan dengan jelas dan 
terukur.. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
9. Aspek yang diobservasi telah 
mencakup tahapan dan indikator 
kemampuan guru dalam 
mengelolah pembelajaran. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
10. Item yang diobservasi untuk setiap 
aspek penilaian pada lembar 
pengamatan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran 
telah sesuai dengan tujuan 
penilaian. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
11. Rumusan item untuk setiap aspek 
penilaian pada lembar observasi 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan 
kata/pernyataan/perintah yang 
menuntut pemberian nilai 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-III = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata keseluruhan aspek = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,5 Sangat Valid 
 
Rata-rata total kevalidan isntrumen kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘




HASIL ANALISIS VALIDASI AKTIVITAS SISWA 
 







V1 V2  
I. Aspek Petunjuk 
1. Petunjuk lembar observasi 
aktivitas siswa dinyatakan dengan 
jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
2. Lembar observasi mudah untuk 
dilaksanakan. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
3. Keriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-I = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
II. Aspek Bahasa 
4. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
5. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar, dan penyelesaian 
masalah. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
6. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 4 4,5 Sangat Valid 
7. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-II = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
III. Aspek isi 
8. Kategori aktivitas siswa yang 
terdapat dalam lembar observasi 
sudah mencakup semua aktivitas 
siswa yang mungkin terjadi dalam 
5 4 4,5 Sangat Valid 
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pembelajaran. 
9. Kategori aktivitas siswa yang 
diamati dapat teramati dengan 
baik. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
10. Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata aspek ke-III = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒓𝒊𝒕𝒆𝒓𝒊𝒂
 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata keseluruhan aspek = 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒓𝒂𝒕𝒂−𝒓𝒂𝒕𝒂 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒂𝒔𝒑𝒆𝒌
 4,5 Sangat Valid 
 
Rata-rata total kevalidan instrumen aktivitas siswa =  
 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 =  4,5 (Sangat Valid) 
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Modul ini dibuat berdasarkan model pembelajaran berbasis 
Problem Based Learning dengan pada pokok bahasan Aritmatika 
Sosial Di SMP/MTs kelas VII  
Ukuran Modul   :  210 mm x 297 mm  












                KATA PENGANTAR 
 Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt. 
yang telah memberikan karunia-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan modul matematika pokok bahasan perbandingan.  
 Seiring dengan tuntutan dunia pendidikan yang mengharuskan 
tercapainya kehidupan anak bangsa yang cerdas dan mandiri, maka 
diperlukan bahan ajar yang kreatif dan inovatif, sehingga para peserta 
didik dapat belajar secara mandiri.  
 Modul ini berisi materi-materi SMP kelas VII tentang materi 
Aritmatika Sosial yang sesuai standar isi dan standar kompetensi 
berdasarkan kurikulum terbaru. Modul pembelajaran ini dilengkapi 
dengan contoh soal beserta pembahasan, latihan soal dan soal 
aplikasi. Soal-soal disajikan oleh penulis di dalam modul ini merupakan 
kumpulan soal-soal yang diambil dari berbagai sumber seperti internet 
dan buku-buku mata pelajaran matematika yang mendukung.  
 Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih karena tanpa 
bantuan dari berbagai pihak mungkin kami tak akan mampu 
menyelesaikan modul ini. Kedepan, semoga modul ini bermanfaat bagi 
dunia pendidikan dan mampu menjadi acuan bagi peserta didik dalam 
meningkatkan kecerdasannya.  
 Tak ada manusia yang sempurna begitupun dengan ciptaan-
Nya, modul ini memang buatan manusia yang sudah pasti di dalamnya 
memuat berbagai macam kesalahan, untuk itu segala macam 
kesalahan dalam modul ini kami memohon maaf atasnya.  Maka dari 
itu, kami menerima semua komentar, kritik, saran dan pesan-pesan 
yang dapat membangun.        
         Penulis 
































Bagian ini, beirisi masalah-masalah 







Bagian ini merupakan fase pertama 
dalam sintaks pembelajaran berbasis 
masalah yaitu orientasi siswa pada 
masalah yang berisi masalah nyata 





Bagian ini merupakan fase kedua 
dalam sintaks pembelajaran berbasis 
masalah yaitu mengorganisasi siswa 
untuk belajar yang berisi tata cara 
dalam proses pembelajaran. 
 
 
Bagian ini merupakan fase ketiga 
dalam sintaks pembelajaran berbasis 
masalah yaitu membimbing 
penyelidikan individual maupun 
kelompok yang berisi cara untuk 




Bagian ini merupakan fase keempat 
dalam sintaks pembelajaran berbasis 
masalah yaitu mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya yang berisi 
instruksi untuk membat laporan dari 




Bagian ini merupakan fase kelima 
dalam sintaks pembelajaran berbasis 
masalah yaitu menganilisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan 
masalah yang berisi kegiatan siswa 




Bagian ini merupakan bagian contoh 




Bagian ini, berisi soal latihan untuk 
meningkatkan pemecahan masalah 
matematika siswa. Bagian ini 
merupakan pengganti dari soal 
latihan. 
 

















PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
  
 
Modul ini terdiri dari enam kegiatan belajar. Kegiatan belajar 
pertama akan menguraikan materi tentang harga pembelian dan harga 
penjualan. Kegiatan belajar kedua akan menguraikan materi 
keuntungan dan kerugian. Kegiatan belajar ketiga akan menguraikan 
materi diskon, pajak, bruto, tara, dan  netto dan kegiatan belajar 
keempat menguraikan materi bunga tunggal.  
 Agar kalian berhasil menguasai dan memahami materi dalam 
modul ini, lalu dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari, maka bacalah dengan cermat dan ikuti petunjuk berikut dengan 
baik, antara lain:  
- Bacalah doa terlebih dahulu sesuai dengan keyakinanmu, agar 
diberikan kemudahan dalam mempelajari materi ini.  
- Bacalah materi ini dengan seksama, sehingga isi materi ini dapat 
dipahami dengan baik.  
- Ikuti berbagai kegiatan yang ada di dalam modul ini 
- Mintalah bimbingan dari guru kalian ketika mengalami kesulitan 
dalam memahami isi modul  
- Pelajarilah contoh-contoh soal dan cara penyelesaiannya untuk 
menambah pemahaman kalian  
- Kerjakan soal-soal penalaran yang tertera disetiap akhir sub 
pokok bahasan.  
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1. Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait Aritmetika 
Sosial (harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, 
diskon ,bruto, neto, tara, bunga tunggal dan pajak) 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aritmetika social 
(harga penjualan, harga pembelian, keuntungan, kerugian, diskon, 





1. Menentukan harga penjualan dan harga pembelian. 
2. Menentukan keuntungan dan kerugian. 
3. Menentukan diskon. 
4. Menentukan bruto, tara dan netto. 
5. Menentukan bunga tunggal dan pajak. 
6. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan harga 
penjualan, harga pembelian, untung , rugi dan diskon. 
7. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan  penggunaan 
























































A.       Harga Pembelian dan Harga Penjualan 
 
Indikator Keberhasilan 
1.  Menentukan harga penjualan, harga pembelian, untung dan rugi 
2.  Menyelesaikan masalah yang bekaitan dengan harga penjualan, 
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Pernahkah kalian ke pasar membeli suatu 
barang dalam bentuk eceran? Atau pernahkah 
kalian membeli barang dalam bentuk kodi atau 
lusinan? Bagaimana cara menghitung nilai 
keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian 
dari pembelian suatu barang? 
 














        www.megapolitan.com                   www.interiorforniture.com 
Gambar A.2 Pasar Pakaian Bekas           Gambar A.3 Toko Baju 
 
 
Gambar tersebut memperlihatkan pakaian yang dijual di 
toko atau di pasar pakaian bekas. Pakaian yang dijual di toko 
merupakan pakaian yang baru dibuat dan belum pernah dipakai, 
sedangkan pakaian yang dijual di pasar barang bekas merupakan 
pakaian yang pernah dipakai dan dijual kembali dengan harga 
yang lebih murah di toko. Harga penjualan baju di toko tentunya 
akan lebih besar dari harga pembuatannya. 
a. Dapatkah kamu menjelaskan perbedaan situasi dari kedua 
gambar di atas? 
b. Apa yang didapatkan oleh penjual apabila ia menjual pakaian 
baru di pasar pakaian bekas? 
c. Apa yang didapatkan oleh penjual apabila ia menjual pakaian 
bekas di toko 





Harga Penjualan, Harga Pembelian, Untung Dan Rugi 
  
 Dalam perdagangan, keuntungan dapat diperoleh apabila 
harga penjualan lebih tinggi dari harga pembelian. Karena harga 
penjualan lebih tinggi dari harga pembelian, dan besar untung sama 
dengan harga penjualan dikurangi harga pembelian maka diperoleh 
hubungan berikut ini : 
     Harga Penjualan = Harga Pembelian + Untung 
atau 
Harga Pembelian = Harga penjualan - Untung 
Jika jual-beli mengalami kerugian, maka harga penjualan lebih 
rendah dari harga pembelian, dan rugi sama dengan harga pembelian 
dikurangi harga penjualan, sehingga diperoleh hubungan berikut ini: 
                     Harga Penjualan = Harga Pembelian - Rugi 
atau 
      Harga Pembelian = Harga penjualan + Rugi 
  
Selain itu, Harga penjualan adalah adalah hasil perkalian antara 
harga jual tiap satuan barang dan banyaknya barang, maka diperoleh 
rumus sebagai berikut: 
Harga penjualan = Harga Jual Tiap satuan Barang X 
Banyaknya Barang 





 Harga pembelian adalah hasil perkalian harga beli tiap satuan 
barang dan banyaknya barang, maka diperoleh harga sebagai berikut: 
Harga Pembelian =  Harga Beli Tiap Satuan Barang X 
Banyaknya Barang 
 Seorang pedagang dikatakan mendapat untung apabila ia 
berhasil menjual barang dagangannya dengan harga penjualan yang 
lebih tinggi daripada harga pembeliannya. 
              Untung = Harga Penjualan - Harga Pembelian 
 




 Sedangkan jika seorang pedagang dikatakan mendapat rugi 
apabila ia menjual barang dagangannya dengan harga penjualan yang 
lebih rendah daripada harga pembelian. Besar selisih antar harga 
pembelian dan harga penjualan adalah besar kerugian yang diderita 
oleh pedagang tersebut.  
Rugi  = Harga Pembelian – Harga Penjualan 
 
Persentase Kerugian (%) = 
Pembelian
Rugi
 X 100% 
 





KEGIATAN BELAJAR 1 
 
Mengamati Masalah! 
1. Andi ingin membeli 1 pulpen dan 5 buku tulis yang ada di toko 
buku. Dia ragu apakah uangnya cukup untuk membeli pulpen dan 
buku tersebut. Uang yang dibawa oleh Andi hanya Rp20.000,00. 
Karena ragu dia memperhatikan orang yang membeli jenis pulpen 
dan buku yang dia inginkan. Dia memperhatikan ada seorang 
membayar Rp25.000,00 untuk membeli 5 pulpen. Beberapa waktu 
kemudian Andi memperhatikan seseorang membeli 1 buku yang ia 
ingin beli dan membayar kepada kasir sebesar Rp5.000,00. Berilah 
saran kepada Andi untuk memutuskan apa yang harus 
dilakukannya. 
2. Seorang pedagang ayam membeli 300 ekor ayam dari peternak 
dengan harga rata-rata Rp15.000,00 kemudian dijualnya di pasar. 
Hari pertama ia menjual 200 ekor ayam dengan harga 
Rp20.000,00 tiap ekor. Ternyata pada hari kedua 10 ekor ayam 
mati dan sisanya berhasil dijual dengan harga Rp12.000,00 tiap 
ekor. Jawablah pertanyaan di bawah ini: 
a. Untung atau rugikah pedagang tersebut? 
b. Berapakah keuntungan atau kerugiannya? 
3. Pak Alif mempunyai beberapa jenis burung. Selain merupakan 
kegemarannya, ternyata pak Alif juga mempunyai usaha dibidang 
jual beli burung. Harga satu ekor burung yang dibeli pak Alif 
adalah Rp 250.000. Pada suatu hari, seseorang membeli 6 ekor 
burung merpati milik pak Alif. Dari hasil penjualan tersebut, pak 
Alif memperoleh uang sebesar Rp 1.800.000 dan ia mengatakan 
kalau ia memperoleh keuntungan. Apakah benar pak Alif 
memperoleh keuntungan ? Tentukan persentase keuntungan yang 
di peroleh pak Alif! 







Dalam menyelesaikan soal di atas, lakukanlah langkah-langkah 
berikut ini : 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk 
menyelesaikan soal di atas. 
3. Mintalah kepada guru kalian untuk membimbing kalian apabila 
mengalami kesulitan. 
 
Mari Menggali Informasi! 
 
 Sebelum kalian menyelesaikan masalah di atas, maka ada 
beberapa hal yang harus kalian perhatikan, antara lain: 
1. Harga penjualan diperoleh dari harga sesuatu barang yang dijual 
2. Harga pembelian diperoleh dari harga sesuatu barang yang dibeli 
3. Persen adalah perseratus yaitu besarnya keuntungan atau kerugian 
dibanding dengan harga beli yang dinyatakan dalam perseratus. 
 
Mari Membuat Laporan 
 
 Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan 
dari penyelesaian masalah di atas kemudian berikanlah kepada guru 




    Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi harga penjualan 
dan harga pembelian yang kalian ketahui di depan kelas, kemudian 
diskusikan kepada guru kalian tentang materi tersebut yang telah 
kalian pahami. 





 CONTOH  
1. Pak Afif seorang pedagang buah jeruk musiman di Makassar. Ia 
akan berdagang ketika musim panen besar tiba. Pada saat panen 
besar buah jeruk di Makassar, pak Afif membeli 5 keranjang jeruk 
dengan harga keseluruhan Rp125.000,00. Tiap keranjang berisi 10 
kg buah. Biaya tansportasi yang dikeluarkan sebesar Rp25.000,00. 
Anak Pak Afif mengusulkan untuk  menjual 1 kg Jeruk dengan harga 
Rp2.750. Ternyata setelah dihitung , Pak Afif mengalami kerugian. 
a. Benarkah Pak Afif mengalami kerugian ? Berapa kerugiannya ? 
b.Jika Pak Afif menjual jeruk Rp4.000 per kg, berapa keuntungan 
diperoleh Pak Afif ? 
Penyelesaian: 
Diketahui 
Pak Afif membeli lima keranjang jeruk dengan harga keseluruhan 
Rp125.000,00. 
Setiap keranjang berisi 10 kg buah.Biaya transportasi yang 
dikeluarkan sebesar Rp25.000,00 
a. Menentukan apakah Pak Andi mengalami kerugian atau tidak ? 
       
        5 keranjang jeruk masing-masing 
berisi 10 kg, maka 5 keranjang jeruk 
beratnya adalah  
    10 + 10 + 10 + 10 + 10 = 50 
     Jadi, banyak jeruk yang terjual adalah 
50 kg. 
       www.litbang.kemendagri.go.id 
              Gambar A.4 
 Biaya pembelian 5 keranjang jeruk adalah Rp125.000,00 
Biaya transportasi yan dikeluarkan adalah Rp25.000,00 
Maka biaya yang dikeluarkan pak Andi adalah 125.000 + 25.000 = 150.000 





Harga penjualan jeruk tiap 1 kg adalah Rp2.750,00 
Harga penjualan jeruk sebanyak 50 kg adalah 50 x 2.750 = 137.500 
Jadi harga penjualan 50 kg jeruk adalah Rp137.500,00 
Dikarenakan harga pembelian dan biaya transportasi (Rp150.000,00) lebih 
besar dari harga penjualan (Rp137.000,00), maka pak Andi mengalami 
kerugian.  
Kerugian yang dialami pak Andi didapatkan dari harga pembelian 
dikurangi dengan harga penjualan yaitu 150.000 – 137.500 = 12.500 
Jadi, pak Andi mengalami kerugian sebesar Rp12.500,00 
 
b. Jika semua jeruk dijual dengan harga Rp4.000,00 per kg, maka harga 
penjualan 50 kg jeruk 
 adalah 50 x 4.000 = 200.000 
Jadi harga penjualan 50 kg jeruk adalah Rp200.000,00 
Harga pembelian dan biaya transportasi seluruh buah jeruk adalah 
Rp150.000,00  dan harga penjualannya sebesar Rp200.000,00 
Dikarenakan harga pembelian dan biaya transportasi (Rp150.000,00) 
lebih rendah dari harga Penjualan (Rp200.000,00) maka pak Andi 
mengalami keuntungan. 
Keuntungan yang didapatkan oleh pak Andi dari harga  penjualan 
dikurangi dengan harga Pembelian, yaitu 200.000 – 150.000 = 
50.000 
Jadi,  pak Andi mendapatkan keuntungan sebesar Rp50.000,00 
Berdasarkan penyelesaian bagian a) dapat disimpulkan bahwa pak 
Andi mengalami kerugian Karena harga penjualan lebih rendah dari 
harga pembelian dan berdasarkan bagian b) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pak Andi mendapat keuntungan karena harga 
penjualan lebih tinggi dari pada harga pembelian. 
 







1. Seorang pedagang membeli 50 buah durian dengan harga 
Rp25.000,00 tiap buah. Sebanyak 25 buah dijual dengan harga 
Rp30.000,00 tiap buah, 10 buah dijual dengan harga Rp20.000,00 
tiap buahdan sisanya busuk. Untung dan rugikah pedagang itu? 
Tentukan berapakah keuntungan atau kerugian yang dialaminya?   
 
2. Seorang pedagang ayam membeli 300 ekor ayam dari peternak 
dengan harga rata-rata Rp15.000,00, kemudian dijualnya di pasar. 
Hari pertama ia menjual 200 ekor ayam dengan harga Rp20.000,00 
tiap ekor. Ternyata pada hari kedua 10 ekor ayam mati dan sisanya 
berhasil dijual dengan harga Rp12.000,00 tiap ekor. Untung dan 
rugikah pedagang tersebut?   
 
3. Pak Haikal memiliki uang sebesar Rp2.000.000,00. Uang itu 
digunakan untuk membeli 5.000 batang pohon cokelat yang setiap 
1.000 batang pohon cokelat harganya Rp200.000,00. Biji cokelat 
yang dihasilkan diolah dengan biaya Rp500.000,00. Kemudian pak 
Haikal menjualnya ke pabrik, namun dari hasil penjualan tersebut 
dia menderita kerugian sebesar 10%. 
 a. Berapa uang yang diperoleh pak Haikal dari pabrik? 
 b. Bila pak Haikal menginginkan untung sebesar 15%, berapa harga 









           Petunjuk Jawaban Evaluasi 1  
 
 
1. Harga pembelian  = 50 x 25.000 = 1.250.000 
Harga penjualan   = (25 x 30.000 + 10 x 20.000 + 10 x 0)  
   = 750.000 + 200.000  
   = 950.000 
Harga pembelian > harga penjualan (Mengalami kerugian) 
Besar kerugian = 1.250.000 - 950.000 = 300.000 
Persentase  kerugian  = 
𝑅𝑢𝑔𝑖
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛
 x 100% 
   = 
300.000
1.250.000
 x 100% = 24% 
Jadi, pedagang tersebut mengalami kerugian sebesar 24% 
 
2. Harga Pembelian = 300 x 15.000 = 4.500.000 
 Harga Penjualan  = (200 x 20.000) + (10 x 0) + (90 x 12.000)  
  = 4.000.000 + 1.080.000  
  = 5.080.000 
Harga penjualan > harga pembelian (Mengalami keuntungan) 
Besar kerugian  = 5.080.000 - 4.500.000 = 580.000 
Jadi, pedagang tersebut mengalami keuntungan sebesar Rp 
580.000,00 
 
3. Harga pembelian = (1000x5) x 200.000 = 1.000.000 
Ongkos produksi  = harga pembelian + biaya olah  
 = 1.000.000 + 500.000 = 1.500.000 
a. Persentase penjualan = Persentase  pembelian – Persentase     
kerugian  
= 100% - 10% = 90% 
    Harga penjualan  = 
90
100
x 1.500.000  
 = 1.350.000 
 Jadi uang yang diperoleh = 1.350.000 
 
b. Persentase penjualan = 100% + 15%  
= 115% 
 Harga penjualan = 
115
100
 x 1.500.000 =  1.725.000 
Jadi, apabila pak Haikal menginginkan untung sebesar 15% maka 
biji cokelat harus dijual dengan Rp 1.725.000,00    
 





         Tes Formatif 1 
   
1. Toko buku “sarjana” menjual alat-alat tulis berikut dengan harganya: 
 Penghapus dengan harga satuan Rp. 1.000,00 
 Buku tulis dengan harga satuan Rp. 2.750,00 
 Buku garis tiga dengan harga satuan Rp. 3.025,00 
 Penggaris dengan harga satuan Rp. 1.050,00 
Jika Andin membeli 5 penghapus, 12 buah buku tulis, setengah lusin buku 
garis tiga, dan sepertiga lusin penggaris. Berapakah yang harus dibayar 
Andin ke toko buku tersebut ! 
2. Harga 2 lusin buku adalah Rp. 80.000,- Adi membeli buku itu dengan 
selembar uang Rp. 50.000,-. Tentukan: 
a. banyaknya buku yang diperoleh? 
b. besarnya uang kembaliannya? 
3. Pak Edwin membeli 1 gros mainan anak-anak seharga Rp684.000,00. jika 
mainan itu dijual lagi dengan harga Rp5.000,00 per unit, tentukan besar 
keuntungan yang diperoleh yang diperoleh Pak Edwin! 
4. Seorang pedagang buah membeli 50 kg jeruk seharga Rp300.000,00. Jika 
30 kg dijual dengan harga Rp8.500,00 per kg, 15 kg dijual dengan harga 
Rp6.500,00 per kg, sedangkan sisanya dijual dengan harga Rp5.000,00 
per kg, tentukan: 
a. Harga penjualan semua jeruk 
b. berapa untung atau ruginya! 
5. Rara membeli radio seharga Rp25.000,00. setelah diperbaiki dijual lagi 
dengan mendapat untung 5%, tentukan harga jual radio tersebut! 
 
 Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 
yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar. 
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan 
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.  
 
Tingkat Penguasaan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  𝑌𝑎𝑛𝑔  𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚 𝑙𝑎ℎ  𝑆𝑜𝑎𝑙
 x 100% 
 
Arti tingkat penguasaan:  
90 - 100% = baik sekali  
80 - 89%  = baik  
70 - 79%  = cukup  
< 70%      = kurang  
 
           Apabila mencapai tingkat penguasaan 75% atau lebih, Anda dapat 
meneruskan dengan kegiatan belajar 2. Bagus! Jika masih di bawah 75%, 
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang 
belum dikuasai. 





  B. Diskon 
 
Indikator Keberhasilan 
1.  Menentukan harga nilai diskon dari penjualan dan pembelian  
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Pernahkah kalian berbelanja di Mall pada saat 
menjelang hari raya? Pemilik mall pada saat menjelang 
hari hari raya biasanya akan memberikan diskon. Ada 
yang memberikan diskon 15% sampai 70%. Apa artinya 
pemberian diskon tersebut? 
 





MASALAH NYATA  
   
 Pada akhir tahun, Fitri pergi ke toko pakaian. Setelah memilih-
milih, akhirnya Fitri menemukan pakaian yang cocok dengannya. Pada 
lebel pakaian tersebut tertulis harga Rp150.000,00 dan diskon 20%. 
Ketika di kasir Fitri hendak membayar Rp120.000,00. Apa yang kalian 
























  Pengertian Diskon 
 Diskon adalah potongan harga suatu barang yang biasanya 
dinyatakan dalam bentuk persen (%). Misalkan diskon suatu barang 
adalah a% maka diskon adalah nilai diskon (dalam satuan harga) = 
100
a




 x Harga Barang 
Yang Harus dibayar = Harga Barang – Diskon 
 
 
KEGIATAN BELAJAR 2 
 
Mengamati Masalah! 
1. Dalam sebuah toko terdapat diskonan, baju dengan harga Rp 
40.000 didiskon 10 %, celana seharga Rp 70.000 didiskon 15 %, 
topi seharga 20.000 didiskon 5 %, tas seharga 35.000 didiskon 5 
%, dan kaos seharga Rp 55.000 didiskon 25 %. Jika Yuda ingin 
berbelanja dengan menghabiskan uang antara Rp 130.000 s/d 
Rp 150.000 maka barang apa saja yang akan Yuda beli? 
2. Penerbit “Bangsa Cerdas “ menitipkan 300 buku Matematika  
Jilid I dan 400 buku Matematika  Jilid II pada sebuah toko buku.  
Toko buku tersebut harus membayar hasil penjualan buku setiap 
akhir semester. Buku Jilid I harganya Rp80.000,00.  Buku Jilid II  
harganya Rp90.000,00.  Rabat untuk setiap buku 25%. Pada 
akhir  semester I, took buku tersebut berhasil  menjual 200 buku 
jilid I dan 300 buku jilid II. 
a. Berapa rupiah rabat yang diterima toko buku  tersebut? 
b. Berapa banyaknya uang yang disetor ke Penerbit  “Bangsa 
Cerdas “? 





   Mari Berdiskusi 
 
Dalam menyelesaikan soal di atas, lakukanlah langkah-
langkah berikut ini : 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk 
menyelesaikan soal di atas. 
3. Mintalah kepada guru kalian untuk membimbing kalian apabila 
mengalami kesulitan. 
 
    Mari Menggali Informasi 
 
 Sebelum kalian menyelesaikan masalah di atas, maka ada 
beberapa hal yang harus kalian perhatikan, antara lain: 
1. Diskon Sering juga disebut dengan rabat/korting. 
2. Diskon = 
𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟  𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛
100
 x Harga Barang 
 
  Mari Membuat Laporan 
 
Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan 
dari penyelesaian masalah di atas kemudian berikanlah kepada guru 




 Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi harga 
penjualan dan harga pembelian yang kalian ketahui di depan kelas, 
kemudian diskusikan kepada guru kalian tentang materi tersebut yang 
telah kalian pahami. 





        CONTOH 
1. Andi membeli baju di toko dan ia membayar Rp32.000,00. Harga 
yang ia bayar ternyata mendapat diskon 20%. Berapakah harga 
yang tertera pada baju yang iabeli? 
  Penyelesaian:  
  Misalkan harga terteranya x, maka 80%  x x = 32.000 
  besarnya diskon = 20% dari x = 
100
20
x dan harga setelah di diskon 









x = 32.000 
        x = 
80
100
 x 32.000 
        x = 
8
10
 x 32.000 
        x = 40.000 
  Jadi harga yang tertera dilabel adalah Rp40.000,00 
2. Pemilik toko membeli buku dengan harga Rp20.000,00. Berapa 
rupiah toko harus memasang harga pada buku tersebut jika 
dengan memberikan diskon (rabat) 25% toko masih untung 
Rp4.000,00. 
Penyelesaian: 
Misalkan harga jual yang tertulis di label = x, maka x bersesuaian 
dengan 100%. Dengan memasang diskon 25%, maka: 
Harga jual yang diterima toko = (100% - 25%) dari harga tertera 
                   = 75% dari harga tertera 
Dengan 75% dari harga tertera itu, toko sudah mendapatkan 
untung 4.000 rupiah, artinya harga tertera x adalah 





x  = modal + untung 4.000 + diskon 25% dari x 
  = 20.000 + 4.000 + 25% x 




 =  x - 
100
25
x  = 24.000 
  =   
100
75
x   = 24.000 




    = x   =  32.000 




1. Seorang pedagang pakaian membeli kaus, baju dan celana panjang 
masing-masing per potongnya Rp16.000,00, Rp40.000,00 dan 
Rp60.000,00. Pedagang menargetkan mendapat keuntungan 
perpotongnya 25%, 20%, dan 30%. Misalkan pedagang membeli 20 
kaus, 10 baju dan 4 celana. Jika semuanya terjual habis, tentukan 
seluruh keuntungan pedagang tersebut dalam rupiah dan persen!    
2. Dalam sebuah toko terdapat diskonan, baju dengan harga 
Rp80.000,00 didiskon 10 %, celana seharga Rp100.000,00 didiskon 
15 %, topi seharga 10.000,00 didiskon 5 %, dan tas seharga 
60.000,00 didiskon 5 %. Jika Dimas ingin berbelanja dengan 
menghabiskan uang antara Rp300.000,00 s/d Rp400.000,00 maka 
barang apa saja yang akan Dimas beli? 
3. Sepotong celana dibeli pedagang seharga Rp40.000,00. Berapa 
rupiah pedagang itu harus memasang harga dilabelnya agar dapat 
memberikan diskon 25%, pedagang itu masih mendapatkan untung 
Rp5.000,00? 





             Petunjuk Jawaban Evaluasi 2 
 
1. Kaus = 16.000 x 
25
100
 = 4.000 
    Harga Jual Kaus = 16.000 + 4.000 = 20.000 
    Baju = 40.000 x  
20
100
 = 8.000 
    Harga Jual Baju= 40.000 + 8.000 = 48.000 
    Celana = 60.000 x 
30
100
  = 18.000 
    Harga Jual Celana= 60.000 + 18.000 = 78.000 
    Keuntungan Kaus = 4.000 x 20 = 80.000 
    Keuntungan Baju = 8.000 x 10 = 80.000 
    Keuntungan Celana = 18.000 x 4 = 72.000 
    Keuntungan (Rupiah) = 80.000 + 80.000 + 72.000 =132.000 
    Keuntungan (Persen) = 
𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎  𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛
  = 
132.000
960.000
  = 13,75% 
    Jadi keuntungan yang diperoleh pedagang tersebut adalah Rp 132.000,00 
atau 13,75% 
 
2. Diskon Baju = 80.000 x 
10
100
  = 8.000  
Harga Baju Setelah didiskon = 80.000-8.000 = 72.000 
Diskon Celana = 100.000 x 
15
100
  = 15.000  
Harga Celana Setelah didiskon = 100.000-15.000 = 75.000 
Diskon Topi = 10.000 x 
5
100
  = 500  
Harga Topi Setelah didiskon = 10.000-500 = 9..500 
Diskon Tas = 60.000 x 
5
100
  = 3.000  
Harga Tas Setelah didiskon = 60.000-3.000 = 57.000 
Jadi, barang yang dapat dibeli Dimas adalah 2 buah baju, 2 buah celana, 
2 buah topi dan 1 buah Tas dengan harga keseluruhan adalah Rp 
370.000,00 
 
3. x =  modal + untung 5.000 + diskon    25% dari x 
x= 40.000 + 5.000 + 25% x 











 x = 45.000 
75
100
 x = 45.000 




x = 60.000 
Jadi, harga yang harus dipasang dilabel adalah Rp 60.000,-00 





        Tes Formatif 2 
 
1.  Sebuah percetakan memberi rabat sebesar 35% untuk pembelian 
produknya. Jika sebuah koperasi siswa membeli 30 buah buku 
yang terdiri atas 15 buku matematika kelas 7 dengan harga 
Rp20.000,00 per buku dan 8 buku matematika kelas 8 dengan 
harga Rp22.500,00 per buku, sedang sisanya matematika kelas 9 
dengan harga Rp25.000,00 per buku, tentukan besar uang yang 
dibayarkan oleh petugas koperasi tersebut! 
2. Harga sepasang sepatu dengan diskon 20% adalah Rp74.000,00. 
tentukan harga sepasang sepatu sebelum mendapat diskon! 
3. Ibu membeli sepatu seharga Rp60.000,00, tas seharga 
Rp45.000,00, dan kaos olahraga seharga Rp36.000,00. jika Ibu 
mendapat rabat 12%, berapa rupiah harus membayar barang-
barang tersebut! 
4. Sepotong Baju dibeli pedagang seharga Rp100.000,00. Berapa 
rupiah pedagang itu harus memasang harga dilabelnya agar 
dapat memberikan diskon 20%, pedagang itu masih mendapatkan 
untung Rp10.000,00? 
 
       Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes 
Formatif 2 yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah 
jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk 
mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan 
Belajar 2.  
 
Tingkat Penguasaan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  𝑌𝑎𝑛𝑔  𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑆𝑜𝑎𝑙
 x 100% 
 
Arti tingkat penguasaan:  
90 - 100% = baik sekali  
80 - 89%  = baik  
70 - 79%  = cukup  
< 70%       = kurang  
 
          Apabila mencapai tingkat penguasaan 75% atau lebih, 
Anda dapat meneruskan dengan kegiatan belajar 3. Bagus! Jika 
masih di bawah 75%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan 
Belajar 2, terutama bagian yang belum dikuasai. 





    C.        Bruto, Tara Dan Netto 
 
  Indikator Keberhasilan 
1. Menentukan nilai bruto, tara dan netto 
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Pernahkah kalian memperhatikan kemasan 
suatu produk? Apakah kamu pernah 
menemukan istilah bruto, tara dan netto? 
Kira-kira apa maksudnya? 
 







Pak Ali seorang pedagang beras, menerima 100 karug beras 
dari Bulog. Pada setiap karung tersebut tertera tulisan berat netto 99 kg 
dan bruto 100 kg. Setelah dicoba untuk ditimbang kembali oleh pak ali 
ternyata berat satu karung adalah 100 kg, berat beras dalam karung 
(tanpa karung) adalah 99 kg dan berat karungnya adalah 1 kg. Apa 
























Pengertian Bruto, Tara, Dan Netto 
 Bruto merupakan berat kotor, artinya berat suatu barang beserta 
dengan tempatnya/kemasannya. Netto merupakan berat bersih, artinya 
berat suatu barang setelah dikurangi dengan tempatnya. Tara 
merupakan potongan berat, artinya berat tempat suatu 
barang/kemasannya. Jadi, hubungan bruto, tara, dan neto dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Bruto = Netto + Tara 
Netto = Bruto - Tara 
Tara = Bruto - Netto 
 
KEGIATAN BELAJAR 3 
  Mengamati Masalah! 
 Pak Agus adalah seorang pedagang beras bulog. Pak Agus 
mempunyai gudang yang di dalamnya terdapat banyak beras yang 
dimasukkan ke dalam karung. Karung tersebut bermacam-macam 
bentuknya, ada yag besar, sedang dan kecil. Bantulah pak Agus untuk 
mengisi kolom di bawah ini ! 
No. Bruto Tara Netto Persentase 
Tara 
1. 46 kg ... 44 kg ... 
2. ... 15 kg ... 2,25% 
3. 100 kg ... 98 kg ... 
4. 70 kg 10 kg ... ... 
5. ... 12 kg 58 kg ... 
6. 85 kg 10 kg ... ... 
7. ... 5 kg ... 1,5% 
     
 
 





              Mari Berdiskusi 
 Dalam menyelesaikan soal di atas, lakukanlah langkah-langkah 
berikut ini : 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk menyelesaikan 
soal di atas. 
3. Mintalah kepada guru kalian untuk membimbing kalian apabila 
mengalami kesulitan. 
 
   Mari Menggali Informasi  
 
 Ketika kalian ingin menyelesaikan masalah di atas, ingatlah 
rumus materi yang telah dipelajari di atas. Selain itu, ada beberapa 
rumus lainnya, antara lain 









  Mari Membuat Laporan 
 
Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan 
dari penyelesaian masalah di atas kemudian berikanlah kepada guru 




 Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi harga penjualan 
dan harga pembelian yang kalian ketahui di depan kelas, kemudian 
diskusikan kepada guru kalian tentang materi tersebut yang telah 
kalian pahami. 







Seorang pedagang membeli beras sebanyak 3 karung. Tiap karung 
tertulis bruto 80 kg dan tara 1,5%. Berapa kilo beras sebenarnya yang 







    Tara (Wadahnya Saja) 
1,5% 
Bruto (Wadah+Isinya) 80 kg 
 
Netto (Isinya Saja) 
 
Dalam setiap karungnya, berarti:   
 Bruto        = 80 kg 
Tara 1,5% = 
100
5,1
 x 80 kg     = 1,2 kg 
          - 
Netto       = 78,8 kg 
Jadi, beras yang ada dalam karung tersebut sebanyak 78,8 kg. 





                  EVALUASI 3 
  
 
1. Seorang pedagang membeli 3 karung beras, dengan berat 
masing-masing 25 kg seharga Rp219.000,00 tiap karungnya. 
Setelah ditimbang ulang, diperoleh data berikut. Karung 1 
taranya 2%, karung 2 taranya 3%, dan karung 3 taranya 3%. Jika 
penjual tersebut ingin memperoleh untung 10%, harga beras 
yang harus dijual tiap kilogramnya adalah? 
   
2. Pak Ujang membeli 40 karung wortel yang belum dicuci dengan 
berat 2440 kg. Bila setelah dicuci, wortel tersebut berkurang 
beratnya 1 kg untuk tiap karung. Kemudian, wortel tersebut 
dijual lagi dengan harga Rp 2000/ kg. Berapa uang diterima pak 
Ujang? 
 
3. Sebuah kemasan air minum mineral tertulis netto 350 ml. Jika 
rongga udara yang tampak pada kemasan itu memiliki volume 













             Petunjuk Jawaban Evaluasi 3 
 
1. Karung 1          Tara = 25 x 
2
100
    = 0,5 kg 
    Netto  = 25-0,5 = 24,5 kg 
    Karung 2          Tara = 25 x 
3
100
  = 0,75 kg 
                           Netto  = 25-0,75 = 24,25 kg 
   Karung 3          Tara = 25 x 
3
100
  = 0,75 kg 
    Netto  = 25-0,75  = 24,25 kg 
  Total netto keseluruhan beras = 24,5 + 24,25 + 24,25 = 73 kg 
 Harga Pembelian = 219.000 x 3 = Rp 657.000,00 
 Harga Penjualan (Keseluruhan) = 657.000 x 
10
100
   = 65.700 
 = 657.000 + 65.700  
 = Rp 722.700,00 
Harga Penjualan (Tiap Kilo) = 
722.700
73
 = 9.900 
Jadi harga penjualan beras yang harus dijual adalah Rp 9.900,00 
Per Kg. 
2. Netto (Per karung) = 
2440
40
 - 40 = 60 kg 
Hasil penjualan = (60x40) x 2.000 = 4.800.000 
Jadi, uang yang diterima pak Ujang adalah sebesar Rp 4.800.000,00 
3. Netto= 350 ml 
 Tara = 50 ml 
 Persentase Netto = 
𝑁𝑒𝑡𝑡𝑜
𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
 𝑋 100% 
                           = 
350
400
 𝑋 100% 
                           = 87,5% 





     Tes Formatif 3 
 
1. Seorang pedagang membeli 40 kaleng biskuit. Disetiap kaleng 
tertulis neto 1 kg. setelah ditimbang ternyata berat seluruh kaleng 
tersebut adalah 48 kg. tentukan bruto setiap kaleng tersebut! 
2. Bruto barang adalah 30 kg. jika tarannya 3,5%, tentukan neto 
barang tersebut! 
3. Seorang pedagang membeli beras sebanyak 5 kuintal dengan harga 
Rp2.800,00 per kg dengan tara sebesar 2%. Karena membayar tunai 
maka ia mendapat diskon 10%. Tentukan besarnya uang yang harus 
dibayar pedagang tersebut! 
4. Seorang pedagang beras menerima kiriman beras dalam karung. 
Pada setiap karung tertera tulisan: bruto 100 kg, neto 97 kg. 
Tentukan: 
    a. berat kotor beras tersebut 
    b. berat bersih beras tersebut 
    c. berat karung 
 
       Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 3 
yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar. 
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan 
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.  
 
Tingkat Penguasaan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  𝑌𝑎𝑛𝑔  𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑆𝑜𝑎𝑙
 x 100% 
 
Arti tingkat penguasaan:  
90 - 100% = baik sekali  
80 - 89%  = baik  
70 - 79%  = cukup  
< 70%      = kurang  
 
          Apabila mencapai tingkat penguasaan 75% atau lebih, Anda dapat 
meneruskan dengan kegiatan belajar 4. Bagus! Jika masih di bawah 75%, 
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 3, terutama bagian yang 
belum dikuasai. 
 






D.                  Bunga Tunggal Dan Pajak 
 
Indikator Keberhasilan 
1.  Menentukan nilai bunga tunggal dan pajak 
2.  Menyelesaikan masalah yang bekaitan dengan  penggunaan bunga 
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Pernahkah kalian ke Bank? Apakah kalian suka 
menabung di Bank? Kalau kalian menabung di 
bank, tentunya akan mendapatkan bunga? Apa arti 










            MASALAH NYATA 
 
Pada tanggal 2 Desember 2013 Nurul menabung di Bank sebesar 
Rp500.000,00 dengan bunga tunggal 10% per tahun. Enam bulan 
kemudian, dia ingin mengambil tabungannya untuk membeli sepeda 
seharga Rp600.000,00, Tapi Nurul khawatir tabungannya tidak cukup 
untuk membeli sepeda tersebut. Apa yang sebaiknya dilakukan oleh 
Nurul? Apakah dia mampu membeli sepeda itu, atau haruskah dia 
























 Bunga tunggal adalah bunga uang yang diperoleh pada setiap 
akhir jangka waktu tertentu yang tidak mempengaruhi besarnya modal. 
Modal dalam hal ini besarnya tetap dan tidak berubah. Besarnya bunga 
berbanding senilai dengan persentase dan lama waktunya dan 
umumnya berbanding senilai pula dengan besarnya modal. Jika modal 
sebesar M ditabung dengan bunga b% setahun, maka besarnya bunga 
tunggal (B) dirumuskan sebagai berikut: 
a.) Setelah t tahun, besarnya bunga: 
                   B = M x 
100
b
 x t 
 
b.) Setelah t bulan, besarnya bunga: 








c.)  Setelah t hari (satu tahun adalah 365 hari), besarnya bunga: 










   Pajak adalah suatu kewajiban yang dibebankan kepada 
masyarakat untuk menyerahkan sebagian kekayaan kepada negara 
menurut peraturan-peraturan yang telah ditetapkan pemerintah. Jadi, 
pajak bersifat mengikat dan memaksa. Ada beberapa jenis-jenis pajak 
antara lain Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN), dan Pajak Penghasilan (PPh). 
 
       Pajak = Persen Pajak x Harga Barang 
        Uang yang Diterima = Uang mula-mula – Pajak 





   KEGIATAN BELAJAR 4 
 
 Mengamati Masalah! 
1. Perhatikan besar suku bunga deposito yang ditetapkan oleh sebuah 
bank berikut ini: 
1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 6 Bulan 
6% 6,12% 6,20% 6,30% 6,40% 
Misalkan Ali menabung di Bank tersebut Rp10.000.000,00 dengan 
periode jatuh tempo 3 bulan, dan budi juga menabung pada bank 
yang sama sebesar Rp10.000.000,00 tetapi dengan periode jatuh 
tempo 6 bulan, tentukan: 
a. Berapa rupiah bunga deposito yang diterima Ali pada setiap 
periode (3 bulan)? 
b. Berapa rupiah bunga deposito yang diterima Budi pada setiap 
periode (6 bulan)? 
c. Siapakah yang lebih banyak menerima bunga deposito dalam 
waktu 6 bulan? 
2. Pak Halik adalah seorang karyawan perusahaan menerima gaji 
sebesar Rp3.500.000,00 per bulan dikenakan pajak penghasilan 
(PPh) sebesar 10%. Pada saat gajian, ternyata pak Halik menerima 
uang sebesar Rp3.150.000,00. Coba apa yang dapat kalian 
simpulkan dari kejadian tersebut?  
 
             Mari Berdiskusi 
 
Dalam menyelesaikan soal di atas, lakukanlah langkah-langkah 
berikut ini : 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 
2. Diskusikanlah bersama teman kelompok kalian untuk 
menyelesaikan soal di atas. 
3. Mintalah kepada guru kalian untuk membimbing kalian apabila 
mengalami kesulitan. 





                   Mari Mengenali Informasi  
 Ketika kalian ingin menyelesaikan masalah di atas, ingatlah 
bahwa besarnya bunga tunggal (B) dirumuskan sebagai berikut: 
a.)  Setelah t tahun, besarnya bunga: 
 B = M x 
100
b
 x t 
b.)  Setelah t bulan, besarnya bunga: 







c.)  Setelah t hari (satu tahun adalah 365 hari), besarnya bunga: 







d)  Pajak = Persen Pajak x Harga Mula-Mula 
 
Mari Membuat Laporan  
 
 Setelah kalian menyelesaikan masalah di atas, buatlah laporan 
dari penyelesaian masalah di atas kemudian berikanlah kepada guru 
kalian untuk diperiksa. 
 
      Mari Berbagi 
 
 Berbagilah kepada teman kalian mengenai materi harga 
penjualan dan harga pembelian yang kalian ketahui di depan kelas, 
kemudian diskusikan kepada guru kalian tentang materi tersebut yang 
telah kalian pahami. 
 
 





        CONTOH 
Misalkan kita menabung di Bank Rp20.000.000,00 dalam bentuk 
deposito. Suku bunga bank per tahun ditetapkan sesuai tabel berikut:  
1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 6 Bulan 
9% 9,20% 9,36% 9,40% 9,50% 
 Tentukan perhitungan besarnya bunga dalam rupiah yang akan 
diterima oleh penabung jika kepada bank itu kita minta perhitungan 
bunganya: 
a. Bulanan 
b. 3 bulanan 
c. Jika penabung dikenakan pajak penghasilan (PPh) 15% 
 Berapa rupiah bunga bank yang akan diterima penabung pada 
setiap akhir periode bunga yang dimintanya? Perhatikan tabel bunga 
bank yang ditetapkan di atas! 
 
Penyelesaian: 
a. Periode Penarikan Bunga Bulanan 
 Jika periode penarikan bunganya bulanan (setiap 1 bulan), maka 
sesuai tabel x=9 dan y=1, sehingga bunga (dalam rupiah)yang akan 
diterima penabung setiap akhir bulan adalah: 













 x  20.000.000 = 150.000 
Jadi, bunga yang akan diterima penabung setiap akhir bulan 
adalah Rp150.000,00 
b. Periode Penarikan Bulan 3 Bulanan 
  Maka sesuai tabel x = 9,36 dan y = 3, bunga yang akan diterima 
setiap akhir bulan  ke-3 adalah : 

















 x  20.000.000  =  468.000 
Jadi, bunga yang akan diterima penabung setiap akhir bulan ke-3 adalah 
Rp468.000,00 
 





 c. Bunga Setelah Dikenai Pajak Penghasilan (PPh 15%) 
Untuk periode bunga bulanan setelah dikenai PPh 15% berarti p = 
15, sehingga bunga yang diterima penabung setiap tanggal jatuh 
tempo pada bulan-bulan berikutnya adalah: 

























x 150.000 = 127.500 
Jadi, jika dikenai PPh 15%, maka bunga yang diterima 
penabung tiap bulannya menjadi Rp127.500,00 
 
Untuk periode bunga 3 bulanan, bunga yang diterima tiap akhir 
bulan ketiga setelah dikenai PPh 15%  adalah: 

























x 468.000 = 397.800 
Jadi, jika dikenai PPh 15%, maka bunga yang diterima 












            EVALUASI 4 
 
1. Ayah menabung uang di Bank dalam bentuk deposito pada 
tanggal 22 Agustus 2017 (Uang hanya dapat diambil tepat pada 
tanggal 22 pada bulan-bulan berikutnya) sebesar 
Rp25.000.000,00. Jika periode pengambilan bunganya bulanan 
dan suku bunga tertera pada papan pengumuman (jangka waktu 
penarikan tahunan) 9%, berapa rupiah kah bunga yang diterima 
ayah setiap bulannya? 
 
2. Fitrah menabung di bank A sebesar Rp200.000,00 dengan 
bunga tunggal 12% per tahun. Arman menabung di Bank B 
sebesar Rp250.000,00 dengan bunga tunggal 10% per tahun. 
Setelah 6 tahun, mereka mengambil uangnya. Berapakah selisih 
uang mereka. 
 
3. Ibu belanja ke toko pakaian dan membeli 2 baju dan 3 celana. 
Haga satu baju Rp50.000,00 dan harga satu celana 
Rp75.000,00. Berapa rupiah uang yang harus dibayarkan ibu 
jika dikenakan pajak pertambahan (PPn) nilai sebesar 10%? 
 
4. Di ketahui suku bunga bank depossitoyang ditetapkan oleh 
sebuah bank sebagai berikut:  
1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 6 Bulan 
9% 9,20% 9,36% 9,40% 9,50% 
Jika kita menabung Rp20.000.000,00 dalam bentuk deposito 
dengan periode penarikan bunganya setengah tahun dan 
dikenai pajak penghasilan (PPh) 15%, maka bunga yang kita 
terima setiap setengah tahun adalah? 





            Petunjuk Jawaban Evaluasi 4 





















  = 187.500 
Jadi, besar uang yang diterima Ayah pada setiap bulannya sebesar  
Rp187.500,00 
2.  Bunga Uang Fitrah  = M x 
𝑏
100
 x 𝑡 
 = 200.000 x 
12
100
 x 6 
 
 = 200.000 x 
12
100
 x 6 
 = 144.000 
      Jumlah Uang Fitrah  = 200.000 + 144.000 
 = 344.000 
      Bunga Uang Arman  = M x 
𝑏
100
 x 𝑡 
= 250.000 x 
10
100
 x 6 
 
= 250.000 x 
10
100
 x 6 
= 150.000 
   Jumlah Uang Arman  = 250.000 + 150.000 
  = 400.000 
   Selisih = 400.000 – 344.000 = 56.000 
   Jadi, Selisih Uang mereka adalah Rp 56.000,00. 
 
3. Harga beli 2 baju = 2 x 50.000 = Rp 100.000,00 
Harga beli 3 celana = 3 x 75.000 = Rp 225.000,00 
Total harga beli = 100.000 + 225.000 = Rp 325.000,00 
Pajak 10% = 
10
100
 x 325.000 = Rp 32.500,00 
Jadi, Biaya yang harus dibayarkan =  Total harga beli - pajak 
  = 325.000 - 32.500  
  = Rp 292.500,00 






  x 
𝑥
100
 x 𝑀 
 






  x 
9,50
100
 x 20.000.000 
           = 
85
100
 x 950.000  = 807.500 
Jadi, jika dikenai pph 15%, maka bunga yang diterima tiap akhir 6 bulan 
adalah sebesar Rp 807.500,00 





  Tes Formatif 4  
 
1. Pak Sadli menyimpan uang di bank sebesar Rp.2.000.000,00 
dengan suku bunga15% dengan bunga tunggal. Tentukan besar 
bunga yang diperoleh Pak Sadli pada akhir tahun kedua! 
2.  Dimas belanja ke toko buku dan membeli 10 buku dan 15 Pensil. 
Haga satu buku Rp5.000,00 dan harga satu pensil Rp3.000,00. 
Berapa rupiah uang yang harus dibayarkan ibu jika dikenakan 
pajak pertambahan (PPn) nilai sebesar 10%? 
3. Penjualan bersih suatu buku pelajaran 9.000 eksemplar. Harga 
penjualan buku tersebut Rp12.400,00 per eksemplar. Honorarium 
pengarang 12% dan pajak pengarang 15%. Berapakah uang yang 
diterima pengarang? 
4.  Di ketahui suku bunga bank depossitoyang ditetapkan oleh 
sebuah bank sebagai berikut:  
1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 6 Bulan 
9% 9,50% 9,60% 9,80% 10% 
 Jika kita menabung Rp50.000.000,00 dalam bentuk deposito 
dengan periode penarikan bunganya setengah tahun dan dikenai 
pajak penghasilan (PPh) 10%, maka bunga yang kita terima setiap 
setengah tahun adalah? 
 
          Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 4 
yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar. 
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan 
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.  
 
Tingkat Penguasaan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  𝑌𝑎𝑛𝑔  𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑆𝑜𝑎𝑙
 x 100% 
 
Arti tingkat penguasaan:  
90 - 100% = baik sekali  
80 - 89%  = baik  
70 - 79%  = cukup  
< 70%      = kurang  
 
           Apabila mencapai tingkat penguasaan 75% atau lebih, Anda dapat 
meneruskan dengan modul selanjutnya. Bagus! Jika masih di bawah 75%, 
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 4, terutama bagian yang 
belum dikuasai. 
 





                RANGKUMAN 
1. Adapun rumus dalam menentukan harga pembelian dan harga 
penjualan, antara lain: 
Harga Penjualan = Harga Pembelian + Untung 
Harga Pembelian = Harga Penjualan – Untung 
Atau 
Harga Penjualan = Harga Pembelian – Rugi 
Harga Pembelian = Harga Penjualan + Rugi 
2. Adapun rumus dalam menentukan untung dan rugi, antara lain: 
Untung = Harga Penjualan – Harga Pembelian 
Persentase keuntungan (%) =  
𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛
 X 100% 
Rugi  = Harga Pembelian – Harga Penjualan 
Persentase Kerugian (%) = 
𝑅𝑢𝑔𝑖
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛
 X 100% 
3. Diskon adalah potongan harga suatu barang yang biasanya 
dinyatakan dalam bentuk persen (%). Misalkan diskon suatu 
barang adalah a% maka diskon adalah nilai diskon (dalam 
satuan harga) = 
100
a
x harga barang sebelum diskon. 
   Diskon = 
𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟  𝐷𝑖𝑠𝑘𝑜𝑛
100
 x Harga Barang 
   Yang harus dibayar = Harga barang – Diskon 
4. Adapun hubungan Bruto, tara dan netto antara lain: 
Bruto  =  Netto + Tara 
Netto  =  Bruto – Tara 
Tara  =  Bruto – Netto 





5. Jika modal sebesar M ditabung dengan bunga b% setahun, maka 
besarnya bunga tunggal (B) dirumuskan sebagai berikut: 
a.) Setelah t tahun, besarnya bunga: 




b.) Setelah t bulan, besarnya bunga: 







c.) Setelah t hari (satu tahun adalah 365 hari), besarnya bunga: 
 B = M  x 
𝑏
100





6. Pajak adalah suatu kewajiban yang dibebankan kepada 
masyarakat untuk menyerahkan sebagian kekayaan kepada 
negara menurut peraturan-peraturan yang telah ditetapkan 
pemerintah. Adapun rumus dalam menentuan besar pajak 
antara lain:  
 Pajak = Persen Pajak x Harga Barang 













          Kunci Jawaban Tes Formatif 
 
Tes Formatif 1 
1. Misal harga satuan penghapus adalah w, maka w = Rp1000,00 
harga satuan buku tulis adalah x, maka x = Rp.2.750,00 
harga satuan buku garis tiga adalah y, maka y = Rp.3.025,00 
harga satuan penggaris adalah z, maka z = Rp.1.050,00 
Harga 5 penghapus adalah 5 x Rp.1.000,00 = Rp. 5.000,00 
Harga 12 buku tulis adalah 12 x Rp.2.750,00 = Rp.33.000,00 
Harga setengah lusin (6 buah) buku garis tiga adalah  
6 x Rp.3.025,00 = Rp.18.150,00 
Harga spertiga lusin (4 buah) penggaris adalah  
4 x Rp.1.050,00 = Rp. 4.200,00   + 
      Rp.60.350,00 
Jadi uang yang harus dibayarkan Andin ke toko buku tersebut 
adalah Rp.60.350,00 
 
2. Harga 2 lusin buku = Rp.80.000,00. 2 lusin = 24 buah, maka:  
harga perbuku = 
24
00,000.80.Rp
Rp.3.333,33…   Rp.3.350,00 
   a. banyak buku yang diperoleh jika Adi membeli dengan selembar    







   b. besarnya uang kembalian = Rp.50.000,00 – 14(Rp.3.350)  
          = Rp.50.000,00 – Rp.46.900,00 
          = Rp.3.100,00 
   Jadi besar uang kembaliannya adalah Rp3.100,00 
 
3. Harga pembelian seluruhnya (1 gros) = Rp684.000,00 
    Harga penjualan seluruhnya (1 gros)  = 144 x Rp5.000,00  
  = Rp720.000,00 
    Besar keuntungan seluruhnya = Rp720.000,00 – Rp684.000,00  
                                                = Rp36.000,00 





4. a.  Harga penjualan semua jeruk = (30 x 8.500) + (15 x 6.500) +   
(5 x 5.000) 
                   = Rp377.500,00 
     b.  Harga pembelian 50 kg = Rp300.000,00 sedangkan harga 
penjualannya Rp377.500,00 yang berarti kondisi untung, jadi 
besar untungnya = 377.500, – 300.000 = Rp 77.500,00 




x 25.000 = Rp1.250,00 
    Harga penjualan = 25.000 + 1.250 = Rp 26.250,00 
    Jadi harga penjualan radio tersebut adalah Rp 26.250,00 
 
Tes Formatif 2 
1. Harga  = (15x 20.000)+ (8x 22.500) + (7x 25.000,00) 
               = 300.000 + 180.000 + 175.000 
           = Rp655.000,00 




    Jadi, Uang yang harus dibayar petugas koperasi tersebut adalah = 
655.000– 229.500=Rp425.750,00 
2. Harga sepatu sebelum diskon = 00,500.92000.74
80
100
Rpx   
3. Harga pembelian = 60.000,00 + 45.000,00 +36.000,00 = 
Rp144.000,00  
    Besar diskon = 12% x 144.000,00 = 00,920.1600,000.144
100
12
RpxRp   
Banyak uang untuk membeli barang-barang tersebut adalah 
144.000 – 16.920 = Rp124.080,00 
4. x =  modal + untung 5.000 + diskon    25% dari x 
x= 100.000 + 10.000 + 20% x 
















 x = 110.000 
80
100
 x = 110.000 




x = 137.500 
Jadi, harga yang harus dipasang dilabel adalah Rp 137.500,-00 
 
Tes Formatif 3 








    Netto = 30 kg – 1,05 kg = 28,95 kg 




    Harga = 4,9 x 100 x 2.800 = Rp1.372.000,00 
    Diskon = 10%x1.372.000 = 00,200.137000.372.1
100
10
Rpx   
Harga yang harus dibayar pedagang =1.372.000 – 137.200 = 
Rp1.234.800,00 
4. a. berat kotor (bruto) = 100 kg 
    b. berat bersih (netto) = 97 kg 
    c. berat karung (tara) = 100 kg – 97 kg = 3 kg 
 
Tes Formatif 4 
1. Diketahui: M = Rp.2.000.000,00 dan P = 15, maka bunga pada 








Jadi besar bunga yang diterima Pak Sadli pada akhir tahun kedua 
adalah Rp.600.000,00 
 





2. Harga buku = 10 x 5.000 = 50.000 
Harga Pensi = 15 x 3.000 = 45.000 
Jumlah uang yang harus dibayar = 50.000 + 45.000 = 95.000 




         = 9.500 
Uang yang harus dibayar setelah dikenakan pajak =95.000 + 9.500                  
= 104.500 
Jadi uang yang harus di bayar oleh dimas adalah sebesar 
Rp104.500,00 
 
3. Penjualan total = 9.000 x Rp.12.400,00 = Rp.111.600.000,00 
Honorium pengarang = 12% x penjualan total  




    = Rp.13.392.000,00 
Pajak pengarang        = 15% x Honorium pengarang  
    = 
100
15
x 13.392.000  
    = Rp.2.008.800,00 
Maka uang bersih yang diterima pengarang adalah  
= 13.392.000 -2.008.800 = Rp.11.383.200,00 
 






  x 
𝑥
100
 x 𝑀 






  x 
10
100
 x 50.000.000 
       = 
90
100
 x 2.500.000 
       = 2.250.000 
Jadi, jika dikenai pph 10%, maka bunga yang diterima tiap akhir 6 










                REFLEKSI 
 
  
 Bentuklah kelompok 4-5 orang. Lalu diskusikan dengan 
temanmu mengenai pertanyaan di bawah ini! 
 Menurut kalian, apa yang menarik dari materi “aritmatika 

























A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d di depan 
jawaban yang benar!  
 
1. Sebuah jam tangan dibeli dengan harga Rp60.000,00, kemudian 
dijual mendapat untung 20%. maka harga penjualan jam tersebut 
adalah ……  
a. Rp72.000,00  c. Rp77.000,00  
b. Rp75.000,00  d. Rp78.000,00 
 
2. Harga pembelian Rp110.000,00. Rugi 15%, maka harga 
penjualannya adalah…..  
a. Rp104.500,00  c. Rp99.000,00  
b. Rp93.500,00  d. Rp126.500,00 
 
3. Suatu barang dibeli dengan harga Rp29.000,00 tiap kodi. Dijual lagi 
dengan keuntungan Rp200,00 tiap biji, maka harga jual seluruhnya 
adalah……  
a. Rp30.000,00  c. Rp33.000,00  
b. Rp32.000,00  d. Rp34.000,00 
 
4. Suatu barang dibeli dengan harga Rp1.250.000,00, dan dijual lagi 
dengan harga Rp1.400.000,00. Persentase keuntungannya 
adalah……  
a. 10%  c. 11%  
b. 12%  d. 13% 
 





5. Dina meminjam uang dibank Rp500.000,00. Setelah 10 bulan, Dina 
harus membayar bunga sebesar Rp15.000,00. Persentase bunga 
pinjaman bank dalam satu tahun adalah………  
a. 1,8%  c. 3,6%  
    b. 3%  d. 4,2% 
 
6. Harga pembelian padi Rp25.000,00 per kuintal, kemudian dijual 
dengan harga Rp245.000,00 per ton. Persentase rugi terhadap 
pembelian adalah…..  
a. 2%  c. 20%  
b. 5%  d. 30% 
 
7. Harga penjualan TV Rp600.000,00 dan kerugian 20%, maka harga 
pembelian adalah ……  
a. Rp700.000,00  c. Rp625.000,00  
b. Rp750.000,00  d. Rp650.000,00 
 
8.  Dodi membeli 10 pasang sepatu seharga Rp400.000,00 
kemudian dijual eceran dengan 7 pasang sepatu dijual Rp50.000,00 
per pasang, 2 pasang dijual dengan RRp40.000,00 per pasang dan 
sisanya disumbangkan. Persentase keuntungan yang diperoleh Dodi 
adalah….  
a. 12  c. 17  
b. 15  d. 22 
9. Pak Abdul menjual sepeda motor seharga Rp10.800.000,00 dengan 
kerugian 10%. Harga pembelian sepeda motor Pak Abdul adalah…..  
a. Rp12.000.000,00  c. Rp11.000.000,00  
b. Rp11.880.000,00  d. Rp11.800.000,00 





10. Pak romi mempunyai terigu sebanyak 10 karung dengan bruto 600 
kg. jika taranya 2%, maka neto satu karung terigu adalah…..  
a. 60 kg  c. 48 kg  
b. 58,8 kg  d. 48,2 kg 
 
11. Sebuah toko memberikan diskon 15% untuk celana. Jika Ridwan 
membeli sebuah celana yang berharga Rp 60.000,00. Berapa 
rupiahkah Ridwan harus membayar celana tersebut?  
a. Rp51.000,00  c. Rp45.000,00  
b. Rp69.000,00  d. Rp50.000,00 
 
12. Ani menabung di bank sebesar Rp 300.000,00. Jika bank 
memberikan bunga 6 % per tahun, maka besar bunga yang 
diperoleh Ani selama 8 bulan adalah.......  
a. Rp10.000,00  c. Rp15.000,00  
b. Rp12.000,00  d. Rp20.000,00 
 
13.Yati mendapat gaji Rp 3.000.000,00 dengan penghasilan tidak kena 
pajak Rp 400.000,00. Jika besar pajak penghasilan (PPh) 10%, maka 
besar gaji yang diterima Yati adalah..................  
a. Rp2.240.000,00  c. Rp2.740.000,00  
b. Rp2.500.000,00  d. Rp3.000.000,00 
 
14.Bibi membeli sebuah pesawat televisi dengan harga Rp 
1.300.000,00 dan dikenai pajak penjualan sebesar 10%, tetapi 
mendapat diskon 5% karena membayar tunai. Berapa rupiahkah 
Paman harus membayar?  
a. Rp1.235.000,00  c. Rp1.365.000,00  
b. Rp1.358.500,00  d. Rp1.430.000,00 





15. Jika bruto 200 kg, tara 4%. Berapa neto nya?  
a. 192 kg  c. 204 kg  
b. 208 kg  d. 196 kg 
 
16. Diketahui bruto sebuah barang 80 kg. Dan netonya 76 kg. Berapa 
persentase taranya?  
a. 5%  c. 3%  
b. 4%  d. 2% 
 
17. Sebuah barang mempunyai bruto y kg dan tara 2,5%. Jika tara 
barang itu = 1,75 kg, maka nilai y adalah...................  
a. 80 kg  c. 70 kg  
b. 75 kg  d. 60 kg 
 
18. Satu keranjang rambutan dibeli dengan harga Rp 140.000,00. Satu 
ranjang rambutan tersebut memiliki bruto 100 kg dan tara 20 %. Jika 
ingin dijual dengan mengharapkan untung 20%. Berapa harga jual 
telur per kg-nya?  
a. Rp2.500  c. Rp 2.100,00  
b. Rp1.250  d. Rp 1.400,00 
 
19. Asep menyimpan uang di bank sebesar Rp 250.000,00. Bank itu 
memberikan suku bunga 18% per tahun. Jumlah bunga simpanan 
setelah 4 bulan adalah..................  
a. Rp22.500,00  c. Rp15.000,00  
b. Rp17.500,00  d. Rp12.500,00 
 
20. Pada sebuah drum minyak goreng tertera bruto 105 kg dan tara 
4%. Berat minyak goreng dalam drum itu adalah..................  
a. 100,8 kg  c. 103 kg  
b. 102 kg  d. 104,2 kg 
 





B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!  
 
1. Seorang pedagang buah membeli 10 buah apel. Ia membayar 
dengan 1 lembar uang seratus ribuan dan mendapat uang 
kembalian sebesar Rp. 60.000,00.  
a. Tentukan harga pembeliannya !  
b. Tentukan pembelian tiap buah !  
c. Jika pedagang tersebut hanya membeli 8 buah apel, berapa ia 
harus membayar ?  
 
2. Misalkan seorang pedagang membeli 8 kg beras jenis A seharga 
Rp48.000,00 dan 2 kg beras jenis B seharga Rp11.000,00. Oleh 
pedagang, kedua beras tersebut dicampur dan kemudian dijual 
eceran dengan harga Rp6.500,00 per kilogram. Jika beras 
campuran tersebut terjual habis, tentukan keuntungan pedagang: 
a. Dalam rupiah 
b. Dalam persen  
c.  
3. Seorang pedagang menginginkan penerimaan dan penjualan setiap 
kaus dagangannya sebesar Rp16.000,00. Jika ia akan memasang 
diskon 20%, berapa rupiah harga dilabel yang harus ia pasang?  
 
4. Sepotong calana dibeli pedagang seharga Rp50.000,00. Berapa 
rupiah pedagang itu harus memasang harga dilabelnya agar 
dengan memberikan diskon 20%, pedagang itu masih mendapatkan 
untung Rp5.000,00?  





5. Berat sebuah semangka ketika ditimbang adalah 2 kg. Setelah 
diambil dagingnya saja dan kemudian ditimbang, ternyata daging 
yang dapat dimakan hanya 1,2 kg. Tentukan nettonya jika 
dinyatakan dalam persen!    
6. Kakak membeli 8 kaleng susu. Di setiap kaleng itu tertulis 1 kg. 
Setelah ditimbang ternyata berat seluruh kaleng susu tersebut 10 
kg. berapakah bruto dan tara setiap kaleng?  
7. Seorang karyawan memperoleh gaji sebesar Rp4.500.000,00 
perbulan dengan penghasilan tidak kena pajak Rp1.500.000,00. 
Jika besar pajak penghasilan (PPh) 10%, maka berapa penghasilan 
yang diterima karyawan tersebut setiap bulan? 
8. Misalkan berikut ini adalah tabel suku bunga deposito dari sebuah 
bank di tanah air. 
1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 6 Bulan 
6% 6,12% 6,20% 6,30% 6,40% 
Misalkan Ayah menabung di Bank tersebut Rp10.000.000,00 
dengan periode jatuh tempo 3 bulan, dan Ibu juga menabung pada 
Bank yang sama sebesar Rp10.000.000,00 tetapi dengan periode 
jatuh tempo 6 bulan. Tentukan: 
a. Berapa rupiah bunga deposito yang diterima Ayah pada setiap 
periode (3 bulan)? 
b. Berapa rupiah bunga deposito yang diterima Ibu pada setiap 
periode (6 bulan)? 
c. Siapakah yang lebih banyak meneima bunga deposito dalam 
waktu 6 bulan? 
 
 





    DAFTAR PUSTAKA 
 
Marsudi, Rahardjo. 2017. Matematika. Jakarta: Erlangga 








Gambar : www.jakartatribunnews.com 
Gambar:www.kaltarabisnis.com 
Gambar :www.litbang.kemendagri.go.id 
Gambar :www.megapolitan.com    
Gambar :www.rumahumkm.com 
